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ABSTRAK  
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Matematika 

Judul :  Diagnostik Kesulitan Penalaran Siswa SMP Dalam Pemecahan  

Masalah Matematis Materi Sistem Persamaan Linear Dua   

Variabel 

Tanggal Sidang :  04 Juni 2025 

Tebal Skripsi :  214 Halaman 

Pembimbing :  Dr. Zainal Abidin, M.Pd 

Kata Kunci :  Kesulitan Penalaran, Pemecahan Masalah 

 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan matematika. Namun, 

kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan penalarannya 

saat menyelesaikan soal yang menuntut pemahaman mendalam, khususnya pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendiagnosis kesulitan penalaran siswa SMP dalam menyelesaikan masalah 

matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian siswa kelas 

VIII MTs Al -Falah Tarutung yang telah diseleksi berdasarkan hasil tes penalaran 

matematis dan klasifikasi kemampuan. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 

tertulis dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

mengalami berbagai jenis kesulitan penalaran, yaitu kesulitan pada aspek keterampilan, 

konsep, dan prinsip. Penyebab kesulitan seperti kemampuan kognitif yang rendah, 

kurangnya minat dan motivasi belajar, serta lemahnya keterampilan dasar matematika; 

Strategi untuk mengatasi kesulitan ini meliputi membiasakan siswa memeriksa kembali 

hasil jawaban, memberikan bantuan bertahap melalui scaffolding, menggunakan 

pendekatan kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami 

kesulitan berpikir matematis siswa serta strategi penanganannya agar pembelajaran 

matematika menjadi lebih efektif dan bermakna. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan di semua tingkatan harus membekali siswa dengan pendidikan 

matematika, yang merupakan materi penting yang perlu mereka pelajari. Pembelajaran 

matematika tidak hanya penting di dalam kelas, tetapi juga relevan dalam kehidupan 

sehari-hari. Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 58 Tahun 2014 menyatakan bahwa 

matematika merupakan ilmu yang dapat diakses oleh semua orang dan membawa 

manfaat yang  besar bagi kehidupan manusia. Selain itu, matematika juga menjadi 

landasan bagi perkembangan  teknologi modern, berperan penting dalam berbagai 

bidang, dan berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir manusia.1 

Pembelajaran yang efektif seharusnya menuntut siswa untuk dapat 

memecahkan masalah, merumuskan hipotesis, dan menguji kebenarannya, dari pada 

mengharuskan mereka untuk menghafal. NCTM (National Council of Teachers 

Mathematics) membagi standar proses pembelajaran matematika menjadi lima yaitu  

pemecahan masalah, penalaran dan bukti, komunikasi, koneksi,  dan  representasi. 

Penalaran matematis juga diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

 
1 Amelia Lestari dkk, ñKemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya 

Kognitifò, Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 8, No.1, April 2024, h. 23-24 
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22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, dan merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dikuasai siswa. Matematika dan penalaran tidak dapat dipisahkan. Materi  matematika  

dipahami melalui  penalaran  dan  penalaran  dipahami  serta  dilatihkan  melalui belajar  

materi  matematika, berarti kemampuan penalaran matematis sangat penting dan 

dibutuhkan dalam mempelajari matematika.1 

Pembelajaran matematika merupakan upaya  membantu siswa menggunakan 

kemampuannya untuk mengembangkan konsep dan prinsip matematika  melalui proses 

interaksi, sehingga konsep dan prinsip tersebut berkembang. Tujuan pembelajaran di 

sekolah biasanya berfokus pada membantu siswa mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah,  penalaran, dan komunikasi. Pemecahan masalah adalah inti dari 

pembelajaran matematika. Hal ini dapat dimaklumi karena pemecahan masalah dekat 

dengan kehidupan sehari-hari dan pemecahan masalah memungkinkan siswa 

mengambil keputusan dengan lebih analitis dan kritis serta menerapkannya pada situasi 

yang berbeda.2 

Kesulitan siswa dapat dicirikan dengan cara yang berbeda dan untuk tujuan 

yang berbeda. Kesalahan siswa dapat dianalisis untuk mengungkapkan pemahaman 

mereka terhadap konsep atau pola kegagalan mereka dalam memecahkan masalah 

cerita dan solusi siswa dapat dikategorikan menunjukkan tingkat keterampilan yang 

 
1 Nur Indha Permatasari dkk, ñDiagnosis Kesalahan Penalaran Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Pola Bilanganò, Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika, Vol. 2 No. 2 (2018), 

h. 64 

2 Syifah Fajria, Tesis: ñAnalisis Kemampuan Penalaran Deduktif Siswa dalam Pemecahan 

Masalah Matematika Materi Program Linear Ditinjau dari Adversity Quotient Pada Siswa SMAò 

(Jambi: Universitas Jambi, 2024), h. 1 
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berbeda. Kesulitan belajar pada siswa yang mengalami kesulitan dapat dipelajari untuk 

mengungkap penyebab kognitif, neurologis, dan motivasi. Kesulitan penalaran tertentu 

dapat muncul pada titik berbeda dalam proses pemecahan masalah.3 

Penalaran matematis dapat didefinisikan sebagai alur pemikiran yang diadopsi 

untuk menghasilkan pernyataan dan mencapai kesimpulan dalam penyelesaian 

masalah. Saat menyelesaikan tugas apa pun penalaran termasuk membuat pilihan 

strategi dan menerapkan strategi yang dipilih. Walaupun masalah memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam penalaran berdasarkan makna matematis, 

masalah tersebut tidak menjamin bahwa siswa akan melakukan hal tersebut apabila jika 

siswa tidak terbiasa memecahkan masalah, mereka mungkin menggunakan pendekatan 

meniru seperti mencoba metode secara sembarangan atau meniru solusi teman atau 

menyerah sama sekali. 

Sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan penalaran matematis agar 

lebih menguasai konsep pembelajaran matematika. Dalam konteks ini, kemampuan 

berpikir matematis siswa menjamin proses belajar mandiri yang lebih bermakna, 

karena siswa diajarkan untuk berpartisipasi dalam eksplorasi hubungan antara konsep 

dan pengetahuan yang diajarkan guru di kelas. Sumartini menyatakan bahwa berpikir 

matematis mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan yang dirumuskan dengan 

ide-ide baru tentang masalah matematika dan menemukan bukti atas klaim mereka. 

 
3 Anna Ida Safstrom dkk, ñDeveloping a diagnostic framework for primary and secondary 

studentsô reasoning difculties during mathematical problem solvingò, Educational studies in 

mathematics (2023), h.126 
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Kemampuan berpikir matematis harus selalu diajarkan agar menjadi suatu kebiasaan, 

khususnya dalam pembelajaran matematika. Hal ini berkaitan dengan urgensi 

pembelajaran matematika, dimana berpikir matematis membantu proses berpikir 

siswa.4 

Rendahnya nilai matematika Indonesia berkaitan dengan penalaran matematis, 

kemampuan berpikir matematis merupakan salah satu bentuk berpikir. Hardjosatoto 

mengatakan bahwa penalaran merupakan salah satu peristiwa dari proses berpikir, 

Batasan tentang berpikir adalah seperangkat variasi aktivitas mental seperti mengingat 

sesuatu lagi, membayangkan, menghafal, menghubungkan beberapa makna, 

menciptakan konsep atau menebak beberapa kemungkinan. 

Pemecahan masalah selalu menjadi objek studi yang penting dalam penelitian 

Pendidikan matematika, dan diketahui selama 30 tahun bahwa peningkatan peluang 

pemecahan masalah bermanfaat bagi pembelajaran siswa. Masalah matematika 

diartikan sebagai tugas yang tidak diberikan kepada siswa, artinya siswa harus 

mengkontruksi sendiri bagian-bagian penting dari penyelesaiannya melalui penalaran 

matematisnya sendiri. Pemecahan masalah dapat dilihat sebagai salah satu jenis 

perjuangan produktif dan bahkan diperlukan untuk pembelajaran matematika yang 

efektif.5 

 
4 Peni Suhartatik, ñPenalaran Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan 

dan Scaffoldingnyaò, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7 No. 1 (2022), h. 433  

 
5Anna Ida Safstrom dkk, ñDevelopingé, h. 126 
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Berdasarkan survei PISA (Program for International Student Assessment) yang 

mengukur kemampuan anak usia 15 tahun dalam literasi membaca, matematika, dan 

ilmu pengetahuan. Pada PISA tahun 2022 Indonesia meraih kemampuan matematika 

dengan skor 366, dibawah skor rata-rata Negara OECD (The Organisation for 

Economic Co-operation and Development) yaitu 472.6 PISA menilai kinerja 

matematika siswa melalui soal yang berkaitan dengan konten, proses, dan konteks. 

Salah satu Bagian dari proses tersebut adalah kemampuan untuk menerapkan strategi 

untuk memecahkan masalah.7  

Kemampuan dasar matematis yang seyogyanya dilibatkan dalam penyelesaian 

masalah menurut PISA salah satunya ada penalaran dan argumentasi (reasoning and 

argument), kemampuan ini melibatkan proses berpikir logis yang mengeksplorasi dan 

menghubungkan elemen-elemen masalah sehingga dapat membuat kesimpulan dari 

elemen-elemen tersebut, memeriksa pembenaran yang diberikan, atau memberikan 

pembenaran laporan atau solusi untuk masalah.8 Soal matematika yang diuji lebih  

mengukur kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan penalaran dibandingkan soal 

yang hanya mengukur keterampilan standar terkait memori dan aritmatika. Dari hasil 

 
6 OECD, Indonesia Prestasi Siswa (PISA 2022). Diakses pada tanggal 30 Juni 2024 dari situs: 

https://gpseducation.oecd.org/CountryProfile?primaryCountry=IDN&treshold=10&topic=PI  

 
7 OECD, PISA 2018 Asesment and Analytycal Framework (Paris: OECD Publishing, 2019), 

h. 15-18 

 
8 Andi Harpeni Dewantara, ñSoal Matematika Model Pisa: Alternatif Materi Program 

Pengayaanò, Jurnal Kependidikan, Vol 12, No. 2 (2018), h. 205 

https://gpseducation.oecd.org/CountryProfile?primaryCountry=IDN&treshold=10&topic=PI
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tes tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih 

tergolong rendah.  

Penalaran matematis merupakan salah satu dari tujuh pilar kemampuan dasar 

yang terdapat pada PISA, akan tetapi pada saat ini pembelajaran kurang mendukung 

siswa untuk bernalar menghubungkan konteks nyata dengan materi yang terdapat pada 

matematika. Kondisi rendahnya penalaran siswa terjadi karena dipengaruhi 

pembelajaran yang ada pada sekolah, di mana guru hanya meminta siswa 

menyelesaikan soal berdasarkan contoh tanpa menjelaskan manfaatnya dalam 

kehidupan selain itu siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah dengan konteks 

nyata sehingga siswa melakukan kesalahan Ketika dihadapkan pada soal yang berbasis 

konteks nyata.9  

Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh siswa pada abad ke-21. Pemecahan 

masalah adalah keterampilan mengidentifikasi informasi yang relevan ketika 

dihadapkan dengan banyak data di mana sebagian besar data tersebut tidak relevan, 

mampu memberikan informasi baru dengan membuang informasi yang tidak berguna, 

menghubungkan sekumpulan informasi dengan informasi lainnya, dan 

menghubungkan masalah yang baru dengan masalah yang diselesaikan sebelumnya.10 

 
9 Atikarani Noer Saleha dkk, ñKemampuan Penalaran Siswa Menggunakan Soal PISA Konteks 

Vaksinasi Covid-19ò, Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, Vol 10, No 2 (2022), h. 116 

 
10 21st Century Skill A Handbook (Delhi: Central Board of Secondary Education, 2020), h. 20 
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Dalam pembelajaran di sekolah tentu terdapat  sejumlah  siswa  yang  berhasil  

dan  kurang  berhasil dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar siswa antara lain siswa cenderung menghafal dan didril dalam 

proses pembelajaran, bukan mendapatkan proses pembelajaran yang  berjalan  secara  

bermakna.  Dalam proses belajar mengajar,  masih  banyak  pengajar  matematika  yang 

mengajarkan prosedur dengan tanpa menjelaskan mengapa prosedur tersebut 

digunakan. Hal ini mengakibatkan siswa bekerja secara prosedural tanpa memahami 

matematika secara penalaran yang menimbulkan anggapan siswa bahwa dalam 

menyelesaikan masalah, cukup memilih prosedur penyelesaian.11 

Mencermati pentingnya penalaran pada pembelajaran matematika, siswa 

dituntut untuk memiliki kemampuan tersebut terutama dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah. Akan tetapi, pada kenyataanya kemampuan penalaran matematis 

yang dimiliki siswa pada umumnya saat ini masih rendah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs Al-Falah Tarutung yang peneliti 

lakukan pada 9 Maret 2025 bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah sehingga terdapat kesalahan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut.12  

Rendahnya penalaran matematis siswa juga terlihat dari berbagai hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyelesaikan soal-soal 

 
11 Nur Indha Permatasari, Diagnosis Kesalahan Penalarané, h. 64-65 

 
12 Hasil Observasi awal Peneliti 



8 

 

 

 

yang menuntut pemikiran mendalam dan analitis. Selain itu, siswa juga masih kesulitan 

dalam memahami dan mengevaluasi persoalan yang diberikan oleh guru.13 Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggie Munthia Safitri, Euis Eti 

Rohaeti, dan M. Afrilianto yang menyatakan bahwa siswa masih mengalami hambatan 

dalam melakukan penalaran matematis.14 

Pokok materi sistem persamaan linear dua variabel diambil sebagai topik yang 

diteliti pada penelitian ini. SPLDV sangat erat kaitannya dengan soal cerita, sebagian 

besar soal dalam SPLDV adalah soal cerita. Saat membaca soal cerita, siswa perlu 

berhati-hati dalam memahami soal untuk memastikan bahwa ia mengerti apa maksud 

dari soal tersebut. Siswa pun memerlukan waktu yang sedikit lebih lama dalam 

memahami soal yang terbilang sulit, karena perlu memerhatikan berbagai aspek dan 

informasi yang tidak boleh terlewat, serta terkadang siswa perlu memvisualisasikan 

maksud dari soal schingga dapat lebih mudah dipahami. 

Salah satu contoh soal penalaran materi SPLDV yang sulit untuk diselesaikan 

oleh siswa adalah soal cerita yang ber berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

contohnya ñseorang petani memiliki dua jenis tanaman, yaitu jagung dan kedelai, di 

ladangnya. Setiap hektar tanaman jagung menghasilkan 8 ton hasil panen, sedangkan 

setiap hektar tanaman kedelai menghasilkan 10 ton hasil panen. Total luas ladang yang 

 
13 Dinda Amalia dan Widia Hadi, ñAnalisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS 

Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematisò. Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika, Vol. 

4 No.1, Juni 2020, h. 221. 

 
14 Anggie Munthia Safitri, Euis Eti Rohaeti, M. Afrilianto.ñAnalisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa SMP pada Materi Segitiga dan Segiempatò, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 

(JPMI), Vol. 1, No. 4, ISSN 2614-2155, 2018, h. 759-764 
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dimiliki petani adalah 50 hektar, dan total hasil panen dari kedua jenis tanaman adalah 

420 ton. Berapa hektar ladang yang ditanami jagung dan berapa hektar ladang yang 

ditanami kedelai?ò Pada soal seperti ini siswa sering mengalami kesulitan dalam 

penalaran pada beberapa bagian: (1) Penyusunan Persamaan: Pertama-tama, siswa 

perlu mampu mengidentifikasi variabel yang tepat berdasarkan informasi yang 

diberikan. Dalam kasus ini, variabel yang relevan adalah jumlah hektar yang ditanami 

jagung (ὼ) dan jumlah hektar yang ditanami kedelai (ώ). Siswa harus bisa menyusun 

dua persamaan berdasarkan fakta-fakta yang diberikan. (2)  Pemilihan dan Penerapan 

Metode: Setelah menyusun persamaan, siswa harus memilih dan menerapkan metode 

pemecahan SPLDV yang tepat. Dalam kasus ini, metode substitusi atau eliminasi dapat 

digunakan. Siswa perlu memutuskan metode mana yang paling sesuai dengan situasi, 

dan kemudian mereka harus mampu melakukan langkah-langkah yang benar untuk 

menyelesaikan SPLDV tersebut. (3) Interpretasi Hasil: Setelah menyelesaikan 

persamaan, siswa perlu dapat menginterpretasikan solusi matematis kembali ke dalam 

konteks masalah yang diberikan. Dalam kasus ini, mereka harus dapat menjelaskan 

berapa hektar ladang yang ditanami jagung dan berapa hektar yang ditanami kedelai 

berdasarkan solusi yang mereka temukan dari SPLDV. Kesulitan yang mungkin 

dihadapi siswa termasuk membedakan informasi yang relevan untuk disusun menjadi 

persamaan matematis, memilih metode pemecahan yang tepat, melakukan manipulasi 

persamaan dengan benar, dan terutama menginterpretasikan solusi matematis kembali 

ke dalam konteks masalah asli. 
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Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang mengkaji lebih dalam tentang kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah ditinjau dari minat belajar. Oleh karena itu, 

judul penelitian yang dipilih adalah ñDiagnostik Kesulitan Penalaran Siswa SMP 

Dalam Pemecahan Masalah Matematis Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabelò 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis kesulitan penalaran siswa dalam memecahkan masalah 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel? 

2. Apa saja penyebab terjadinya kesulitan penalaran siswa dalam memecahkan 

masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel? 

3. Bagaimana strategi mengatasi kesulitan penalaran siswa dalam memecahkan 

masalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis apa saja jenis-jenis kesulitan penalaran siswa dalam memecahkan 

masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
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2. Mengidentifikasi penyebab terjadinya kesulitan penalaran Siswa dalam memecahkan 

masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

3. Menentukan strategi untuk mengatasi kesulitan penalaran siswa dalam memecahkan 

masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

D. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional ditujukan untuk menghindari kesalahpahaman dan 

memudahkan pembaca dalam memahami istilah-istilah yang terkandung dalam judul 

proposal ini, maka peneliti menjelaskan istilah-istilah tersebut, yaitu: 

1. Diagnostik  

Menurut Webster, diagnosis diartikan sebagai proses menentukan hakikat dari 

pada kelainan atau ketidakmampuan dengan ujian dan melalui ujian tersebut dilakukan 

suatu penelitian yang hati-hati terhadap fakta-fakta untuk menentukan masalahnya.15 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diagnosis mempunyai arti: (1) 

penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti (memeriksa) gejala-gejalanya. (2) 

pemeriksaan terhadap suatu hal. Jadi, diagnosis adalah suatu cara menganalisis suatu 

kelainan dengan mengamati gejala-gejala yang nampak dan selanjutnya berdasar gejala 

tersebut dicari faktor penyebab kelainan tadi. 

 

 
15 Warkitri, dkk, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1998), 

h. 83 
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2. Penalaran 

Penalaran matematika merupakan komponen utama dari berpikir yang 

melibatkan pembentukan generalisasi dan menggambarkan konklusi yang valid 

tentang ide dan bagaimana ide-ide itu.16 Dapat kita simpulkan bahwa penalaran 

merupakan penjelasan yang timbul dari suatu proses berpikir yang mengarah pada 

suatu kesimpulan, baik  konsep maupun pemahamannya. Dengan kata lain, 

keterampilan berpikir ini berfokus pada penyerapan ide-ide yang terbukti secara ilmiah 

dan menarik kesimpulan.   

Kesulitan penalaran adalah kondisi di mana individu menghadapi tantangan 

dalam melakukan proses penalaran atau pemikiran logis. Hal ini mencakup kesulitan 

dalam menghubungkan informasi yang relevan, menganalisis situasi yang kompleks, 

membuat deduksi yang tepat, menarik kesimpulan yang akurat, dan memecahkan 

masalah dengan menggunakan penalaran logis. Dalam konteks pendidikan 

matematika, kesulitan penalaran sering kali terlihat saat siswa menghadapi masalah 

matematika yang memerlukan kemampuan penalaran logis untuk menemukan solusi 

yang tepat. Kesulitan penalaran merupakan aspek penting dalam pengembangan 

keterampilan kognitif dan merupakan tantangan yang perlu diatasi dalam proses 

pembelajaran dan pengembangan individu. 

 

 
16 Lailin Hijriani dkk, ñDiagnosis Kesulitan Penalaran Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Persamaan Trigonometriò, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, September 2021, h. 

101-102  
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3. Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan pada siswa agar 

mampu menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah dalam 

matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.17 

Menurut Harahap dan Surya pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas 

kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui 

dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Sedangkan menurut Ulva 

proses pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan dasar yang 

harus dimiliki siswa. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat kita simpulkan bahwa pemecahan 

masalah matematika merupakan proses mental  dan memerlukan proses berpikir yang 

lebih kompleks. Pembelajaran pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk berpikir lebih kritis ketika mempertimbangkan masalah, 

sehingga memungkinkan mereka untuk merespon dan memecahkan masalah dengan 

lebih baik. Siswa dapat menerapkan keterampilan pemecahan masalah matematis 

tersebut pada pembelajaran matematika, pembelajaran lain, dan pemecahan masalah 

dalam  kehidupan sehari-hari.  

4. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Pada kurikulum Merdeka salah satu materi yang wajib dikuasai  siswa kelas 

VIII adalah materi SPLDV. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, siswa harus 

 
17 Nunung Khafidotul dkk, ñKemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui Model 

Treffinger di SMAò, Jurnal Pendidikan Matematika Rafflesia, Vol. 05 No. 02 (2020), h. 138 
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mampu menyelesaikan soal SPLDV dengan menggunakan metode eliminasi, 

substitusi, atau campuran. Materi SPLDV merupakan materi yang erat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, Anda pergi berbelanja dan ingin mengetahui 

harga suatu barang, tetapi Anda hanya mengetahui jumlah total yang telah Anda 

bayarkan. Bahan pelajaran SPLDV merupakan pengetahuan dasar yang harus 

diperoleh siswa untuk mempelajari lebih lanjut bahan pelajaran seperti SPLTV.18

 
18 Diana, dkk, ñSistem Persamaan Linear Dua Variabel: Ditinjau dari analisis kesalahan siswa 

MTs Kelas VIII Pada Pembelajaran Daringò, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 4 No. 4 

(2021), h. 986 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Penalaran Matematis  

1. Pengertian Penalaran Matematis 

Penalaran adalah proses berpikir yang menghubungkan fakta dan konsep untuk 

sampai pada suatu  kesimpulan. Penalaran matematis merupakan landasan fundamental 

(pondasi dasar) untuk membangun pengetahuan  matematika. Kemampuan penalaran 

ini memegang peranan yang sangat penting dalam kinerja siswa, karena penalaran 

matematis secara langsung dapat meningkatkan prestasi matematika siswa.1 

Penalaran dalam matematika yang biasanya disebut penalaran matematis 

merupakan satu  diantara  aspek  kognitif  yang  diperlukan  dalam  pembelajaran.  

Brodie  menyatakan bahwa ñmathematical reasoning is a key element of mathematics 

and thus is central to learning mathematics in schoolò sehingga penalaran dianggap 

sebagai pondasi dalam  pembelajaran  matematika.2 

Penalaran memiliki pengertian yang berbeda-beda seperti yang dikemukakan 

oleh para ahli: Menurut NCTM, O'Daffer & Thornquist penalaran adalah alat utama 

yang terus menerus digunakan ketika mencoba untuk memahami matematika atau 

 
1 Nurullita Astriani dkk, ñKemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching And Learningò, Jurnal Theorems (The Original Research Of Mathematics, Vol. 8, 

No. 2, Januari 2024, h. 265 

 
2 Zaene Alifia Purwanto dkk, ñKemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 

Berdasarkan Dimensi Bernalar Kritisò, AoEJ: Academy of Education Journal, Vol. 14, No. 2, 

2023, h. 319 
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untuk memecahkan masalah dalam matematika. Karena dalam penalaran, seseorang 

berusaha mengaitkan fakta, konsep, atau prinsip satu dengan yang lain, mencari pola 

muncul dan membuat upaya untuk menggeneralisasi atau kesimpulan logis, dan 

membuat dugaan dan sekaligus pembuktiannya.3  

Hidayati & Widodo menyatakan bahwa penalaran merupakan suatu cara atau 

kegiatan berpikir untuk menarik kesimpulan atau membangun suatu pernyataan baru 

yang benar berlandaskan pada beberapa penjelasan yang diketahui sebelumnya 

menggunakan cara yang masuk akal. Menurut Nike bahwa penalaran ialah suatu 

tindakan berpikir logis dengan logika rasional untuk menarik kesimpulan atau 

membangun pernyataan baru yang faktanya berlandaskan pada pernyataan yang telah 

diinformasikan sebelumnya. Selain itu, menurut (Keraf, Johansson, Basra, Wahyuni, 

Susanto dan Hadi) penalaran adalah proses berpikir yang menghubungkan antara fakta 

atau konsep untuk menarik suatu kesimpulan. Dengan demikian penalaran dapat 

diartikan sebagai proses berfikir untuk menarik kesimpulan dari pernyataan yang 

diketahui kebenarannya atau untuk membuat pernyataan yang benar.4 

Menurut Permatasari dan Marlina penalaran matematis memiliki peran yang 

begitu penting dalam mengasah proses berpikir siswa. Melalui proses bernalar, siswa 

dapat dengan mudah mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya untuk 

 
3 Robbi Fadlurreja dkk, ñKemampuan Penalaran Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran 

PACEò, PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, Vol. 2, 2019 

 
4 Ardi Gustiadi dkk, ñAnalisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Materi Dimensi Tigaò, Jurnal BSIS, Vol. 4 No. 1 Oktober 2021, h. 338 
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memecahkan berbagai permasalahan terkait matematika. Pada dasarnya, penalaran 

merupakan kemampuan untuk menalar yang penting untuk dikuasi siswa agar mampu 

melakukan penyelesaian masalah baik dalam aspek pembelajaran ataupun dalam 

kehidupan sehari-hari5 

Penalaran matematis tidak dapat dipisahkan oleh matematika, karena materi 

matematika hanya bisa dipahami melalui penalaran dan penalaran dapat dilatih dengan 

mempelajari materi matematika. Penalaran matematis harus dimiliki agar peserta didik 

mampu menganalisis masalah, memilih strategi penyelesaian masalah yang tepat, 

menarik kesimpulan logis, dan merefleksikan solusi sehingga menjadi pengetahuan 

yang baru.  

2. Jenis Penalaran Matematis 

Menurut Sumartini, secara garis besar penalaran dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu penalaran deduktif dan penalaran  induktif. Penalaran deduktif melibatkan 

penarikan kesimpulan dari hal yang umum ke hal yang khusus berdasarkan fakta yang 

ada. Penalaran induktif adalah suatu proses penalaran yang menarik kesimpulan  umum 

atau  pernyataan baru dari kasus-kasus tertentu.6 

 

 
5 Lovika Ardana Riswari dkk, ñAnalisis Kemampuan Penalaran Masalah Matematis Siswa 

Kelas V sekolah Dasar Di Desa Ketilengsingoleloò, Jurnal Ilmiah Matematika Realistik, Vol. 04, No. 

02, Desember 2023, h. 196 

 
6 Siti Aminah Nababan, ñAnalisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Model 

Problem Based Learningò, Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 11, No. 1, 2020, h. 8 
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Sumarmo menyatakan bahwa penalaran matematika secara umum dapat 

digolongkan menjadi dua jenis, yaitu  penalaran induktif dan penalaran deduktif. 

1) Penalaran Induktif   

Penalaran induktif adalah penalaran berdasarkan sekumpulan kasus yang 

diamati atau sejumlah contoh yang terbatas dan menarik kesimpulan yang  lebih umum. 

Penalaran ini memudah untuk memetakan suatu masalah sehingga dapat dipakai dalam 

masalah lain yang serupa. Beberapa penalaran induktif adalah penalaran analogis, 

generalisasi, estimasi atau memperkirakan jawaban dan proses solusi, dan menyusun 

konjektur. Penalaran induktif yang diuraikan di atas dapat diklasifikasikan menjadi 

penalaran matematis  tingkat rendah atau tinggi, bergantung  pada kompleksitas situasi 

yang bersangkutan. 

2) Penalaran Deduktif   

Penalaran deduktif adalah proses  penalaran yang membuat kesimpulan dari 

pengetahuan dasar atau pengalaman umum dan mengarah pada kesimpulan tentang 

sesuatu yang spesifik. Contoh penalaran deduktif yaitu melakukan operasi hitung, 

menarik kesimpulan logis, memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, 

hubungan atau pola.7  

 

 
7 Siti Aminah Nababan, ñAnalisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Model 

Problem Based Learningò, Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. XI, No. 1, 2020, h. 9 
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NCTM mengemukakan bahwa penalaran matematis mencakup empat aspek, 

yaitu: 

1) Penalaran induktif, yaitu penalaran yang berdasarkan pada pengamatan, pengalaman, 

atau contoh-contoh khusus untuk menarik kesimpulan umum. 

2) Penalaran deduktif, yaitu penalaran yang berdasarkan pada aksioma, definisi, 

teorema, atau aturan umum untuk menarik kesimpulan khusus.  

3) Penalaran abduktif, yaitu penalaran yang berdasarkan pada fakta atau data yang ada 

untuk mencari hipotesis atau penjelasan yang paling mungkin. 

4) Penalaran analogi, yaitu penalaran yang berdasarkan pada kesamaan atau keterkaitan 

antara dua hal yang berbeda untuk menarik kesimulan atau membuat prediksi.8 

Untuk mengetahui kesulitan penalaran siswa melalui pemecahan masalah 

matematis, diperlukan indikator penalaran dalam memecahkan masalah matematis. 

Kemampuan penalaran matematis siswa diukur dengan menggunakan indikator-

indikator tertentu. Menurut Sumarno, ada beberapa indikator penalaran matematis 

sebagai berikut:  

1. Menarik kesimpulan logis  

2. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan  

3. Memperkirakan jawaban dan proses solusi  

 
8 Gabriel Sinaga dkk, ñKajian Konsep, Indikator, dan Variabel Penalaran Matematis Siswa: 

Studi Literatur tentang Pembelajaran yang Berbasis Masalah, Discovery Learning, dan Realistic 

Mathematics Educationò, Jurnal Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Medan, Desember 2023 
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4. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau membuat 

analogi dan generalisasi  

5. Menyusun dan menguji konjektur  

6. Membuat counter example (kontra contoh)  

7. Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa validitas argumen  

8. Menyusun argumen yang valid  

9. Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung dan menggunakan induksi 

matematika.9 

Selain itu, dalam penelitian Rajab Vebrian dkk., indikator penalaran matematis 

yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Mengajukan dugaan  

2. Melakukan manipulasi matematika  

3. Menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap kebenaran solusi  

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan.10 

 
9 Inge Putri Rlisya, Mutia Fonna, dan Yeni Listiana, ñAnalisis Soal-Soal Tipe HOTS Tingkat 

SMP untuk Mendukung Kemampuan Penalaran Matematis Siswaò. Ark-Riyadhiyyat: Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 2 No. 2, Januari 2022, h. 66. 

 
10 Rajab Vebrian, dkk., ñKemampuan Penalaran Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Literasi Matematika Kontekstualò. Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika. Vol. 10, 

No. 4, Desember 2021, h. 2605. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan diatas mengenai indikator 

kemampuan penalaran matematis, maka indikator kemampuan penalaran 

matematis yang peneliti gunakan adalah adopsi dari penelitian Rajab, dkk. 

B. Pemecahan Masalah Matematis 

Masalah adalah ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan. Masalah 

merupakan segala sesuatu yang mempunyai solusi yang menjanjikan. Masalah juga 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang perlu dipecahkan, apalagi jika  berbentuk 

pertanyaan yang mempunyai jawaban yang tepat. Namun dalam matematika, istilah 

ñmasalahò memiliki arti yang lebih spesifik. Tidak semua permasalahan dalam 

matematika dapat disebut problem atau permasalahan. 

Menurut Russefendi masalah dalam matematika adalah sesuatu yang dapat 

menyelesaikan masalah tanpa menggunakan metode atau algoritma rutin sendiri. 

Masalah dapat diartikan sebagai situasi dimana seseorang diminta untuk 

menyelesaikan masalah yang belum diselesaikan dan tidak memahami solusinya.11 

Pemecahan masalah matematika adalah proses mengenalkan seseorang pada 

konsep, keterampilan, dan proses matematika untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Hal ini memerlukan perancangan dan penerapan serangkaian langkah 

untuk mencapai tujuan mengingat situasinya. Proses pemecahan masalah biasanya  

 
11 Rahmi Pratiwi dkk, ñMeningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learningò, Jurnal Edukasi dan Penelitian 

Matematika, Vol. 10 No. 1 Maret 2021, h. 85 
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dimulai dengan pemahaman terhadap masalah itu sendiri, yang biasanya 

dikomunikasikan dalam bentuk kata-kata, baik lisan maupun tulisan, untuk 

memecahkan masalah tersebut, terjemahkan kata tersebut ke dalam masalah yang sama 

dengan menggunakan simbol matematika.  

Russefendi menyatakan bahwa pemecahan masalah dalam matematika sangat 

penting tidak hanya bagi mereka yang menekuni atau mengambil jurusan matematika, 

tetapi juga bagi mereka yang menerapkannya pada bidang studi lain dan kehidupan 

sehari-hari. Gagne berpendapat bahwa Pemecahan masalah merupakan tingkat berpikir 

tertinggi di antara delapan tipe pembelajaran. Kedelapan jenis pembelajaran tersebut 

adalah pembelajaran sinyal, pembelajaran stimulus respon, pembelajaran rangkaian, 

pembelajaran asosiasi verbal, pembelajaran diskriminasi, pembelajaran konsep, 

pembelajaran aturan, dan pembelajaran pemecahan masalah.12  Berdasarkan pendapat 

para ahli maka dapat disimpulkan pemecahan masalah merupakan bagian dari 

kurikulum matematika yang sangat penting dalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaiannya.  

Pemecahan masalah matematika adalah kemampuan siswa untuk berpikir 

tentang matematika secara kompleks. Menjawab soal matematika siswa membutuhkan  

pengetahuan matematika, dan pemahaman setiap siswa tentunya akan berbeda-beda. 

Oleh karena itu,  sebagaimana dijelaskan oleh Annizar et all, bahwa problem solving 

 
12 Nunung Khafidotul Layal dkk, ñKemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui Model 

Treffinger di SMAò, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 05 No. 02, Juni 2020, h. 138 
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is an important key when dealing with problems in everyday life that are related or not 

related to math. Menurut Branca dalam Hidayah, pemecahan masalah merupakan inti 

dari matematika, sehingga kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika juga memerlukan kemampuan berpikir  yang baik untuk dapat 

menyelesaikan setiap permasalahan dengan  solusi yang sesuai.13 

C. Kaitan Penalaran dengan Pemecahan Masalah Matematis 

Dalam penerapannya saat proses pembelajaran berlangsung, untuk 

memecahkan masalah diperlukan adanya bernalar. Penalaran matematis dengan 

pemecahan masalah tidak bisa dipisahkan karena keduanya saling melengkapi. Pada 

saat proses pengerjaan soal penalaran sangat dibutuhkan untuk memahami makna suatu 

hal, menjabarkannya yang kemudian dibuat kesimpulan setelah itu siswa baru akan 

bisa memecahkan masalah dari persoalan tersebut.14 Selain itu penalaran 

memungkinkan siswa untuk merumuskan strategi atau rencana untuk menyelesaikan 

masalah. Ini termasuk memilih metode atau teknik yang tepat, seperti penggunaan 

aljabar, geometri, atau kalkulus, tergantung pada jenis masalahnya.  

Dalam pemecahan masalah matematia siswa perlu mengidentifikasi masalah, 

merencanakan strategi, menerapkan strategi dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. 

 
13 Sinditia Fitri, ñHubungan kemampuan berpikir kritis matematis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMAò. Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika. Vol. 13 No. 1, 2024, 

h. 112 

 
14 Mardiah Nursoffina dkk, ñAnalisis Hubungan Penalaran Matematis dengan Pemcahan 

Masalah terhadap Materi Matematika Siswa SDò, Vol. 6 2022, h. 10 
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Setiap Langkah tersebut memerlukan penalaran matematis. Misalnya, untuk 

memecahkan persamaan linear dua variabel, siswa harus memahami hubungan antar 

operasi matematika dan menerapkan logika untuk menyelesaikan persamaan tersebut. 

Melalui praktik pemecahan masasalah matematis penalaran siswa dapat ditingkatkan 

karena mereka diharuskan untuk berpikir secara kritis dan logis.   

D. Diagnostik Kesulitan Penalaran Matematis Pada Materi SPLDV 

Kesulitan dalam penyelesaian SPLDV dapat dikategorikan dalam kesulitan 

konsep, prinsip dan keterampilan. Kesulitan  konsep akan memberikan dampak pada 

pemahaman konsep selanjutnya dikarenakan mata Pelajaran matematika memiliki pola 

yang hirarkis. Kemudian untuk kesulitan prinsip berkaitan dengan kesulitan peserta 

didik dalam memahami dengan baik konsep matematika. Untuk kesulitan keterampilan 

berkaitan dengan kecermatan, ketepatan maupun kebenaran dari hasil peserta didik 

menyelesaikan soal SPLDV.15  

Begle menyatakan bahwa objek matematika dalam kesulitannya terdiri dari 

empat macam yaitu fakta, konsep, prosedur atau keterampilan dan prinsip. 

1. Kesulitan Penalaran Matematis dalam Fakta 

Menurut Soedjadi fakta meliputi istilah (nama), notasi (lambang simbol), dan 

lain-lain. Fakta dapat dipelajari dengan menghafal, banyak latihan. Kesulitan fakta 

 
15 Wahyu Nofiansyah dkk, ñAnalisis Kesulitan Peserta Didik Dalam Penyelesaian Soal Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Di SMP Karya Bhaktiò. Jurnal Of Mathematics Education, Vol. 4, No. 

1, Juni 2023, h. 67 
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adalah kesalahan siswa dalam memahami lambang matematika yang diungkapkan 

dengan simbol atau permisalan tertentu. Indikatornya yaitu apabila siswa tidak dapat 

menuliskan simbol-simbol, variabel, dan lainnya. 

Kesulitan yang dialami siswa pada fakta ini yaitu, siswa tidak mampu memahami 

lambang dan simbol matematika, ketidakmampuan siswa menghapal dan membedakan 

lambang dan simbol matematika.16                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

2. Kesulitan Penalaran Matematis dalam Prosedur 

Keterampilan dalam matematika adalah operasi dan prosedur. Pekerjaan dan 

langkah-langkah pekerjaan dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam 

matematika. Sebagai contoh dalam matematika, proses menggunakan operasi dasar 

dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian adalah suatu jenis 

keterampilan matematika. Kesulitan yang dialami siswa dalam keterampilan yaitu, 

ketidakmampuan siswa merencanakan, menyelesaikan dan menguraikan langkah-

langkah penyelesaian masalah matematika, dan ketidakmampuan siswa menggunakan 

algoritma yang tepat.17  

Kesulitan keterampilan untuk mengoperasikan bilangan biasanya terjadi pada 

siswa yang berkemampuan lemah dalam matematika, sehingga mengalami kesulitan dan 

kurang terampil dalam mengoperasikan bilangan. Hal ini terjadi disebabkan karena 

 
16 Fernada Siallagan, ñAnalisis Kemampuan Penalaran dan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Dalam Pembelajaran Penemuan Terbimbingò, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 14, No. 1, Juni 2021, 

h. 69 

 
17 Fernada Siallagan, Analisis Kemampuan Penalarané, h. 70 
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dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah dasar ternyata siswa tidak menguasai 

materi yang diberikan. 

3. Kesulitan Penalaran Matematis dalam Konsep 

Kesulitan pada konsep dasar akan menyulitkan penguasaan kepada konsep 

selanjutnya yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan urutan materi pelajaran matematika 

tersusun secara herarki, konsep yang satu menjadi dasar untuk memahami konsep lain.   

Kesulitan yang dialami siswa dalam konsep yaitu ketidakmampuan siswa 

memahami konsep dan menerapkan konsep dalam memecahkan masalah, 

ketidakmampuan siswa memahami contoh dan bukan contoh, ketidakmampuan siswa 

dalam menyatakan arti dan istilah yang mewakili konsep tertentu.18 Mengerti tentang 

konsep matematika artinya siswa dapat menggolongkan, memberi contoh atau bukan 

contoh dari yang telah dikonsepkan. Siswa dikatakan mengalami kesulitan konsep dalam 

materi persamaan linear dua variabel, jika siswa tersebut tidak dapat menggunakannya 

dalam situasi tertentu.  

Kesulitan dalam memahami konsep terlihat pada kesalahan-kesalahan siswa 

ketika diminta untuk menyelesaikan masalah dengan metode tertentu. Sejalan dengan 

pendapat Sasmita yang menyatakan bahwa kesulitan konsep ditandai dengan kesalahan 

yang muncul ketika siswa diminta untuk menentukan sesuatu atau mengelompokkan 

sesuatu yang mengikuti konsep. Kesulitan ini disebabkan karena kurangnya penguasaan 

 
18 Fernada Siallagan, Analisis Kemampuan Penalarané, h. 70 
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konsep terkait materi SPLDV sehingga berpengaruh dalam proses 

penyelesaian masalah.19 

4. Kesulitan Penalaran Matematis dalam Prinsip 

Prinsip adalah rangkaian konsep beserta hubungannya. Selain itu dapat 

terbentuk dengan menghubungkan objek yang lain berupa fakta atau operasi. Prinsip 

dalam matematika sering juga disebut asas atau objek yang menyatakan hubungan dari 

dua objek.  Kesulitan prinsip dalam mengerjakan soal matematika khususnya sering juga 

disebut kesulitan dalam menemukan rumus-rumus atau menggunakan yang telah ada.  

Kesulitan yang dialami siswa dalam prinsip yaitu, ketidakmampuan siswa 

dalam menerapkan aturan-aturan atau rumus-rumus matematika dalam memecahkan 

masalah, siswa tidak teliti dalam perhitungan dan operasi aljabar, ketidakmampuan 

siswa menghubungkan antar matematika dalam pemecahan masalah, siswa dapat 

menyatakan suatu prinsip tetapi tidak dapat menguraikan artinya dan tidak dapat 

menerapkan prinsip tersebut.20 kesulitan dalam menerapkan prinsip ditandai dengan 

munculnya kesalahan dalam mengubah suatu persamaan. Prinsip yang dipelajari dalam 

suatu persamaan haruslah benar agar penerapannya dalam menyelesaikan masalah juga 

 
19 Alfi Riyanda dkk, ñAnalisis Kesulitan Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel di Kelas VIII SMPN 8 Banda Acehò, Jurnal Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Pendidikan, Vol. 10, No. 2, Desember 2022, h. 17 

 

 
20 Fernada Siallagan, Analisis Kemampuan Penalarané, h. 70 
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benar. Sasmita mengungkapkan bahwa kesulitan menerapkan prinsip adalah keadaan 

dimana siswa tahu konsep dan rumusnya tetapi salah dalam penerapannya.21  

Berikut ini adalah salah satu contoh soal penalaran matematika yang muncul 

dalam ujian PISA:  

Pada gambar dibawah terdapat 3 tower yang memiliki tinggi berbeda dan tersusun dari 

dua bentuk yaitu bentuk segi-enam dan persegi panjang. 

 

 

 

 

Berapa tinggi tower yang paling pendek tersebut?22 

Penalaran matematis dalam menyelesaikan soal tersebut, melibatkan beberapa 

Langkah: 

1. Identifikasi bagian penyusun setiap tower 

¶ Tower pertama terdiri atas 3 segi-enam dan 3 persegi Panjang dengan 

tinggi total 21 meter 

¶ Tower kedua terdiri dari 3 segi-enam dan 2 persegi Panjang dengan 

tinggi total 19 meter 

 
21 Al fi Riyanda, Analisis Kesulitan Siswaé, h. 17 

 
22 Academia Edu, Soal Pisa Dan Jawabannya. Diakses pada tanggal 3 Juli 2024 dari situs 

https://www.academia.edu/9068045/SOAL_PISA_DAN_JAWABANNYA  

https://www.academia.edu/9068045/SOAL_PISA_DAN_JAWABANNYA
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¶ Tower ketiga terdiri dari 1 segi-enam dan 2 persegi Panjang 

2. Menyatakan bagian dalam tower kedalam bentuk variabel 

¶ Misal persegi Panjang ὼ 

¶ Misal segi-enam ώ 

3. Membuat persamaan berdasarkan informasi yang diberikan 

¶ Tower pertama σὼ σώ ςρ 

¶ Tower kedua ςὼ σώ ρω 

4. Menyelesaikan soal berdasarkan informasi yang ada  

Pada soal tersebut, siswa dapat memilih untuk menyelesaikannya 

dengan menggunakan metode substitusi, eliminasi, atau metode gabungan.  

5. Mengaplikasikan nilai yang ditemukan untuk menentukan tinggi tower yang 

ketiga. 

Penyelesain soal: 

Misalkan: 

Tower yang berbentuk persegi panjang ὼ 

Tower yang berbentuk segi-enam ώ 

 

Maka : 

σὼ σώ ςρ  

ςὼ σώ ρω  

            ὼ ς  
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Sehingga: 

σὼ σώ ςρ  

σς σώ ςρ  

φ σώ ςρ  

σώ ςρ φ  

σώ ρυ  

ώ   

ώ υ  

Setelah dapat nilai untuk ώ maka di substitusikan nilai ὼ dan ώ ke persamaan 

tower ketiga yaitu : ςὼ ώ 

ςὼ ώ  

ςς υ  

τ υ  

ω  

Maka diperoleh nilai untuk tower ketiga yaitu 9 

Dalam memecahkan soal tersebut, siswa mungkin mengalami kesulitan penalaran 

dalam beberapa Langkah yaitu: 

1. Mengidentifikasi variabel 

Siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami bahwa setiap 

bentuk dalam tower tersebut (persegi Panjang dan segi-enam) dapat dinyatakan 
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kedalam bentuk variabel di mana ini merupakan langkah awal dalam 

pemodelan matematis.  

2. Menyusun informasi berdasarkan informasi yang diberikan  

Siswa mungkin merasa kesulitan dalam menyusun persamaan yang 

benar berdasarkan informasi yang ada, karena untuk menentukan persamaan 

setiap tower siswa harus menghitung jumlah persegi panjang dan segi-enam 

untuk setiap tower agar membentuk sebuah persamaan.  

3. Menyelesaikan soal 

Siswa mungkin merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal 

meggunakan metode substitusi atau eliminasi. Kesalahan umum yang sering 

terjadi adalah dalam manipulasi aljabar, seperti kesalahan dalam penjumlahan 

atau pengurangan persamaan. 

Pada saat siswa mengalami kesulitan pastinya siswa memiliki faktor penyebab 

sehingga mereka mengalami kesulitan penalaran dalam menyelesaikan masalah 

SPLDV. 

Faktor penyebab kesulitan terdiri dari faktor internal dan faktor eskternal.  

1) Faktor Internal  

a) Kemampuan Kognitif Siswa 

Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan kognitif yang berbeda, 

beberapa siswa ada yang lebih cepat dalam memahami konsep matematika, 

sementara yang lain mungkin memerlukan lebih banyak waktu. Sehingga guru 



32 

 

 

 

perlu melakukan penilaian yang cermat terhadap tingkat pemahaman masing-

masing siswa. 

b) Minat dan Motivasi Siswa 

Minat dan motivasi siswa terhadap matematika adalah salah faktor 

internal yang penting untuk diperhatikan. Siswa yang tidak tertarik atau tidak 

termotivasi untuk belajar matematika cenderung mengalami kesulitan. 

c) Kemampuan Berpikir Logis 

Kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah adalah aspek 

penting dalam matematika. Siswa yang kesulitan dalam aspek ini mungkin 

mengalami kesulitan belajar matematika. Guru perlu membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dengan memberikan latihan dan 

soal-soal yang memerlukan pemecahan masalah.  

d) Kekurangan Keterampilan Dasar 

Siswa yang memiliki kekurangan dalam keterampilan dasar 

matematika, seperti pemahaman angka, operasi dasar, atau pemahaman konsep 

dasar, mungkin akan mengalami kesulitan belajar matematika lebih lanjut.23 

 

 

 

 
23 Alviana Legista dkk, ñAnalisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII SMP Dwiguna Depok Tahun Ajaran 2023/2024ò, Jurnal Arjuna: Publikasi Ilmu Pendidikan, 

Bahasa dan Matematika, Vol. 1, No. 6, Desember 2023, h. 247-248 
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2) Fakor Eksternal 

a) Dukungan Orang Tua 

Dukungan dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat 

penting. Orang tua yang kurang terlibat atau tidak memberikan dukungan yang 

cukup dapat memengaruhi kesulitan belajar matematika. Sekolah juga perlu 

menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua dan memberikan panduan 

kepada mereka untuk membantu anak-anak belajar matematika di rumah 

b) Kualitas Pengajaran 

Kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru adalah faktor eksternal 

yang signifikan. Guru yang tidak mampu menjelaskan konsep matematika 

dengan baik atau tidak memotivasi siswa dapat menyebabkan kesulitan belajar. 

Pelatihan guru dan peningkatan metode pengajaran perlu menjadi prioritas. 

c) Lingkungan Belajar di Sekolah 

Kondisi Sekolah seperti kualitas fasilitas belajar, dukungan siswa, dan 

kualitas lingkungan belajar di sekolah dapat memengaruhi pemahaman 

matematika. Sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dengan fasilitas yang memadai dan dukungan siswa.  

d) Lingkungan Belajar di Rumah 

Kondisi di rumah, seperti tingkat kebisingan, gangguan, dan dukungan 

keluarga, dapat memengaruhi kesulitan belajar matematika. Pendidikan 
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keluarga dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung belajar 

matematika.24 

E. Strategi Mengatasi Kesulitan Penalaran Matematis Siswa  

Mengatasi kesulitan penalaran siswa dalam pemecahan masalah materi SPLDV 

memerlukan pendekatan yang beragam dan terstruktur. Beberapa strategi yang dapat 

diterapkan seperti melakukan remedial dan penggunaan metode pembelajaran yang 

variatif  

1) Remedial 

Remedial dilakukan guru ketika siswa mengalami kesulitan penalaran dalam 

menyelesaikam soal yang diberikan. Remedial yang dilakukan guru ternyata efektif 

dalam mengatasi kesulitan siswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Chen dkk yang menyatakan bahwa remedial mampu mengatasi kesulitan siswa. 

Pemberian remedial dapat dilakukan dengan menciptakan pembelajaran yang 

membangun keterkaitan antar siswa. Pengetahuan matematika formal dan informal 

siswa, menggunakan representasi yang sesuai tergantung pada konteks masalah yang 

diberikan dan harus lebih fokus pada pemahaman konseptual siswa yang 

dikombinasikan dengan latihan procedural siswa harus mengetahui tidak hanya 

 
24 Alviana Legista, Analisis Faktor Penyebabé, h. 248 
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prosedur apa yang digunakan, tetapi juga mampu melaksanakan prosedur tersebut dan 

mengapa mereka melakukan prosedur ini.25 

2) Penggunaan Metode Pembelajaran yang Variatif 

Metode pembelajaran yang variatif sangat efektif untuk mengatasi 

kesulitan penalaran siswa dalam pemecahan masalah SPLDV karena mampu 

memenuhi beragam gaya belajar siswa, meningkatkan keterlibatan dan motivasi, serta 

membantu dalam pemahaman konsep yang lebih mendalam.  

Salah satu model  pembelajaran yang dapat mengatasi kesulitan siswa dan 

dapat meningkatkan penalaran adalah model Problem Based Learnin. PBL adalah 

model pembelajaran yang dimulai dengan menghadapkan siswa kepada suatu 

permasalahan yang terdapat dalam dunia nyata dan menuntunnya untuk dapat 

menyelesaikan atau memecahkan masalah tersebut melalui kegiatan atau pengalaman 

belajar yang dilakukan selama proses pembelajaran.26 

Selain dua hal diatas upaya  yang  dapat  dilakukan  untuk  mengurangi  

kesulitan  siswa berdasarkan kesulitan yang dialami dan faktor yang melatarbelakangi 

antara lain mengajarkan    matematika    dengan    menyenangkan,    menggunakan    

 
25 Rani Febriyanti dkk, ñStudentsô Learning Difficulties in Mathemamatics: How Do Teachers 

Diagnose and How Teachers Solve Themò, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 15, No. 1, Januari 2021, 

h. 30-31 

 
26 Marni Abigael Kotto dkk, ñMeningkatkan Kemampuan penalaran Matematika Siswa Melalui 

Model Problem Based Leraningò, Jurnal Sains dan Edukasi Sains, Vol. 4, No. 1, Februari 2022, h. 25 

 



36 

 

 

 

media pembelajaran yang kongret, memperbanyak latihan soal, dan menjalin kerja 

sama dengan orang tua siswa.27 

F. Tinjauan Materi SMP Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

a. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Persamaan Linear Dua Variabel adalah sebuah bentuk relasi sama dengan pada 

bentuk aljabar yang memiliki dua variabel dan keduanya berpangkat satu. Penyelesaian 

dari persamaan linear dua variabel adalah pasangan berurutan yang memenuhi 

persamaan linear dua variabel tersebut agar menjadi pernyataan yang benar. Himpunan 

semua penyelesaian dari persamaan linear dua variabel disebut himpunan 

penyelesaian (HP).  

Bentuk umum 

ὥὼ ὦώ ὧ 

ὴὼ ήώ ὶ 

Dengan ὼȟώ disebut variabel dan ὥȟὦȟὴȟή disebut koefisien. Misal:  

ώ ὼ ςȟὥ σὦ ρπȟυά φὲ τ  

variabel pada persamaan ώ ὼ ς adalah ὼ dan ώ. Sedangkan pada persamaan ὥ

σὦ ρπ adalah ὥ dan ὦ, Adapun variabel pada persamaan υά φὲ τ adalaah ά 

 
27 Riki, ñAnalisis Strategi Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Primary Class 

6 Di Phatnawitya Scholl Yala Thailandò, Jurnal Karimah Tauhid, Vol. 3, No. 4, 2024, h, 4281 
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dan  ὲ. Perhatikan bahwa pada contoh persamaan diatas banyaknya variabel adalah 

dua dan masing-masing berpangkat satu.  

Sistem persamaan linear dengan dua variabel (SPLDV) adalah dua persamaan 

linear yang masing-masing mempunyai dua variabel (misal ὼ dan ώ) yang 

koefisiennya ὥ dan ὦ serta konstanta misalnya ὧ. Dinamakan sistem persamaan linear 

karena melibatkan lebih dari satu persamaan linear yang saling berkaitan, sementara 

dua variabel menunjukkan banyaknya variabel yang akan ditentukan 

penyelesaiannya. Secara umum dapat dinyatakan dengan: 

╪● ╫░◐ ╬ dan ╪● ╫◐ ╬ 

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah salah satu mata 

pelajaran aritmatika yang diajarkan di kelas VIII. Pokok bahasan SPLDV di sini 

mengkaji strategi yang digunakan dalam penyelesaian materi Kerangka Kondisi Lurus 

Dua Variabel yang bergantung pada tahapan Polya. 

b. Metode-Metode Penyelesaian SPLDV  

1. Metode grafik  

  Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik 

adalah koordinat titik potong grafik kedua garis dari persamaan-persamaan linearnya. 

Jika diketahui dua persamaan yaitu 

 ╪● ╫░◐ ╬ dan ╪● ╫◐ ╬ȟ maka langkah-langkah 

penyelesaiannya adalah sebagai berikut: 



38 

 

 

 

a. Menentukan titik potong pada sumbu ὼ dan sumbu ώ dari kedua persamaan 

b. Buatlah grafik garis lurus dari titik potong pada sumbu ὼ dan ώ dari kedua persamaan 

c. Menentukan titik potong kedua persamaan tersebut ( ὼȟώ  

Jika dua buah garis terletak pada bidang koordinat yang sama, maka ada tiga 

kemungkinan yang terjadi, yaitu: 

1) Dua garis tersebut akan berpotongan, maka himpunan penyelesaiannya Tunggal 

2) Dua garis tersebut akan saling berimpit, maka himpunan penyelesaiannya tak 

hingga 

3) Dua garis tersebut akan sejajar, maka tidak memiliki penyelesaian (himpunan 

kosong). 

2. Metode substitusi  

Menggantikan satu variabel dengan variabel dari persamaan yang lain. Langkah-

langkah metode substitusi:  

a) Nyatakan salah satu persamaan dalam bentuk ώ ὥὼ ὦy atau ὼ ὧώὨ  

b) Substitusikan ώ dan ὼ pada langkah satu ke persamaan lainnya. 

3. Metode Eliminasi  

4. Metode gabungan eliminasi dan substitusi 

Metode menghilangkan (eliminasi) satu variabel dengan mengurangi atau 

menambah satu persamaan lainnya. Hasilnya kemudian di substitusikan ke salah satu 

persamaan untuk memperoleh variabel kedua. Langkah-langkah metode substitusi-

eliminasi: 
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a) Jika koefisien ὼ dan ώ pada kedua persamaan sama, maka 

1. Kurangkan, untuk tanda ὼ dan ώ yang sama 

2. Tambahkan, untuk tanda ὼ dan ώ beda 

b) Jika koefisien ὼ dan ώ berbeda, maka: 

1. Samakan koefisiennya, dengan cara mengalikan persamaan- persamaan dengan 

bilangan yang sesuai 

2. Lakukan operasi pengurangan atau penambahan untuk mengeleminasi variabel. 

G. Penelitian yang Relevan  

Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis dalam 

melakukan proses penelitian. Di antara penelitian-penelitian yang relevan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nathasa Pramudita Irianti dengan judul ñAnalisis 

Kemampuan Penalaran Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan 

Langkah-Langkah Polyaò. Tujuan penelitian ini adalah Penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan penalaran siswa dalam memecahkan masalah 

matematika berdasarkan langkah-langkah Polya. Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatitf dengan subjek penelitian siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 1 

Malang. Pemilihan subjek dilakukan dengan pemberian tes penalaran dan didapatkan 

dua subjek dengan penalaran tinggi, dua subjek dengan penalaran sedang, dan satu 

subjek dengan tingkat penalaran rendah. Selanjutnya, siswa diberikan tugas pemecahan 

masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan wawancara berbasis tugas. Dalam 
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pemecahan masalah, digunakan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya, 

yaitu memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan 

rencana pemecahan, dan memeriksa kembali hasil pemecahan.28 Adapun persamaan 

penelitian Nathasa Pramudita Irianti dengan penelitian ini adalah sama-sama bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan penalaran siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. Perbedaan penelitian Nathasa Pramudita Irianti dengan penelitian 

ini terletak lokasi dan subjek penelitiannya. Lokasi penelitian dari Nathasa Pramudita 

Irianti adalah MTs Muhammadiyah 1 Malang dengan subjek penelitiannya kelas VIII 

sedangkan pada penelitian ini lokasinya adalah MTs Al-Falah Tarutung dengan subjek 

penelitian kelas VIII.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lailin Hijriani, Syaiful Hamzah, Meiva Marthaulina 

Lestari Siahaan dengan judul ñDiagnosis Kesulitan Penalaran Mahasiswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Persamaan Trigonometriò. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kesulitan penalaran mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan 

trigonometri. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen soal tes. Soal tes 

diujikan kepada tiga puluh empat mahasiswa sebagai subjek penelitian. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa keseluruhan subjek masih mengalami kesulitan dalam 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi yang berkaitan dengan persamaan 

trigonometri, serta subjek juga masih mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan 

 
28 Nathasa Pramudita Irianti, ñAnalisis Kemampuan Penalaran Siswa Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-Langkah Polyaò, Journal of Mathematics Education, 

Science and Technology, Vol. 5, No. 1, Juli 2020, h. 80 
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dari pernyataan dengan benar ketika menyelesaikan soal yang diberikan.29 Adapun 

persamaan penelitian oleh Lailin Hijriani , Syaiful Hamzah , Meiva Marthaulina Lestari 

Siahaan dengan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan penalaran 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematis. Perbedaan penelitian Lailin 

Hijriani , Syaiful Hamzah , Meiva Marthaulina Lestari Siahaan dengan penelitian ini 

terletak pada materi, lokasi dan subjek penelitian. Materi pada penelitian Lailin 

Hijriani, Syaiful Hamzah, Meiva Marthaulina Lestari Siahaan yaitu Trigonometri 

dengan lokasi penelitian Universitas Negeri Malang dan subjek penelitian 34 

mahasiswa S1 Pendidikan Matematika. Sedangkan pada penelitian ini materi yang 

akan diteliti adalah materi SPLDV dengan lokasi penelitian MTs Al-Falah Tarutung 

dan subjek penelitian kelas VIII.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Meilisa Dea Puspita, Muhammad Prayito, Sugiyanti 

dengan judul ñAnalisis Kemampuan Penalaran Siswa SMA dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Visualò. Tujuan penelitian ini 

mendeskripsikan kemampuan penalaran dalam memecahkan masalah matematika 

ditinjau dari gaya belajar visual. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Pengambilan subjek 3 orang siswa SMA Negeri 3 Pati kelas XI 

MIPA 9. Instrumen yang digunakan yaitu angket gaya belajar, tes tertulis, dan 

wawancara. Penelitian ini menggunakan triangulasi metode tes tertulis dan 

 
29 Lailin Hijriani, Diagnosis Kesulitan Penalarané, h. 101 
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wawancara.30 Adapun persamaan penelitian Meilisa Dea Puspita, Muhammad Prayito, 

Sugiyanti dengan penelitian  ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran 

dalam memecahkan masalah matematika. Perbedaan penelitian Meilisa Dea Puspita, 

Muhammad Prayito, Sugiyanti dengan penelitian ini terletak pada lokasi dan subjek 

penelitiannya. Lokasi pada penelitian Meilisa Dea Puspita, Muhammad Prayito, 

Sugiyanti yaitu SMA Negeri 3 Pati dengan subjek penelitian kelas XI MIPA 9. 

Sedangkan lokasi pada penelitian ini yaitu MTs Al-Falah Tarutung dengan subjek 

penelitiannya yaitu kelas VIII. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Nur Alviyah dan Beni Asyhar dengan judul 

ñPenalaran Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Berdasarkan Gaya Belajar Kelas VIII A SMP Negeri 5 

Tulungagungò.   Tujuan penelitian (1) Untuk mendeskripsikan penalaran matematis 

siswa dengan gaya belajar auditorial dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan 

linier dua variabel (SPLDV) kelas VIII A SMP Negeri 5 Tulungagung. (2) Untuk 

mendeskripsikan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar visual dalam 

menyelesaikan masalah sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) kelas VIII A 

SMP Negeri 5 Tulungagung. (3) Untuk mendeskripsikan penalaran matematis siswa 

dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linier 

dua variabel (SPLDV) kelas VIII A SMP Negeri 5 Tulungagung. Penelitian ini 

 
30 Meilisa Dea Puspita dkk, ñAnalisis Kemampuan Penalaran Siswa SMA dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Visualò, Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika, Vol. 2, No. 2, Maret 2020, h. 141 
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menggunakan  pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode observasi, angket, tes dan wawancara. Teknis analisis 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek 

penelitian yang diambil ada enam siswa kelas VIII A SMP Negeri 5 Tulungagung yaitu 

dua siswa dengan gaya belajar auditorial, dua siswa dengan gaya belajar visual dan dua 

siswa dengan gaya belajar kinestetis.31 Adapun persamaan penelitian Shinta Nur 

Alviyah dan Beni Asyhar dengan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

penalaran matematis pada materi SPLDV. Perbedaan penelitian Shinta Nur Alviyah 

dan Beni Asyhar dengan penelitian ini adalah terletak pada lokasi dan subejk 

penelitian. Lokasi pada penelitian Shinta Nur Alviyah dan Beni Asyhar yaitu SMP 

Negeri 5 Tulungagung dengan subjek penelitian kelas VIII A. Sedangkan lokasi pada 

penelitian ini yaitu MTs Al-Falah Tarutung dengan subjek penelitiannya yaitu kelas 

VIII . 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Indha Permata Sari, Subanji, Erry Hidayanto 

dengan judul ñDiagnosis Kesalahan Penalaran Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan 

Masalah Pola Bilanganò. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kesalahan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pola bilangan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.  Subjek penelitian adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pogalan Trenggalek yang dipilih berdasarkan kesalahan 

 
31 Shinta Nur Alviyah dkk, ñPenalaran Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Berdasarkan Gaya Belajar Kelas VIII A SMP Negeri 5 

Tulungagungò, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1 2023, h. 163 
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tes diagnostik dan kemampuan komunikasi.  Data penelitian adalah dikumpulkan 

melalui tes dan wawancara.  Data penelitian berupa lembar jawaban siswa melalui tes 

awal (diagnostik tes).32 Adapun persamaan penelitian Nur Indha Permata Sari, Subanji, 

Erry Hidayanto dengan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan 

penalaran matematis siswa. Sedangkan perbedaan penelitian Nur Indha Permata Sari, 

Subanji, Erry Hidayanto dengan penelitian ini terletak pada lokasi, subjek penelitian 

dan materi. Lokasi pada penelitian Nur Indha Permata Sari, Subanji, Erry Hidayanto 

SMP Negeri 1 Pogalan dengan subjek penelitian kelas VII-J dan materi pola bilangan. 

Sedangkan lokasi pada penelitian ini yaitu MTs Al-Falah Tarutung dengan subjek 

penelitiannya yaitu kelas VIII dan materi SPLDV.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Alfi Riyanda, Erni Maidiyah, Usman dengan judul 

ñAnalisis Kesulitan Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di Kelas 

VIII SMPN 8 Banda Acehò. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan 

yang dialami siswa kelas VIII SMPN 8 Kota Banda Aceh dalam penyelesaian masalah 

ditinjau dari materi metode penyelesaian masalah Dua Sistem Persamaan Linier 

Variabel.  Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 8 Banda Aceh berjumlah 26 siswa.  

Instrumen penelitian ini menggunakan tes pemecahan masalah matematis instrumen 

dan pedoman wawancara.  Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi, 

 
32 Nur Indha Permatasari, Diagnosis Kesalahan Penalarané, h. 64 
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menyajikan, dan menyimpulkan.33 Adapun persamaan penelitian Alfi Riyanda, Erni 

Maidiyah, Usman dengan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan siswa pada 

materi SPLDV. Sedangkan perbedaan penelitian Alfi Riyanda, Erni Maidiyah, Usman 

dengan penelitian ini terletak pada lokasi dan subjek penelitian. Lokasi penelitian Alfi 

Riyanda, Erni Maidiyah, Usman SMP Negeri 8 Banda Aceh dengan subjek penelitian 

kelas VIII-5. Sedangkan lokasi penelitian ini yaitu MTs Al-Falah Tarutung dengan 

subjek penelitiannya yaitu kelas VIII.  

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Maryani dan Wahyu Setiawan dengan judul 

ñAnalisis Kesulitan Peserta Didik Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di MTs Atsauri Sindangkertaò. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Subjek penelitian ini 

adalah 15 orang peserta didik kelas VIII MTs Atsauri Foundation Kecamatan 

Sindangkerta Kabupaten Bandung Barat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan desain studi kasus. Pengambilan data diperoleh dengan memberikan tes 

berbentuk uraian tentang materi SPLDV sebanyak tiga soal yang kemudian dianalisis 

kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik.34 Adapun persamaan penelitian Ani 

Maryani dan Wahyu Setiawan dengan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

 
33 Alfi Riyanda, Analisis Kesulitan Siswaé, h. 10 

 
34 Ani Maryani dkk, ñAnalisis Kesulitan Peserta Didik Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di MTs Atsauri Sindangkertaò, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 5, No. 3, November 2021, h. 2619 
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kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Sedangkan perbedaan penelitian Maryani dan Wahyu 

Setiawan dengan penelitian ini terletak pada lokasi dan subjek penelitian. Lokasi 

penelitian Maryani dan Wahyu Setiawan MTs Atsauri Foundation Kecamatan 

Sindangkerta Kabupaten Bandung Barat dengan subjek penelitian kelas VIII. 

Sedangkan lokasi penelitian ini yaitu MTs Al-Falah Tarutung dengan subjek 

penelitiannya yaitu kelas VIII. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan penalaran siswa 

dalam menyelesaikan masalah pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Berdasarkan tujuan tersebut peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskrptif. Pendekatan kualitatif yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian yang hasilnya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik lain yang diperhitungkan, melainkan berupa teks atau narasi yang menjelaskan 

penelitian itu dilakukan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yaitu metode penelitian yang ditujukan untuk mengambarkan fenomena-

fenomena yang terjadi. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan suatu keadaan peristiwa objek yang dapat dijelaskan dengan kata-

kata atau teks. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu MTs Al-Falah Tarutung yang 

bertempat di Hutatoruan VI, Kec. Tarutung, Kab. Tapanuli Utara, Sumatera Utara. 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al-Falah 

Tarutung. Hal ini dikarenakan pada kelas VIII mempelajari materi SPLDV sehingga 

dapat dilakukan penelitian terkaitan kesulitan penalaran siswa dalam memecahkan 
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masalah soal materi SPLDV. Subjek penelitian ini diambil satu kelas dan diberikan tes 

tertulis untuk mengetahui kesulitan yang dialaminya. 

C. Instrumen Penelitian  

Menurut Purwanto, instrumen penelitian pada dasarnya alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian.1 Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif sehingga terdapat dua instrument yang akan digunakan.  

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama adalah instrumen inti yang digunakan sebagai alat untuk 

mengumpulkan data yang berguna untuk menjawab permasalahan yang akan diteliti. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dalam penelitian ini, 

peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, dan 

pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.  

Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas 

temuannya. Peneliti sebagai instumen akan mempermudah menggali informasi dari 

subjek sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

 

 
1 Slamet Widodo dkk, Buku Ajar Metode Penelitian, (Pangkalpinang: CV Science Techno 

Direct, 2023), h. 69 
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2. Instrumen Pendukung  

Instrumen utama dan instrumen pendukung dalam penelitian ini memiliki peran 

yang berbeda, instrument utama adalah peneliti sendiri karena peneliti dalam penelitian 

ini bekerja penuh untuk mendapatkan juga mengolah data yang dibutuhkan dalam 

penelitian, sedangkan instrumen pendukung digunakan untuk mendukung proses 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. Instrumen pendukung yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Lembar Tes  

Lembar tes yang digunakan disusun sebanyak dua jenis, yaitu Lembar Tes 

Kemampuan Penalaran Materi SPLDV (LTKPM SPLDV) yang memuat soal yang 

berbeda namun memiliki kesetaraan yang sama. Masing-masing LTKPM SPLDV 

terdiri atas 3 soal uraian. Tes dirancang untuk keperluan mendiagnosis kesulitan-

kesulitan penalaran yang dilakukan siswa dalam mengerjakan persoalan SPLDV. 

Berdasarkan hasil tes dapat diidentifikasi kesulitan siswa berupa kesalahan-kesalahan 

siswa dalam menjawab soal yang berkaitan dengan materi SPLDV.  

Soal tes yang telah disusun harus dilakukan validasi terlebih dahulu sebelum diuji 

cobakan. Kedua lembar soal tes tersebut divalidasi oleh dua validator. Validator 

pertama yaitu seorang dosen FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh Program Studi 

Pendidikan Matematika. Validator kedua yaitu salah satu guru matematika di MTs 

Al -Falah Tarutung.Setelah tes dilakukan berupa soal uraian maka akan dilakukan 

penskoran. Penskoran dilakukan berdasarkan rubrik penskoran kemampuan 

penalaran matematis sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1: Pedoman Penskoran Tabel Soal Kemampuan Penalaran Matematis 

No Indikator  Bobot Kriteria  

1 Mengajukan dugaan 

0 Tidak dapat mengajukan dugaan 

1 Mengajukan dugaan dengan tidak benar 

2 Mengajukan dugaan namun tidak 

lengkap 

3 Mengajukan dugaan dengan benar dan 

lengkap 

2 
Melakukan manipulasi 

matematika 

0 Tidak dapat melakukan manipulasi 

matematika 

1 Melakukan manipulasi matematika  

dengan tidak benar 

2 Melakukan manipulasi matematika 

namun tidak lengkap 

3 Melakukan manipulasi matematika 

dengan benar dan lengkap 

3 

Menyusun bukti atau 

memberikan alasan 

terhadap kebenaran 

Solusi 

0 Tidak dapat menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran 

Solusi 

1 Menyusun bukti atau memberikan 

alasan terhadap kebenaran solusi 

dengan tidak benar 

2 Menyusun bukti atau memberikan 

alasan terhadap kebenaran solusi namun 

tidak lengkap 

3 Menyusun bukti atau memberikan 

alasan terhadap kebenaran solusi 

dengan benar dan lengkap 

4 
Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 

0 Tidak dapat menarik kesimpulan dari 

pernyataan 

1 Menarik kesimpulan dari pernyataan 

dengan tidak benar 

2 Menarik kesimpulan dari pernyataan 

namun tidak lengkap 

3 Menarik kesimpulan dari pernyataan 

dengan benar dan lengkap 

Sumber: Diadaptasi Rajab Vebrian, ddk2 

 
2 Rajab Vebrian dkk, ñé,h. 2605. 
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Keterangan: 0 = Sangat Kurang 1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 

b. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara merupakan pedoman yang digunakan selama proses 

wawancara berupa garis besar pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek 

penelitian, tujuannya adalah mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya tentang 

apa, mengapa, dan relevansinya dengan suatu permasalahan. Melalui wawancara 

peneliti ingin mencari informasi mengenai kesulitan penalaran siswa dalam 

mengerjakan soal tes yang diberikan. Dalam penelitian ini, pedoman wawancara 

divalidasi oleh dua validator, yang terdiri atas satu orang dosen FTK UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh Program Studi Pendidikan Matematika dan satu orang guru matematika 

MTs Al-Falah Tarutung.  

c. Alat Perekam 

Alat perekam berfungsi sebagai alat untuk membantu peneliti pada saat proses 

wawancara dengan subjek penelitian. Penggunaan alat perekam ini akan membantu 

peneliti dalam mendiskripsikan hasil wawancara dengan lebih jelas. Pada penelitian ini  

Alat perekam yang digunakan yaitu berupa audio, alat ini berfungsi untuk merekam 

jejak peneliti dengan subjek saat menyelesaikan soal-soal dan wawancara berlangsung 

agar mudah ditulis dengan tepat informasi yang diterima yang keabsahan datanya dapat 

dijamin.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 

wawancara 

1. Tes 

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data pemahaman konsep 

dimana dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrumen. Siswa diminta 

untuk mengeluarkan segenap kemampuan yang dimilikinya dalam memberikan respon 

tes pertanyaan dalam tes.  

Dalam penelitian tes digunakan untuk mengetahi bagaimana pemahaman siswa 

pada materi SPLDV. Soal tes yang diberikan berbentuk soal cerita berkaitan dengan 

materi SPLDV yang disusun penulis agar setiap langkah penyelesaian yang ditulis 

siswa dapat menggambarkan bagaimana siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 

SPLDV.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

tanya jawab secara tatap muka secara lisan antara pewawancara dengan terwawancara 

untuk mendapat informasi yang diperlukan dalam penelitian.3 

 
3 Rifaôi Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), h. 68 
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Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mengetahui lebih mendalam 

bagaimana tahapan siswa dalam menyelesaikan soal. Wawancara yang digunakan 

adalah wawancara semi-terstruktur, di mana peneliti tidak terlalu mengikuti daftar 

pertanyaan yang formal, memberi ruang untuk berkembangnya pertanyaan-pertanyaan 

selama siswa menyelesaikan masalah. Wawancara semi-terstuktur memungkinkan 

peneliti dan subjek penelitian untuk berdiskusi dengan harapan peneliti memperoleh 

informasi yang valid. Berikut Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini: 

a) Pada saat subjek mengerjakan soal, peneliti memberi pertanyaan-pertanyaan 

kepada subjek 

b) Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti berdasarkan apa yang 

dikerjakan dan dipikirkan saat mengerjakan soal 

c) Selama proses wawancara berlangsung, peneliti mencatat point-point penting yang 

berkaitan dengan hal yang dibutuhkan 

d) Peneliti merekam proses pada saat wawancara 

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Mengingat data merupakan unsur yang sangat penting dalam penelitian, maka 

keabsahan data juga penting untuk diperhatikan. Data ini nantinya digunakan sebagai 

sumber analisis data dan sebagai dasar penarikan Kesimpulan.4 

 

 
4 Muftahatus Saôadah dkk, ñStrategi Dalam Menjaga Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatifò, Jurnal Al óAdad: Jurnal Tadris Matematika, Vol. 1, No. 2, Desember 2022, h. 56 
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a) Kreadibilitas ( Credibility) 

Uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap suatu data dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan  

Dengan perpanjangan pengamatan peneliti akan kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber yang pernah ditemui 

maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti 

dengan subjek penelitian akan semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan 

lagi. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Ketekunan Pengamat 

merupakan proses pengumpulan data dan analisis data secara konsisten. Ketekunan 

pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara peneliti melakukan 

pengecekan yang lebih teliti terhadap hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban. 

Selain itu, peneliti melakukan pengamatan yang lebih teliti dan secara terus menerus 

ketika penelitian dilapangan. 
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3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian ini dapat diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dan berbagai cara dan berbagai waktu.5 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, 

atau kuesioner.  

3) Triangulasi Waktu 

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama diwaktu yang berbeda.  

4. Analisis Kasus Negatif 

Analisis kasus negatif artinya peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang 

berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah 

dapat dipercaya.  

 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

h. 273 
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5. Menggunakan Bahan Referensi 

Referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu 

didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau 

gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam 

data dalam penelitian kualitatif, seperti kamera, handycam, alat rekam suara sangat 

diperlukan untuk mendukung kreadibilitas data yang ditemukan oleh peneliti. 

6. Mengadakan Member Chek 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 

subjek penelitian. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.6 

b) Keteralihan (Transferability) 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di 

mana sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga 

mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.7 

c) Dependability 

Dependability atau reabilitas menunjukkan apabila penelitian itu dapat diulangi 

atau direplikasi oleh peneliti lain dan menemukan hasil yang sama dengan metode 

 
6 Umar Sidiq dkk, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: Nata Karya, 

2019), h. 90-97 

 
7 Umar Sidiq, Metode Penelitiané, h. 98 
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yang sama. Jadi reabilitas menunjukkan adanya konsistensi.8 Dalam penelitian 

kualitatif uji depenability dapat dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian.  

d) Konfirmability 

          Konfirmability adalah mengusahakan agar data yang diperoleh dapat dijamin 

kebenarannya sehingga kualitas data dapat dipertanggung jawabkan. Cara yang dapat 

dilakukan adalah mengaudit semua data yang diperoleh untuk menentukan kebenaran 

dan kualitas data yang diperoleh.9 

         Dalam Penelitian ini pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah 

meningkatkan ketekunan (ketekunan pengamat) dan triangulasi. Ketekunan 

Pengamat merupakan proses pengumpulan data dan analisis data secara konsisten. 

Ketekunan pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara peneliti 

melakukan pengecekan yang lebih teliti terhadap hasil pekerjaan siswa pada lembar 

jawaban. Selain itu, peneliti melakukan pengamatan yang lebih teliti dan secara terus 

menerus ketika penelitian dilapangan.  

F.    Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya, sehingga 

dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.10  

 
8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makasaar: Syakir Median Press, 2021), 

h. 186 
9 Umar Sidiq, Metode Penelitiané, h. 100 
10 Rifaôi Abubakar, Pengantar Metodologié, h. 121 
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Analisis hasil tes soal HOTS berdasarkan kemampuan penalaran matematis siswa 

dengan menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat peneliti. Langkah-langkah 

untuk menganalisis hasil tes soal HOTS berdasarkan kemampuan penalaran 

matematis sebagai berikut: 

1. Memeriksa hasil tes soal HOTS berdasarkan indikator kemampuan penalaran 

matematis dengan menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat oleh peneliti 

serta menentukan pedoman penskoran. 

2. Data dari hasil tes yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan 

persentase yang dirumuskan sebagai berikut:11 

ὖ
Ὢ

ὲ
ρππϷ 

Keterangan: 

 P: Persentase  

f: Frekuensi jawaban siswa  

n: Jumlah skor keseluruhan (skor maksimum)  

Berdasarkan skor yang diperoleh, selanjutnya peneliti melihat tingkat 

kemampuan penalaran matematis siswa berada pada kategori mana. Adapun tingkat 

kemampuan penalaran matematis sebagai berikut: 

 

 

 
 

11 Sudijono, A. Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Garfindo Persada, 2005), h. 

315. 
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Tabel 3. 2: Kategori Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kategori Pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa 

Tinggi χπϷ 
Sedang  υυϷ χπϷ 
Rendah  υυϷ 

Sumber: Adopsi dari Tri Roro Suprihatin, dkk12 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis yang 

digunakan oleh Miles dan Huberman yang meliputi 3 hal yaitu Data Reduction 

(Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), Conclusing Drawing/Verification 

(Penarikan Kesimpulan). 13 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ñkasarò yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam sebuah Penelitian tentu memperoleg data 

yang sangat luas. Oleh karena itu, peneliti hendaknya mencatat semua data yang 

diperoleh untuk menghindari kehilangan data. Data tersebut kemudian dirangkum 

dan diambil data yang sesuai dengan fokus penelitian . Proses merangkum dan 

memilih data sesuai fokus penelitian disebut reduksi data. 

 

 

 
12 Tri Roro Suprihatin, dkk., ñAnalisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP Pada 

Materi Segitiga Dan Segiempatò. Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika, Vol. 2 No. 1, 2018, h. 10 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitiané, h. 223 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data, yang 

meliputi pengorganisasian data dan menyusun data yang berhasil dikumpulkan. 

Penyajian data dilakukan berdasarkan hasil reduksi data,  penyajian data membantu 

peneliti memahami apa yang sedang terjadi dan memungkinkan mereka 

menggunakannya sebagai sumber untuk kesimpulan mereka, dengan kata lain data 

yang dipilih merupakan data dengan kategori baik. 

3. Conclusing Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah terakhir dalam melakukan analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan pada 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam menyelesaikan soal pada materi SPLDV.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Falah Tarutung yang beralamat di 

Hutatoruan VI, Kec. Tarutung, Kab. Tapanuli Utara, Sumatera Utara. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah berdasarkan kemampuan penalaran.  

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan konsultasi terlebih 

dahulu kepada dosen pembimbing serta mempersiapkan instrument yang digunakan 

untuk pengumpulan data. Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam 

pengumpulan data adalah menyusun instrument tes berupa soal materi SPLDV dan 

pedoman wawancara. Kemudian kedua instrumen divalidasi oleh satu dosen ahli 

bidang matematika yaitu Bapak Kamarullah dan satu guru matematika di MTs Al-

Falah Tarutung Bapak Zulkifli Hutapea. Hal ini dilakukan agar soal tes untuk 

menganalisis kesulitan penalaran siswa layak untuk digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data sehingga mencapai tujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal materi SPLDV.  

Pada hari Rabu tanggal 9 Maret 2025, peneliti meminta izin kepada pihak 

sekolah untuk melaksanakan penelitian di MTs Al-Falah Tarutung. Setelah menerima 

izin peneliti membuat surat izin penelitian di portal mahasiswa UIN Ar-Raniry. Pada 

hari Kamis, peneliti mengantar surat izin dari kampus kepada kepala sekolah MTs 
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Al -Falah Tarutung. Kemudian peneliti diarahkan untuk menemui bagian kurikulum 

untuk konsultasi mengenai prosedur penelitian. Setelah itu bagian kurikulum 

mengarahkan peneliti untuk menjumpai guru mata pelajaran untuk mencari informasi 

mengenai pembelajaran matematika di kelas. Peneliti menyampaikan kepada guru 

bahwa akan melakukan penelitian skripsi dengan judul ñDiagnostik Kesulitan 

Penalaran Siswa SMP/MTs Dalam Pemecahan Masalah Matematis Materi SPLDVò. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes yang berupa soal uraian 

dan wawancara.  

Pada hari Senin 13 Maret 2025, peneliti memberikan LTKPM 1 pada siswa 

kelas VIII untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan 

soal tes berdasarkan kemampuan penalaran matematis serta melakukan wawancara 

terhadap 6 siswa dari 29 siswa, yaitu 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa 

berkemampuan sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah. Setelah data siswa dalam 

menyelesaikan LTKPM 1 diperoleh, selanjutnya dilakukan triangulasi untuk 

memeriksa kevalidan atau keabsahan data yang diperoleh. Proses triangulasi tersebut 

dilaksanakan pada hari Rabu 15 Maret 2025 dengan memberikan LTKPM 2 dan juga 

melakukan wawancara terdapat siswa yang sama pada saat memberikan LTKPM 1. 

B. Pemilihan Subjek Penelitian 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah 6 siswa, yaitu 2 siswa yang 

memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi, 2 siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis sedang dan 2 siswa yang memiliki kemampuan 
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penalaran matematis rendah. Pemilihan subjek dengan melihat hasil nilai semester 

terbaru siswa. Selain itu, pengambilan subjek juga berdasarkan pada pertimbangan 

guru matematika dan juga berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadap siswa kelas 

VIII  MTs Al -Falah Tarutung. Adapun hasil tes kemampuan penalaran matematis 

STKPM1 sebagai berikut: 

Data hasil tes diolah dengan menggunakan persentase yang dirumuskan 

sebagai berikut:1 

ὖ
Ὢ

ὲ
ρππϷ 

Keterangan: 

P : Persentase  

F : Frekuensi jawaban siswa  

n : Jumlah skor keseluruhan (skor maksimum) dalam tes ini skor maksimum 36 

 

Tabel 4. 1: Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

No Inisial Nama 

Siswa 

Skor Perolehan Persentase Skor Kategori 

1 AAH 12 33% Rendah 

2 ADP 29 80% Tinggi 

3 AF 11 30% Rendah 

4 AH 11 30% Rendah 

5 AI  15 41% Rendah 

6 AIN 11 30% Rendah 

7 AND 12 33% Rendah 

8 ANH 12 33% Rendah 

9 ASG 11 30% Rendah 

10 DA 11 30% Rendah 

11 DS 13 36% Rendah 

12 DW 19 52% Rendah 

13 FA 9 25% Rendah 

14 FRR 27 75% Tinggi 

15 GR 13 36% Rendah 

 
1 Sudijono, A. Pengantar éh. 315. 

 



64 

 

 

 

16 HSH 22 61% Sedang 

17 IA 12 33% Rendah 

18 IPS 12 33% Rendah 

19 LN 11 30% Rendah 

20 MA 25 69% Sedang 

21 MS 11 30% Rendah 

22 PKLP 11 30% Rendah 

23 RA 14 38% Rendah 

24 RAN 21 58% Sedang 

25 RPP 12 33% Rendah 

26 RR 5 13% Rendah 

27 RN 11 30% Rendah 

28 SAS 11 30% Rendah 

29 TZA 12 33% Rendah 

 

 Berdasarkan hasil tes dan pertimbangan dengan guru matematika, peneliti 

mengambil 6 subjek sebagai berikut: 

Tabel 4. 2: Klasifikasi Subjek Penelitian 

No Inisial Siswa Kategori 

1 ADP Tinggi 

2 FRR Tinggi 

3 HSH Sedang 

4 MA Sedang 

5 FA Rendah 

6 RR Rendah 

 

C. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian data akan dipaparkan tentang kegiatan dan deskripsi hasil tes 

dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti beserta subjek penelitian. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berbentuk dua jenis, yaitu data yang pertama berupa tes 

tertulis dan data yang kedua berupa data wawancara dari 6 subjek penelitian. Data 



65 

 

 

 

wawancara akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan dari 

tingkat kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pada 

materi SPLDV berdasarkan indikator kemampuan penalaran dan tingkat kemampuan 

penalaran. Hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing subjek dalam 

menyelesaikan LTKPM 1 dan LTKPM 2 kemudian di transkip dan dikodekan. 

Pengkodean bertujuan untuk memudahkan proses penyajian data hasil wawancara 

masing-masing subjek penelitian. P menyatakan pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti, S menyatakan jawaban yang diberikan oleh subjek. SD1 dan SD2 merupakan 

subjek dengan kategori sedang pertama dan kedua. RD1 dan RD2 merupakan subjek 

dengan kategori rendah pertama dan kedua. HSH, MA, FA dan RR merupakan inisial 

yang menjadi subjek penelitian. W1 dan W2 menyatakan wawancara pertama dan 

kedua. S1, S2 dan S3 menyatakan nomor soal. Digit 001 dan seterusnya menyatakan 

nomor pertanyaan pada saat wawancara.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa subjek ADP dan FRR dengan kategori 

kemampuan penalaran tinggi tidak menunjukkan adanya kesulitan, maka penelitian ini 

akan difokuskan pada analisis jawaban siswa dengan kategori kemampuan penalaran 

rendah dan sedang. Berikut adalah rincian jawaban siswa berdasarkan inisialnya. 
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a. Analisis Kesulitan Penalaran Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis 

Materi SPLDV Kategori Sedang 

1) Paparan Data Subjek HSH dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah dan 

Hasil Wawancara  

Paparan Data Subjek HSH dalam Menyelesaikan LTKPM  1 dan Hasil 

Wawancara  

 

a) Paparan Data Subjek HSH No 1 LTKPM 1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan sebagai berikut: 

ñIbu Sita dan Ibu Intan pergi ke pasar. Ibu Sita membeli 3 buku dan 2 pensil dengan 

harga Rp. 50.000,00. Di toko yang sama, Ibu Intan membeli 2 buku dan 4 pensil 

dengan harga Rp. 40.000,00. Jika Ibu Rita membeli 1 buku dan 5 pensil, berapakah 

yang harus dibayar oleh Ibu Rita?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Jawaban Subjek HSH Pada LTKPM1 -N1 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada 

tahap menyusun bukti. Seharusnya pada tahap ini subjek menuliskan pembuktian 
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mengenai jawaban yang telah diperolehnya. Berdasarkan pemecahan masalah 

yang ditunjukkan oleh subjek HSH, hal ini sesuai dengan wawancara peneliti 

dengan peserta didik sebagai berikut: 

PSD1HSHW1S1001 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu  lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan 

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW1S1001 : Saya buat persamaan dari yang diketahui yaitu  σὼ
ςώ υπȢπππ dan ςὼ τώ τπȢπππ setelah itu saya 

eliminasi dan terakhir saya substitusi sehingga dapat nilai 

ὼ ρυȢπππ dan ώ ςȢυππ 
PSD1HSHW1S1002 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SSD1HSHW1S1002 : Yakin kak 

PSD1HSHW1S1003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu periksa kembali kebenaran jawabannya? 

SSD1HSHW1S1003 : Tidak kak, saya tidak tau bagaimana cara memeriksanya 

PSD1HSHW1S1004 : Menurut kamu, apa yang membuat kamu tidak bisa 

menjelaskan kenapa jawabanmu itu benar? 

SSD1HSHW1S1004 : Karena saya nggak tahu caranya nunjukin kalau jawaban 

saya itu benar atau nggak, kak. Saya cuma ikut langkah-

langkah biasa aja.   

PSD1HSHW1S1005 : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya 

lebih paham saat ngerjain soal kayak gini? 

SSD1HSHW1S1005 : Kalau dikasih contoh soal yang nggak cuma cara 

ngitungnya, tapi juga dijelasin kenapa itu jawabannya. 

Jadi saya bisa ngerti alasan di balik langkah-langkahnya. 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan pada tahap menyusun bukti dalam 

pemecahan masalah matematis. Subjek menyelesaikan soal dengan menggunakan 

metode eliminasi dan substitusi, namun tidak menuliskan pembuktian atau alasan 

logis yang mendukung kebenaran solusi yang diperoleh. Hal ini diperkuat dari 

pernyataan subjek dalam wawancara yang menyatakan bahwa ia tidak mengetahui 

bagaimana cara menunjukkan bahwa jawabannya benar. Kesulitan yang dialami 
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subjek termasuk dalam kesulitan pada aspek prinsip, karena subjek tidak 

menerapkan prinsip dasar dalam membuktikan atau meyakinkan kebenaran solusi 

yang ditemukan. Penyebab kesulitan yang dialami subjek HSH dalam menyusun 

bukti adalah karena tidak adanya pembiasaan untuk menjelaskan alasan atau 

pembuktian atas jawaban yang diperoleh. Subjek mengaku bahwa selama ini 

hanya mengikuti prosedur tanpa memahami atau menjelaskan kembali alasan di 

balik langkah-langkah yang diambil. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan siswa 

juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya penekanan terhadap kegiatan penalaran 

dalam pembelajaran. Sebagai solusi, subjek menyarankan agar guru memberikan 

contoh soal yang disertai penjelasan mengenai alasan mengapa jawaban tersebut 

benar, bukan hanya prosedur pengerjaannya. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

menyalin langkah-langkah, tetapi juga memahami alasan di balik setiap proses 

yang dilakukan. 

b) Paparan Data Subjek HSH No 2 LTKPM1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 

ñSelisih umur seorang ibu dan anaknya adalah 20 tahun. Namun, tiga tahun yang 

lalu, jumlah umur mereka berdua adalah 50 tahun. Hitunglah umur ibu dan 

anaknya sekarang! 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH 
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Gambar 4.2 Jawaban Subjek HSH Pada LTKPM 1-N2 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada 

tahap melakukan manipulasi matematika sehingga menyebabkan subjek tidak 

dapat menemukan jawaban dari soal yang diberikan. Subjek HSH juga tidak 

menyusun bukti dan tidak menarik kesimpulan dari soal. Seharusnya subjek 

menyusun langkah-langkah penyelesaian secara runtut, melakukan pembuktian 

terhadap hasil yang diperoleh, dan menarik kesimpulan sebagai bentuk akhir dari 

proses pemecahan masalah. Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan 

oleh subjek HSH, hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan peserta didik 

sebagai berikut: 

PSD1HSHW1S2001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

SSD1HSHW1S2001 : Saya paham sedikit kak 

PSD1HSHW1S2002 : Dibagian mana yang kurang di mengerti? 

SSD1HSHW1S2002 : Dibagian selisih umur mereka 20 tahun, sedangkan 

umur mereka belum diketahui kak 

PSD1HSHW1S2003 : Coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal tersebut?   

SSD1HSHW1S2003 : Yang diketahui itu selisih umur ibu dan anak 20 tahun, 

kemudian 3 tahun yang lalu jumlah umur mereka 50 

tahun. Yang ditanya umur ibu dan anak sekarang. 
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PSD1HSHW1S2004 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW1S2004 : Saya tulis ὼ = ibu, ώ = anak. kemudian saya tulis ὼ 

σ  ώ ɀ σ  υπ, jadi ὼ  ώ  τφ, tapi saya baru 

sadar itu salah karena seharusnya ὼ ώ υφ. 

Persamaan satu lagi saya tidak tau dari mana kak karena 

itu saya tidak dapat menyelesaikannya 

PSD1HSHW1S2005 : Setelah menemukan hasilnya, apakah cara yang Anda 

dapatkan sesuai dengan strategi yang Anda pilih? 

SSD1HSHW1S2005 : Tidak kak, ternyata cara saya masih belum benar. 

Persamaan saya salah dan hasilnya juga tidak ketemu 

PSD1HSHW1S2006      : Menurut kamu, kenapa kamu kesulitan menyelesaikan 

soal ini?   

SSD1HSHW1S2006   : Karena saya bingung kak cara mulai buat persamaan 

yang kedua. Kadang saya juga lupa gimana langkah-

langkahnya.   

PSD1HSHW1S2007     : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya 

bisa lebih paham dan nggak bingung lagi kalau dapat 

soal seperti ini?   

SSD1HSHW1S2007    : Mungkin kalau sering latihan soal cerita dan dijelasin 

cara nyusun persamaannya, saya bisa ngerti. 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek HSH memiliki kesulitan dalam melakukan manipulasi 

matematika. Hal ini disebabkan karena subjek HSH tidak memahami masalah 

yang diberikan sehingga salah dalam melakukan perhitungan. subjek HSH juga 

tidak dapat melakukan tahap pembuktian dan menarik kesimpulan dari pernyataan 

yang disebabkan salah dalam manipulasi matematika sehingga hasil yang 

diperoleh tidak sesuai. Kesulitan ini menunjukkan bahwa subjek mengalami 

kesulitan dalam aspek konsep, karena tidak memahami secara menyeluruh isi soal 

dan tidak dapat mengaitkan informasi dengan konsep SPLDV. Di samping itu, 
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subjek juga mengalami kesulitan dalam aspek keterampilan, karena tidak 

melaksanakan langkah penyelesaian secara runtut dan tepat. Ketidaktuntasan 

dalam proses penyelesaian juga mencerminkan adanya kesulitan dalam aspek 

prinsip, yaitu ketidakmampuan menerapkan aturan atau prinsip yang relevan untuk 

menyelesaikan masalah. Penyebab dari kesulitan yang dialami siswa adalah 

kebingungan siswa dalam mengidentifikasi informasi penting dan menyusunnya 

menjadi persamaan, serta kurangnya penguasaan terhadap langkah-langkah 

penyelesaian soal cerita SPLDV. Subjek juga menyatakan bahwa ia sering lupa 

bagaimana memulai dan menyusun model matematika yang benar. Sebagai solusi, 

subjek menyarankan agar diberikan latihan soal cerita yang lebih banyak dan 

penjelasan mendalam mengenai cara menyusun persamaan dari informasi dalam 

soal, agar siswa dapat memahami pola dan strategi penyelesaiannya. 

c) Paparan Data Subjek HSH No 3 LTKPM1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 

ñSeorang petugas parkir menerima uang sebesar Rp. 10.000,00 dari 3 sepeda 

motor dan 1 mobil. Dalam transaksi lainnya, ia mendapatkan Rp. 8.000,00 dari 1 

mobil dan 2 sepeda motor. Jika di area parkir terdapat 8 mobil dan 12 sepeda 

motor, berapa total uang parkir yang diperoleh oleh petugas tersebut?ò 
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Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Jawaban Subjek HSH Pada LTKPM 1-N3 

 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada 

tahap pembuktian. Pada tahap manipulasi matematika subjek HSH juga 

melakukan kesalahan dalam perhitungan mencari nilai ώ yaitu saat menyelesaikan 

ςὼ ώ ψπππ dengan ὼ ςπππ, τπππώ ψπππ subjek salah dalam operasi 

aljabar di mana subjek HSH membagi 8000 dengan 4000 seharusnya itu dikurang. 

Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek HSH, hal ini sesuai 

dengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PSD1HSHW1S3001 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan 

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW1S3001: Saya buat persamaan dari yang diketahui σὼ ώ 

 ρπȢπππ dan ςὼ  ώ  ψȢπππ kemudian saya eliminasi 

dan terakhir saya substitusi 

PSD1HSHW1S3002 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SSD1HSHW1S3002 : Yakin kak 

PSD1HSHW1S3003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu periksa kembali kebenaran jawabannya? 

SSD1HSHW1S3003 : Tidak kak, saya tidak dapat membuktikannya 
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PSD1HSHW1S3004 : Mengapa kamu tidak dapa membuktikannya? 

SSD1HSHW1S3004 : Saya tidak terbiasa untuk membuktikan jawaban saat 

mengerjakan soal seperti ini kak  

PSD1HSHW1S3005 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD1HSHW1S3005 : Uang parkir untuk satu sepeda motor 2.000 dan mobil 

2.000 karena yang ditanya ρςὼ ψώ maka nilai ὼ dan ώ 

saya substitusi dan dapat hasilnya 58.000 

PSD1HSHW1S3006 : Apakah kamu yakin bahwa uang parkir untuk mobil 

adalah ςȢπππ? Coba kamu lihat lagi 

SSD1HSHW1S3006 : sebentar kak (membaca jawaban), saya salah dibagian 

τȢπππώ ψȢπππ harusnya ketika 4.000 pindah keruas 

kanan menjadi kurang bukan bagi 

PSD1HSHW1S3007 : Jadi Jawaban ώ nya berapa? 

SSD1HSHW1S3007 : 4.000 kak 

PSD1HSHW1S3008 : Jadi Kesimpulannya apa? 

PSD1HSHW1S3008 : Uang parkir untuk satu sepeda motor 2.000 dan mobil 

4.000 karena yang ditanya ρςὼ ψώ maka nilai ὼ dan ώ 

saya substitusi dan dapat hasilnya 56.000 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek HSH mengalami kesulitan pada tahap pembuktian dan 

manipulasi matematika. Subjek melakukan kesalahan dalam operasi aljabar. 

Selain itu, subjek tidak melakukan pemeriksaan atau pembuktian terhadap hasil 

akhir yang diperoleh dan tidak menarik kesimpulan dengan benar pada awalnya. 

Kesalahan ini menunjukkan bahwa subjek mengalami kesulitan dalam aspek 

keterampilan, karena terdapat kesalahan dalam pelaksanaan prosedur atau operasi 

matematika. Subjek juga menunjukkan kesulitan dalam aspek prinsip, karena tidak 

menerapkan aturan aljabar dengan tepat dan tidak melakukan pembuktian terhadap 

solusi yang diperoleh. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa penyebab kesulitan 
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ini adalah tidak terbiasanya subjek melakukan pembuktian terhadap jawaban yang 

diperoleh.  

Paparan Data Subjek HSH dalam Menyelesaikan LTKPM 2 dan Hasil  

Wawancara  

 

a) Paparan Data Subjek HSH No 1 LTKPM2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 

Pak Rudi seorang kepala sekolah, mendapat dana untuk membeli total 120 buku 

untuk perpustakaan sekolah. Pembelian dilakukan dalam dua tahap. Harga setiap 

buku pada tahap pertama adalah Rp50.000,00, sedangkan pada tahap kedua adalah 

Rp40.000,00. Jika total dana yang dialokasikan untuk pembelian buku adalah 

Rp5.300.000,00, berapa banyak buku yang harus dibeli pada tahap pertama dan 

tahap kedua?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Jawaban Subjek HSH Pada LTKPM 2-N1 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH terlihat bahwa subjek HSH tidak memiliki 

kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan.  
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Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek HSH, hal ini sesuai 

dengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PSD1HSHW2S1001 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan 

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW2S1001 : Saya buat persamaannya, ὼ ώ ρςπ dan υπȢπππὼ

τπȢπππώ υȢσππȢπππ persamaan kedua saya bagi 

dengan 1000 menjadi υπὼ τπώ υȢσππȟ kemudian 

kedua persamaan saya eliminasi dan terakhir saya 

substitusi sehingga saya mendapat nilai ὼ υπ dan nilai 

ώ χπ 

PSD1HSHW2S1002: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SSD1HSHW2S1002 : Yakin kak 

PSD1HSHW2S1003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh? 

SSD1HSHW2S1003 : Yakin kak 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek HSH tidak memiliki kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut.  

b) Paparan Data Subjek HSH No 2 LTKPM2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 
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ñDi sebuah bioskop terdapat 1000 orang penonton yang membeli tiket. Tiket untuk 

kelas reguler seharga Rp. 30.000,00 dan tiket untuk kelas VIP seharga Rp. 

40.000,00. Total pendapatan dari penjualan tiket adalah Rp. 35.000.000,00. Berapa 

banyak penonton yang membeli tiket kelas reguler dan berapa banyak penonton 

yang membeli tiket kelas VIP?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Jawaban Subjek HSH Pada LTKPM 2-N2 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH terlihat bahwa subjek tidak memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Berdasarkan 

pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek HSH, hal ini sesuai dengan 

wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PSD1HSHW2S2001 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW2S2001 : Saya buat persamaan ὼ ώ ρπππ, σπȢπππὼ

τπȢπππώ συȢπππȢπππ persamaan kedua saya bagi 

dengan 1000 menjadi σπὼ τπώ συȢπππ setelah itu 

saya eliminasi dan saya substitusi  

PSD1HSHW2S2002 : Apakah kamu  yakin dengan jawaban yang sudah 

kamu peroleh? 

SSD1HSHW2S2002 : Yakin kak 

PSD1HSHW2S2003 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD1HSHW2S2003 : Kesimpulannya jumlah orang yang beli tiket reguler 

500 dan VIP 500 orang 
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 Berdasarkan hasil kerja subjek HSH dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek HSH tidak memiliki kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut.   

c) Paparan Data Subjek HSH No 3 LTKPM2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 

ñDi sebuah kebun terdapat dua jenis tanaman, yaitu tanaman Melati dan tanaman 

Anggrek. Jumlah total tanaman di kebun tersebut adalah 120. Tanaman Melati 

memerlukan 3 liter air per minggu, sedangkan tanaman Anggrek memerlukan 2 liter 

air per minggu. Jika total kebutuhan air untuk kedua jenis tanaman adalah 270 liter 

per minggu, berapa banyak tanaman Melati dan berapa banyak tanaman Anggrek 

yang ada di kebun?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH 

 

 

 

Gambar 4.6 Jawaban Subjek HSH Pada LTKPM 2-N3 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH terlihat bahwa subjek memiliki 

kesulitan pada tahap melakukan manipulasi matematika subjek tidak dapat 

merumuskan permasalahan dengan benar, menyusun bukti dan menarik kesimpulan 
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dari pernyataan. Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek 

HSH, hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai 

berikut: 

PSD1HSHW2S3001 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW2S3001 : Saya buat persamaan dari yang diketahui ὼ ώ

ρςπ, σὼ ςώ ςχπ, sehingga saya mendapat ὼ

ρπ dan ώ ρρπ 

PSD1HSHW2S3002 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu 

peroleh, apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

SSD1HSHW2S3002 : Tidak kak, karena saya tidak dapat membuktikan 

kebenaran jawaban saya 

PSD1HSHW2S3003 : Apakah kamu yakin ὼ ρπ dan ώ ρρπ, coba 

lihat hasil pengurangan eliminasi yang kamu 

lakukan, apakah 360-270 itu 110? 

SSD1HSHW2S3003 : (Melakukan operasi pengurangan ulang) oh iya kak 

saya salah, hasilnya harusnya 90 

PSD1HSHW2S3004 : Kalau begitu berapa nilai ὼ kalau nilai ώ 90 

SSD1HSHW2S3004 : (Melakukan operasi) nilai ὼ menjadi 30 

PSD1HSHW2S3005  : Menurut kamu, kenapa kamu bisa salah saat 

mengerjakan soal ini?   

SSD1HSHW2S3005   : Karena saya kurang teliti kak, terus saya bingung 

juga waktu nyusun dan ngurangin persamaannya. 

PSD1HSHW2S3006   : Apa yang bisa membantu kamu supaya nggak salah 

lagi atau lebih paham saat mengerjakan soal seperti 

ini?   

SSD1HSHW2S3006   : Harus sering latihan soal yang seperti ini kak 

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek HSH memiliki kesulitan pada tahap manipulasi 

matematika, yaitu saat melakukan eliminasi dan operasi aljabar dasar, yang 

menyebabkan kesalahan dalam menentukan nilai variabel. Pada tahap menyusun 
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bukti atau memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, subjek HSH juga 

mengalami kesulitan sehingga tidak dapat membuktikan kebenaran jawaban yang 

diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mengalami kesulitan dalam aspek 

keterampilan, karena terdapat kesalahan dalam penerapan prosedur matematis, dan 

kesulitan dalam aspek prinsip, karena subjek tidak melakukan pembuktian serta 

kurang memahami konsep dasar dari operasi yang digunakan. Kurangnya ketelitian 

dan pemahaman prosedur eliminasi, serta kebingungan dalam menerapkan operasi 

aljabar secara tepat menjadi penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa. Sebagai 

solusi dapat diberikan latihan rutin soal eliminasi, serta penjelasan perlahan dan 

sistematis mengenai langkah-langkah manipulasi matematika, sehingga siswa dapat 

memahami dan menerapkan prosedur dengan lebih tepat. 

Validasi data subjek HSH dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah 

Materi SPLDV Berdasarkan Penalaran Matematis Siswa 

 

Untuk menguji validasi data subjek HSH dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah maka dilakukan triangulasi waktu yang bertujuan untuk melihat data yang 

diperoleh dari LTKPM1 dan LTKPM2 sesuai atau tidak. Triangulasi yang 

dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 3: Triangulasi Data Subjek HSH dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah Materi SPLDV Subjek Kategori Sedang 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Data 

LTKPM1  

Data 

LTKPM2  

Kesulitan  Faktor 

Penyebab 

Solusi 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek kurang 

lengkap dalam 

menuliskan 

diketahui dan 

ditanya dari 

soal 

Subjek dapat 

menuliskan 

diketahui dan 

ditanya 

dengan benar 

dan lengkap 

dalam 

mengajukan 

dugaan 

Konseptual 

Pemahaman 

terhadap isi 

soal kurang 

Diberikan 

latihan soal 

cerita 

bertahap 

untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

konteks 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek kurang 

dalam   

melakukan 

manipulasi 

matematika 

sehingga 

terdapat 

kekeliruan 

pada jawaban 

Subjek 

mampu 

melakukan 

manipulasi 

matematika 

sehingga dapat 

menyelesaiakn 

permasalahan 

dengan tepat 

Prosedural 

Kurang 

latihan dan 

penguasaan 

langkah 

eliminasi-

substitus 

Pembiasaan 

latihan 

prosedural 

bertahap 

Menyusun Bukti 

atau Memberikan 

Alasan Terhadap 

Kebenaran Solusi 

Subjek tidak 

dapat 

menyusun 

bukti atau 

memberikan 

alasan 

terhadap 

kebenaran 

solusi 

sehingga 

subjek 

melakukan 

kesalahan, hal 

tersebut 

disebabkan 

karena subjek 

salah dalam 

melakukan 

Subjek dapat 

Menyusun 

bukti atau 

memberikan 

alasan dari 

jawaban yang 

didapatkan 

Prinsip 

Tidak 

terbiasa 

menyusun 

pembuktian 

secara 

runtut dan 

logis. 

Guru perlu 

memberikan 

pembiasaan 

menyusun 

bukti atau 

alasan secara 

logis sebagai 

bagian dari 

penyelesaian 

soal 
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manipulasi 

matematika 

Menarik 

Kesimpulan dari 

Pernyataan 

Subjek dapat 

menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

dengan benar 

dan tepat 

Subjek dapat 

menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

dengan benar 

dan tepat 

- - - 

 

2) Paparan Data Subjek MA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah dan 

Hasil Wawancara 

Paparan Data Subjek MA dalam Menyelesaikan LTKPM 1 dan Hasil 

Wawancara 

 

a) Paparan Data Subjek MA No 1 LTKPM1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek MA berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 

ñIbu Sita dan Ibu Intan pergi ke pasar. Ibu Sita membeli 3 buku dan 2 pensil dengan 

harga Rp. 50.000,00. Di toko yang sama, Ibu Intan membeli 2 buku dan 4 pensil 

dengan harga Rp. 40.000,00. Jika Ibu Rita membeli 1 buku dan 5 pensil, berapakah 

yang harus dibayar oleh Ibu Rita?ò 
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Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Jawaban Subjek MA Pada LTKPM 1-N1 

Berdasarkan hasil kerja subjek MA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada 

tahap menyusun bukti. Seharusnya pada tahap ini subjek menuliskan pembuktian 

mengenai jawaban yang telah diperolehnya. Berdasarkan pemecahan masalah 

yang ditunjukkan oleh subjek MA, hal ini sesuai dengan wawancara peneliti 

dengan peserta didik sebagai berikut: 

PSD2MAW 1S1001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SSD2MAW 1S1001 : Saya misalkan buku ὼ dan pensil ώ tetapi saya tidak 

menulisnya di lembar jawaban kak 

PSD2MAW 1S1002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 1S1002 : Saya buat persamaan dari yang diketahui, σὼ ςώ

υπȢπππ dan ςὼ τώ τπȢπππ, kemudian kedua 

persamaan saya eliminasi dan terakhir saya substitusi 

sehingga dapat nilai ὼ ρυȢπππ dan ώ ςȢυππ 

PSD2MAW 1S1003 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 1S1003 : Kesimpulannya 1 buku ρυȢπππ dan 1 pensil ςȢυππ, 

karena yang ditanya 1 buku dan 5 pensil maka harganya 

adalah Rp. 27.500 

PSD2MAW 1S1004 : Menurut kamu, apa yang membuat kamu tidak bisa 

menjelaskan kenapa jawabanmu itu benar? 
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SSD2MAW 1S1004 : Karena saya tidak terbiasa disuruh menjelaskan alasan 

kenapa jawabannya bisa begitu, biasanya langsung 

dikumpul saja setelah selesai. 

PSD2MAW 1S1005       : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya 

bisa lebih paham dan bisa menjelaskan kenapa 

jawabanmu benar? 

SSD2MAW1S1005   : Mungkin kalau dijelasin gimana alasan atau cara nentuin 

jawaban itu benar atau enggak, terus dikasih contohnya 

juga, saya jadi bisa ngerti kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek MA dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan pada tahap menyusun bukti dalam 

pemecahan masalah matematis. Hal ini diperkuat dari pernyataan subjek dalam 

wawancara yang menyatakan bahwa ia tidak mengetahui cara untuk memeriksa 

kembali hasil penyelesaiannya. Kesulitan yang dialami subjek termasuk dalam 

kesulitan dalam aspek prinsip karena subjek tidak melakukan pembuktian terhadap 

jawaban yang telah diperoleh. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa subjek 

mengalami kesulitan dalam menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap 

kebenaran solusi karena tidak terbiasa menjelaskan mengapa jawaban yang 

diperoleh benar. Hal ini disebabkan oleh minimnya pembiasaan dalam 

pembelajaran untuk mengaitkan hasil akhir dengan alasan yang logis. Subjek 

menyatakan bahwa ia akan lebih memahami jika diberikan penjelasan mengenai 

alasan kebenaran jawaban serta contoh soal yang disertai cara menjelaskan 

alasannya. 
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b) Paparan Data Subjek MA No 2 LTKPM1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek MA berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 

ñSelisih umur seorang ibu dan anaknya adalah 20 tahun. Namun, tiga tahun yang 

lalu, jumlah umur mereka berdua adalah 50 tahun. Hitunglah umur ibu dan 

anaknya sekarang!ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Jawaban Subjek MA Pada LTKPM 1-N2 

Berdasarkan hasil kerja subjek MA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada 

tahap menyusun bukti. Seharusnya pada tahap ini subjek menuliskan pembuktian 

mengenai jawaban yang telah diperolehnya. Berdasarkan pemecahan masalah 

yang ditunjukkan oleh subjek MA, hal ini sesuai dengan wawancara peneliti 

dengan peserta didik sebagai berikut: 

PSD2MAW 1S2001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 
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SSD2MAW 1S2001 : Memisalkan umur ibu ὼ dan umur anak ώ 

PSD2MAW 1S2002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan 

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 1S2002 : Saya buat persamaan dari yang diketahui ὼ ώ ςπ, 

dan persamaan kedua ὼ σ ώ σ υπ karena 

umur mereka 3 tahun lalu, dan  persamaan kedua bisa 

disederhanakan menjadi ὼ ώ υφ. Setelah itu saya 

eliminasi kedua  persamaan sehingga dapat ὼ σψ dan 

ώ ρψ 

PSD2MAW 1S2003 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SSD2MAW 1S2003 : Yakin kak 

PSD2MAW 1S2004 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu dapat memberikan alasan mengapa kamu 

yakin dengan jawaban kamu ini? 

SSD2MAW 1S2004 : Tidak kak, saya tidak tau cara menjelaskannya 

PSD2MAW 1S2005 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 1S2005 :Kesimpulannya umur ibu sekarang adalah 38 tahun dan 

anak 18 tahun 

PSD2MAW 1S1006    : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya 

bisa lebih paham dan bisa menjelaskan kenapa 

jawabanmu benar? 

SSD2MAW1S1006   : Kalau dijelasin caranya dan dikasih contoh soal yang 

ada langkah ngeceknya, saya bisa ngerti kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek MA dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan pada tahap menyusun bukti dalam 

pemecahan masalah matematis. Hal ini diperkuat dari pernyataan subjek dalam 

wawancara yang menyatakan bahwa ia tidak mengetahui cara untuk memeriksa 

kembali hasil penyelesaiannya. Kesulitan yang dialami subjek termasuk dalam 

kesulitan dalam aspek prinsip karena subjek tidak melakukan pembuktian terhadap 
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jawaban yang telah diperoleh. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa subjek 

mengalami kesulitan dalam menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap 

kebenaran solusi karena tidak terbiasa menjelaskan mengapa jawaban yang 

diperoleh benar. Hal ini disebabkan oleh minimnya pembiasaan dalam 

pembelajaran untuk mengaitkan hasil akhir dengan alasan yang logis. Subjek 

menyatakan bahwa ia akan lebih memahami jika diberikan penjelasan mengenai 

alasan kebenaran jawaban serta contoh soal yang disertai cara menjelaskan 

alasannya. 

c) Paparan Data Subjek MA No 3 LTKPM1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek MA berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 

ñSeorang petugas parkir menerima uang sebesar Rp. 10.000,00 dari 3 sepeda 

motor dan 1 mobil. Dalam transaksi lainnya, ia mendapatkan Rp. 8.000,00 dari 1 

mobil dan 2 sepeda motor. Jika di area parkir terdapat 8 mobil dan 12 sepeda 

motor, berapa total uang parkir yang diperoleh oleh petugas tersebut?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA 

 

 

 

Gambar 4.9 Jawaban Subjek MA Pada LTKPM 1-N3 
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Berdasarkan hasil kerja subjek MA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada 

tahap mengajukan dugaan, di mana subjek tidak menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanya dengan lengkap pada permasalahan yang diberikan. Kemudian subjek 

juga memiliki kesulitan pada tahap menyusun bukti seharusnya pada tahap ini 

subjek menuliskan pembuktian mengenai jawaban yang telah diperolehnya. 

Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek MA hal ini sesuai 

dengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PSD2MAW 1S3001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SSD2MAW 1S3001 : Memisalkan sepeda motor ὼ dan mobil ώ 

PSD2MAW 1S3002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 1S3002 : Saya buat persamaannya σὼ ώ ρπȢπππȟ  ςὼ

ώ ψȢπππ kemudian kedua persamaan saya eliminasi 

dan terakhir saya substitusi sehingga dapat ὼ

ςȢπππȟώ τȢπππ 

PSD2MAW 1S3003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu dapat memberikan alasan mengapa 

jawaban kamu ini benar? 

SSD2MAW 1S3003 : Saya tidak tau kak cara memberitahunya 

PSD2MAW 1S3004 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 1S3004 : Kesimpulannya harga uang parkir 1 sepeda motor 

2.000 dan 1 mobil 4.000, karena ditanya 12 sepeda 

motor dan 1 mobil jadi yang uang parkirnya adalah Rp. 

56.000 

PSD2MAW 1S3006 : Apakah solusi yang kamu sarankan juga sama seperti 

soal ini? 

SSD2MAW 1S3005 : Iya kak 
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Berdasarkan hasil kerja subjek MA dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa subjek MA mengalami kesulitan pada tahap mengajukan 

dugaan, yang terlihat dari ketidaklengkapan dalam menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal dalam hasil kerja tertulisnya. Namun, dalam wawancara 

subjek dapat menyebutkan informasi tersebut secara lisan, yang menunjukkan 

bahwa pemahamannya bersifat implisit dan belum sepenuhnya tergambarkan 

dalam bentuk tulisan. Selain itu, subjek juga mengalami kesulitan pada tahap 

menyusun bukti, kesulitan yang dialami subjek termasuk dalam kesulitan dalam 

aspek prinsip karena subjek tidak melakukan pembuktian terhadap jawaban  yang 

telah diperoleh. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa subjek mengalami 

kesulitan dalam menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap kebenaran 

solusi karena tidak terbiasa menjelaskan mengapa jawaban yang diperoleh benar. 

Hal ini disebabkan oleh minimnya pembiasaan dalam pembelajaran untuk 

mengaitkan hasil akhir dengan alasan yang logis. Subjek menyatakan bahwa ia 

akan lebih memahami jika diberikan penjelasan mengenai alasan kebenaran 

jawaban serta contoh soal yang disertai cara menjelaskan alasannya. 

Paparan Data Subjek HSH dalam Menyelesaikan LTKPM 2 dan Hasil 

Wawancara 

a) Paparan Data Subjek MA No 1 LTKPM2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek MA berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 
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terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 

ñPak Rudi seorang kepala sekolah, mendapat dana untuk membeli total 120 buku 

untuk perpustakaan sekolah. Pembelian dilakukan dalam dua tahap. Harga setiap 

buku pada tahap pertama adalah Rp50.000,00, sedangkan pada tahap kedua adalah 

Rp40.000,00. Jika total dana yang dialokasikan untuk pembelian buku adalah 

Rp5.300.000,00, berapa banyak buku yang harus dibeli pada tahap pertama dan 

tahap kedua?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA 

 

 

 

Gambar 4.10 Jawaban Subjek MA Pada LTKPM 2-N1 

Berdasarkan hasil kerja subjek MA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada 

tahap menyusun bukti seharusnya pada tahap ini subjek menuliskan pembuktian 

mengenai jawaban yang telah diperolehnya. Berdasarkan pemecahan masalah 

yang ditunjukkan oleh subjek MA hal ini sesuai dengan wawancara peneliti 

dengan peserta didik sebagai berikut: 

PSD2MAW 2S1001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SSD2MAW 2S1001 : Memisalkan tahap pertama ὼ dan tahap kedua ώ 

PSD2MAW 2S1002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan 

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 2S1002 : Saya membuat persamaan dari yang diketahui kak, ὼ

ώ ρςπ dan υπȢπππὼ τπȢπππώ υȢσππȢπππ tetapi 
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persamaan kedua ini saya sederhanakan kak dengan 

dibagi 1000 menjadi υπὼ τπώ υȢσππ, setelah itu 

saya mengeliminasi kedua persamaan dan terakhir saya 

substitusi sehingga dapat ὼ υπ dan ώ χπ 

PSD2MAW 2S1005 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 2S1005 : Kesimpulannya buku pada tahap pertama berjumlah 50 

dan pada tahap kedua berjumlah 70 

PSD2MAW 2S3005    : apakah kamu dapat memberikan alasan mengapa kamu 

yakin dengan jawaban ini? 

SSD2MAW 2S3006     : Saya tidak tau kak bagaimana caranya 

PSD2MAW 2S3007    : Apakah solusi yang kamu sarankan juga sama seperti 

soal tes yang kemarin? 

SSD2MAW 1S3007     : Iya kak 

Berdasarkan hasil kerja subjek MA dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan pada tahap menyusun bukti dalam 

pemecahan masalah matematis. Hal ini diperkuat dari pernyataan subjek dalam 

wawancara yang menyatakan bahwa ia tidak mengetahui cara untuk memeriksa 

kembali hasil penyelesaiannya. Kesulitan yang dialami subjek termasuk dalam 

kesulitan dalam aspek prinsip karena subjek tidak melakukan pembuktian terhadap 

jawaban yang telah diperoleh. Berdasarkan wawancara, penyebab dari kesulitan 

ini masih sama seperti pada soal sebelumnya, karena tidak terbiasa menjelaskan 

mengapa jawaban yang diperoleh benar. Hal ini disebabkan oleh minimnya 

pembiasaan dalam pembelajaran untuk mengaitkan hasil akhir dengan alasan yang 

logis. Subjek menyatakan bahwa ia akan lebih memahami jika diberikan 

penjelasan mengenai alasan kebenaran jawaban serta contoh soal yang disertai 

cara menjelaskan alasannya. 
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b) Paparan Data Subjek MA No 2 LTKPM2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek MA berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 

ñDi sebuah bioskop terdapat 1000 orang penonton yang membeli tiket. Tiket untuk 

kelas reguler seharga Rp. 30.000,00 dan tiket untuk kelas VIP seharga Rp. 

40.000,00. Total pendapatan dari penjualan tiket adalah Rp. 35.000.000,00. Berapa 

banyak penonton yang membeli tiket kelas reguler dan berapa banyak penonton 

yang membeli tiket kelas VIP?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Jawaban Subjek MA Pada LTKPM 2-N2 

 

Berdasarkan hasil kerja subjek MA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada 

tahap menyusun bukti seharusnya pada tahap ini subjek menuliskan pembuktian 

mengenai jawaban yang telah diperolehnya. Berdasarkan pemecahan masalah 

yang ditunjukkan oleh subjek MA hal ini sesuai dengan wawancara peneliti 

dengan peserta didik sebagai berikut: 

PSD2MAW 2S2001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 
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SSD2MAW 2S2001 : Memisalkan tiket reguler ὼ dan tiket VIP ώ 

PSD2MAW 2S2002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 2S2002 : Membuat persamaan dari yang diketahui, ὼ ώ

ρπππ, σπȢπππὼ τπȢπππώ συȢπππȢπππ, 

persamaan kedua saya sederhanakan dengan membagi 

dengan 5000, sehingga menjadi φὼ ψώ χȢπππ. 

Kemudian kedua persamaan saya eliminasi dan 

terakhir saya substitusi sehingga dapat nilai  ὼ υππ 

dan ώ υππ 

PSD2MAW 2S2003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu bisa menjelaskan kenapa jawaban itu 

benar? 

SSD2MAW 2S2003 : Saya tidak tau caranya kak 

PSD2MAW 2S2004 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 2S2004 : Kesimpulannya jumlah orang tiket reguler adalah 500 

dan VIP adalah 500 

PSD2MAW 2S2005 : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu 

supaya lebih paham saat ngerjain soal kayak gini? 

SSD2MAW 2S2005 : Kalau dijelasin juga alasannya kenapa jawabannya 

bisa gitu, terus dikasih contoh soal yang ada penjelasan 

kenapa jawabannya benar, saya mungkin bisa lebih 

paham kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek MA dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan pada tahap menyusun bukti dalam 

pemecahan masalah matematis. Hal ini diperkuat dari pernyataan subjek dalam 

wawancara yang menyatakan bahwa ia tidak mengetahui cara untuk memeriksa 

kembali hasil penyelesaiannya. Kesulitan yang dialami subjek termasuk dalam 

kesulitan dalam aspek prinsip karena subjek tidak melakukan pembuktian terhadap 

jawaban yang telah diperoleh. Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa subjek 
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mengalami kesulitan dalam menyusun alasan terhadap kebenaran jawaban yang 

diperoleh karena tidak mengetahui bagaimana menjelaskan atau membuktikan 

bahwa jawaban tersebut benar. Kesulitan ini disebabkan oleh tidak adanya 

pembiasaan untuk memberikan alasan atau penjelasan dalam proses belajar. 

Subjek menyarankan bahwa untuk membantu pemahaman, guru perlu 

memberikan contoh soal yang disertai dengan penjelasan mengenai alasan atau 

pembuktian terhadap jawaban. 

c) Paparan Data Subjek MA No 3 LTKPM2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis 

siswa kategori sedang dengan subjek MA berdasarkan indikator (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai 

berikut: 

ñDi sebuah kebun terdapat dua jenis tanaman, yaitu tanaman Melati dan tanaman 

Anggrek. Jumlah total tanaman di kebun tersebut adalah 120. Tanaman Melati 

memerlukan 3 liter air per minggu, sedangkan tanaman Anggrek memerlukan 2 

liter air per minggu. Jika total kebutuhan air untuk kedua jenis tanaman adalah 270 

liter per minggu, berapa banyak tanaman Melati dan berapa banyak tanaman 

Anggrek yang ada di kebun?ò 
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Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Jawaban Subjek MA Pada LTKPM 2-N3 

Berdasarkan hasil kerja subjek MA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan 

pada tahap manipulasi matematika yang menyebabkan hasil akhir yang diperoleh 

tidak tepat, sehingga tidak dapat menyusun bukti dan menarik kesimpulan dari 

pernyataan. Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek MA 

hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PSD2MAW 2S3001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SSD2MAW 2S2001 : Misalkan Melati ὼ dan anggrek ώ 

PSD2MAW 2S2002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 2S2002 : Membuat persamaan dari yang diketahui, ὼ ώ

ρςπ,  σὼ ςώ ςχπ, kemudian saya eliminasi dan 

terakhir saya substitusi sehingga dapat ὼ ςρπ dan ώ

ωπ 

PSD2MAW 2S2003 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SSD2MAW 2S2003 : Sepertinya salah kak 

PSD2MAW 2S2004 : Dibagian mana kira-kira yang salah? 
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SSD2MAW 2S2004 : (Membaca ulang jawaban) Saya salah dibagian 

mencari nilai ὼ kak, harusnya ketika 90 dipindahkan 

keruas kanan menjadi ï bukan dibagi  

PSD2MAW 2S2005 : Berarti berapa hasilnya yang benar? 

SSD2MAW 2S2005 : 30 kak 

PSD2MAW 2S2006 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 2S2006 : Kesimpulannya tanaman Melati ada 30 dan anggrek 

ada 90 

PSD2MAW 2S2007  : Menurut kamu, kenapa kamu bisa salah saat 

memindahkan angka di operasi aljabarnya?   

SSD2MAW 2S2007  : Karena saya bingung kak, kadang lupa kalau pindah 

ruas itu tandanya berubah.   

PSD2MAW 2S2008  : Apa yang bisa membantu kamu supaya nggak bingung 

lagi atau nggak salah waktu ngerjain soal kayak gini?   

SSD2MAW 2S2008  : Kalau sering latihan soal yang ada langkah-

langkahnya saya mungkin lebih paham kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek MA dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek MA mengalami kesulitan pada tahap manipulasi 

matematika, yang ditunjukkan dengan kesalahan dalam melakukan operasi 

aljabar, khususnya saat memindahkan nilai dalam proses eliminasi dan 

substitusi. Kesalahan ini menyebabkan subjek memperoleh hasil akhir yang 

tidak tepat. Selain itu, subjek juga tidak menyusun bukti atau memberi alasan 

mengenai jawaban yang diperoleh, serta tidak menarik kesimpulan secara 

tertulis dari hasil yang ditemukan. Meskipun dalam wawancara subjek akhirnya 

dapat menemukan hasil yang benar setelah diarahkan, hal ini menunjukkan 

bahwa subjek belum menguasai sepenuhnya prosedur dan prinsip yang 

diperlukan dalam pemecahan masalah matematis. Faktor penyebab kesulitan ini 

dapat ditelusuri dari ketidaktelitian dalam melakukan operasi aljabar serta 
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kurangnya pembiasaan memeriksa kembali hasil kerja dalam proses 

pembelajaran. Subjek sempat menyatakan bahwa ia salah saat memindahkan 

bilangan karena tidak sadar tanda operasi berubah saat berpindah ruas. Sebagai 

solusi, pembelajaran perlu menekankan pada pemahaman menyeluruh terhadap 

operasi dasar aljabar dan latihan soal yang dilengkapi pembiasaan untuk 

memeriksa kembali hasil.  

Validasi data subjek MA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah 

Materi SPLDV Berdasarkan Penalaran Matematis Siswa 

Untuk menguji validasi data subjek ADP dalam Menyelesaikan Soal 

Pemecahan Masalah maka dilakukan triangulasi waktu yang bertujuan untuk 

melihat data yang diperoleh dari LTKPM1 dan LTKPM2 sesuai atau tidak. 

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4: Triangulasi Data Subjek MA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah Materi SPLDV Subjek Kategori Sedang 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Data 

LTKPM1  

Data 

LTKPM2  

Kesulitan  Faktor 

Penyebab 

Solusi 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek dapat 

menuliskan 

diketahui dan 

ditanya 

dengan benar 

dan lengkap 

dalam 

mengajukan 

dugaan 

Subjek dapat 

menuliskan 

diketahui dan 

ditanya 

dengan benar 

dan lengkap 

dalam 

mengajukan 

dugaan 

- - - 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek kurang 

dalam   

melakukan 

Subjek  kurang 

dalam 

melakukam 

Prosedural 

Kekeliruan 

dalam 

prosedur 

Memberikan 

latihan 

penguatan 
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manipulasi 

matematika 

sehingga 

terdapat 

kekeliruan 

pada jawaban 

manipulasi 

matematika 

sehingga 

terdapat 

kekeliruan 

pada jawaban 

eliminasi-

substitusi 

dan 

perhitungan 

aljabar 

operasi dasar 

dan 

penggunaan 

langkah 

penyelesaian 

SPLDV  

Menyusun Bukti 

atau Memberikan 

Alasan Terhadap 

Kebenaran Solusi 

Subjek tidak 

dapat 

menyusun 

bukti atau 

memberikan 

alasan dari 

jawaban yang 

didapatkan 

Subjek tidak 

dapat 

menyusun 

bukti atau 

memberikan 

alasan dari 

jawaban yang 

didapatkan 

Prinsip 

Tidak 

terbiasa 

menyusun 

pembuktian 

secara 

runtut dan 

logis. 

Guru perlu 

memberikan 

pembiasaan 

menyusun 

bukti atau 

alasan secara 

logis sebagai 

bagian dari 

penyelesaian 

soal 

Menarik 

Kesimpulan dari 

Pernyataan 

Subjek dapat 

menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

dengan benar 

dan tepat 

Subjek dapat 

menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

dengan benar 

dan tepat 

- - - 

 

b. Analisis Kesulitan Penalaran Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis 

Materi SPLDV Kategori Rendah 

1) Paparan Data Subjek FA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah dan 

Hasil Wawancara 

Paparan Data Subjek FA dalam Menyelesaikan LTKPM  1 dan Hasil 

Wawancara 

 

a) Paparan Data Subjek FA No 1 LTKPM 1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek FA berdasarkan indikator (1) 
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mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan sebagai berikut: 

ñIbu Sita dan Ibu Intan pergi ke pasar. Ibu Sita membeli 3 buku dan 2 pensil 

dengan harga Rp. 50.000,00. Di toko yang sama, Ibu Intan membeli 2 buku dan 

4 pensil dengan harga Rp. 40.000,00. Jika Ibu Rita membeli 1 buku dan 5 pensil, 

berapakah yang harus dibayar oleh Ibu Rita?ò 

 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek FA 

 

  

 

Gambar 4.13 Jawaban Subjek FA Pada LTKPM 1-N1 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan 

pada pada tahap manipulasi matematika, menyusun bukti dan menarik 

kesimpulan. Terlihat bahwa subjek FA hanya memenuhi indikator mengajukan 

dugaan. Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek FA hal 

ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PRD1FAW1S1001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

SRD1FAW1S1001 : Kurang mengerti kak 

PRD1FAW1S1002 : Dibagian mana kamu kurang mengerti? 

SRD1FAW1S1002 : Dibagian uangnya kak, dan cara pengerjaannya juga 

saya bingung 

PRD1FAW1S1003 : Disini kakak lihat kamu menuliskan diketahui dan 

ditanya, boleh kamu jelaskan maksudnya apa? 

SRD1FAW1S1003 : Ibu Sita membeli 3 buku dan 2 pensil dengan harga  

50.000, Ibu Intan membelli 2 buku dan 4 pensil dengan 
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harga 40.000, yang ditanya jika ibu rita membeli 1 buku 

dan 5 pensil berapa harganya?  

PRD1FAW1S1004 : Strategi dan rumus apa yang akan kamu gunakan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SRD1FAW1S1004 : Saya tidak mengerti kak 

PRD1FAW1S1005 : Disini kakak lihat kamu menuliskan υπȢπππυ dan 

τπȢπππτ, itu dari mana? 

SRD1FAW1S1005 : Saya menjumlahkan 3 buku dan 2 pensil punya bu Rita 

lalu saya bagi dengan total harganya kak, dan saya 

menjumlahkan 2 buku dan 4 pensil punya bu Intan lalu 

saya bagi dengan total harganya 

PRD1FAW1S1006 : Baik berarti kamu tidak mengerti cara 

menyelesaikannya ya 

SRD1FAW1S1006 : Iya kak 

PRD1FAW1S100 : Menurut kamu, kenapa kamu bingung cara mengerjakan 

soal ini?   

SRD1FAW1S1007 : Karena saya belum paham kak caranya, belum ngerti 

juga tentang sistem persamaan kayak gini.   

PRD1FAW1S1008 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham 

kalau ketemu soal seperti ini lagi?   

SRD1FAW1S1008 : Mungkin kalau dijelasin pelan-pelan sama ada contoh 

soalnya, saya bisa ngerti. 

 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek FA mengalami kesulitan konseptual dan prosedural 

dalam menyelesaikan soal. Subjek menunjukkan kesulitan pada tahap 

manipulasi matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Strategi 

atau prosedur penyelesaian yang digunakan tidak sesuai, ditandai dengan 

langkah seperti membagi total harga dengan jumlah barang tanpa 

memperhatikan keterkaitan antar variabel dalam sistem persamaan linear dua 

variabel. Meskipun subjek mengajukan dugaan awal dengan menyebutkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, proses penyelesaian yang 

dilakukan tidak didasarkan pada konsep matematis yang tepat. Oleh karena itu, 



100 

 

 

 

secara keseluruhan, subjek hanya memenuhi indikator mengajukan dugaan dan 

belum menunjukkan keberhasilan dalam menyelesaikan permasalahan secara 

menyeluruh. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa kesulitan subjek 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap konsep SPLDV dan belum 

terbiasanya subjek dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita kontekstual. 

Subjek menyatakan bahwa ia tidak paham sistem persamaan seperti ini dan 

membutuhkan penjelasan lebih mendalam. Sebagai solusi, subjek menyarankan 

agar diberikan penjelasan secara perlahan dan contoh soal yang lengkap dengan 

langkah-langkah penyelesaiannya, agar siswa dapat memahami keterkaitan 

antar variabel dan membangun model matematis yang sesuai. 

b) Paparan Data Subjek FA No 2 LTKPM 1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek FA berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan sebagai berikut: 

ñSelisih umur seorang ibu dan anaknya adalah 20 tahun. Namun, tiga tahun 

yang lalu, jumlah umur mereka berdua adalah 50 tahun. Hitunglah umur ibu 

dan anaknya sekarang!ò 
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Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek FA 

 

 

 

Gambar 4.14 Jawaban Subjek FA Pada LTKPM 1-N2 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA terlihat bahwa subjek hanya dapat 

memenuhi indikator mengajukan dugaan. Subjek memiliki kesulitan pada tahap 

manipulasi matematika, menyusun bukti dan mengajukan dugaan. Berdasarkan 

pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek FA hal ini sesuai dengan 

wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PRD1FAW1S2001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

SRD1FAW1S2001 : Kurang mengerti kak 

PRD1FAW1S2002 : Mengapa kamu kurang mengerti? 

SRD1FAW1S2002 : Bingung cara selesaikan bagaimana, jadi saya hanya 

menuliskan diketahui dan ditanya 

PRD1FAW1S2003 : Apa yang menyebabkan kamu tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan ini? 

SRD1FAW1S2003 : Tidak tahu caranya kak 

PRD1FAW1S2004 : Baiklah, sekarang coba perhatikan soal apa saja yang 

diketahui dan ditanya pada soal? 

SRD1FAW1S2004 : Selisih umur Ibu dan anak 20 tahun, 3 tahun lalu 

jumlah umur mereka adalah 50 tahun, ditanya jumlah 

umur mereka sekarang? 

PRD1FAW1S2005 : Baiklah, berarti kamu tidak dapat menyelesaikan soal 

ini ya 

SRD1FAW1S2005 : Iya kak 

PRD1FAW1S2006 : Menurut kamu, kenapa kamu nggak tahu cara 

menyelesaikan soal ini?   
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SRD1FAW1S2006 : Karena belum terlalu paham kak, soal cerita kayak gini 

saya bingung mulai dari mana.   

PRD1FAW1S2007 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham 

waktu ngerjain soal seperti ini?   

SRD1FAW1S2007  : Kalau diajarin pelan-pelan sama dikasih contoh soal 

cerita, saya mungkin bisa ngerti. 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konseptual dan prosedural 

dalam menyelesaikan soal. Subjek memiliki kesulitan dalam memahami 

maksud soal secara utuh serta tidak mengetahui langkah penyelesaian yang 

tepat. Hal ini ditunjukkan dengan kesulitan subjek dalam manipulasi 

matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek dapat 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, proses 

penyelesaian tidak dilakukan karena subjek tidak memahami konsep serta 

prosedur yang harus digunakan. Oleh karena itu, secara keseluruhan subjek 

hanya memenuhi indikator mengajukan dugaan. Berdasarkan wawancara, 

penyebab kesulitan ini adalah kurangnya pemahaman terhadap soal berbentuk 

cerita, serta ketidaktahuan terhadap cara memulai langkah-langkah 

penyelesaian SPLDV. Subjek menyatakan bahwa ia bingung bagaimana 

menyelesaikan soal seperti ini dan belum paham strategi penyelesaiannya. 

Sebagai solusi, subjek menyarankan agar guru memberikan penjelasan secara 

perlahan dan menyertakan contoh soal cerita yang dilengkapi langkah-langkah 

penyelesaian, agar siswa lebih terbiasa menyusun model matematika dari 

permasalahan kontekstual. 



103 

 

 

 

c) Paparan Data Subjek FA No 3 LTKPM 1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek FA berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan 

dari pernyataan sebagai berikut: 

ñSeorang petugas parkir menerima uang sebesar Rp. 10.000,00 dari 3 sepeda 

motor dan 1 mobil. Dalam transaksi lainnya, ia mendapatkan Rp. 8.000,00 

dari 1 mobil dan 2 sepeda motor. Jika di area parkir terdapat 8 mobil dan 12 

sepeda motor, berapa total uang parkir yang diperoleh oleh petugas tersebut?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek FA 

 

 

 

Gambar 4.15 Jawaban Subjek FA Pada LTKPM 1-N3 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA terlihat bahwa subjek hanya dapat 

memenuhi indikator mengajukan dugaan. Subjek memiliki kesulitan pada 

tahap manipulasi matematika, menyusun bukti dan mengajukan dugaan. 

Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek FA hal ini 

sesuai dengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PRD1FAW1S3001 : Bagaimana dengan soal ini apakah kamu memahami 

maksud dari kalimat dalam soal yang diberikan? 

SRD1FAW1S3001 : Kurang mengerti kak 

PRD1FAW1S3002 : Mengapa kamu kurang mengerti? 

SRD1FAW1S3002 : Bingung juga cara selesaikannya bagaimana, jadi 

saya hanya menuliskan diketahui dan ditanya 
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PRD1FAW1S3003 : Apa yang menyebabkan kamu tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan ini? 

SRD1FAW1S3003 : Tidak tahu caranya kak 

PRD1FAW1S3004 : Baiklah, berarti kamu juga tidak dapat menyelesaikan 

soal ini ya 

SRD1FAW1S3001 : Iya kak 

PRD1FAW1S3005 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara 

menyelesaikan soal ini?   

SRD1FAW1S3005 : Karena saya nggak ngerti caranya kak, bingung mulai 

dari mana juga. 

PRD1FAW1S3006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya bisa lebih 

ngerti soal kayak gini?   

SRD1FAW1S3006 : Kalau dikasih contoh soalnya terus dijelasin pelan-

pelan, saya mungkin bisa ngerti kak. 

 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konseptual dan prosedural 

dalam menyelesaikan soal. Subjek memiliki kesulitan dalam memahami 

maksud soal secara utuh serta tidak mengetahui langkah penyelesaian yang 

tepat. Hal ini ditunjukkan dengan kesulitan subjek dalam manipulasi 

matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek 

dapat mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, 

proses penyelesaian tidak dilakukan karena subjek tidak memahami konsep 

serta prosedur yang harus digunakan. Oleh karena itu, secara keseluruhan 

subjek hanya memenuhi indikator mengajukan dugaan. Dari wawancara, 

diketahui bahwa penyebab kesulitan ini adalah ketidaktahuan subjek terhadap 

strategi penyelesaian soal, serta kebingungan dalam memulai dan 

mengembangkan langkah-langkah penyelesaian. Subjek menyatakan bahwa 
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ia tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan soal dan merasa bingung saat 

menghadapi soal cerita seperti itu. Sebagai solusi, subjek menyarankan agar 

diberikan contoh soal yang disertai penjelasan secara perlahan, agar ia bisa 

memahami pola penyelesaian dan terbiasa mengerjakan soal konstektual.  

Paparan Data Subjek FA dalam Menyelesaikan LTKPM  2 dan Hasil 

Wawancara 

 

a) Paparan Data Subjek FA No 1 LTKPM 2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek FA berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan 

dari pernyataan sebagai berikut: 

ñPak Rudi seorang kepala sekolah, mendapat dana untuk membeli total 120 

buku untuk perpustakaan sekolah. Pembelian dilakukan dalam dua tahap. 

Harga setiap buku pada tahap pertama adalah Rp50.000,00, sedangkan pada 

tahap kedua adalah Rp40.000,00. Jika total dana yang dialokasikan untuk 

pembelian buku adalah Rp5.300.000,00, berapa banyak buku yang harus 

dibeli pada tahap pertama dan tahap kedua?ò 

 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek FA 

 

 

 

Gambar 4.16 Jawaban Subjek FA Pada LTKPM 2-N1 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA terlihat bahwa subjek hanya dapat 

memenuhi indikator mengajukan dugaan. Subjek memiliki kesulitan pada tahap 
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manipulasi matematika, menyusun bukti dan mengajukan dugaan. Berdasarkan 

pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek FA hal ini sesuai dengan 

wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PRD1FAW2S1001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

SRD1FAW2S1001 : Kurang mengerti kak 

PRD1FAW2S1002 : Diabagian mana kurang mengerti? 

SRD1FAW2S1002 : Cara mengerjakannya kak, makanya saya hanya 

menuliskan yang diketaui dan ditanya 

PRD1FAW2S1003 : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini? 

SRD1FAW2S1003 : Total buku ada 120, harga tahap pertama 50.000, tahap 

kedua 40.000 dan total uangnya adalah 5.300.000. 

Ditanya total buku pada tahap petama dan tahap kedua 

PRD1FAW2S1004 : Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikannya ya 

SRD1FAW2S1004 : Iya kak 

PRD1FAW2S1005 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara 

mengerjakan soal ini?   

SRD1FAW2S1005 : Karena saya belum ngerti kak, soalnya susah dan saya 

bingung mulai dari mana.   

PRD1FAW2S1006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham 

soal seperti ini?   

SRD1FAW2S1006 : Mungkin kalau dikasih contoh soal dan dijelasin pelan-

pelan, saya bisa lebih ngerti kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konseptual dan prosedural 

dalam menyelesaikan soal. Subjek memiliki kesulitan dalam memahami 

maksud soal secara utuh serta tidak mengetahui langkah penyelesaian yang 

tepat. Hal ini ditunjukkan dengan kesulitan subjek dalam manipulasi 

matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek dapat 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, proses 
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penyelesaian tidak dilakukan karena subjek tidak memahami konsep serta 

prosedur yang harus digunakan. Oleh karena itu, secara keseluruhan subjek 

hanya memenuhi indikator mengajukan dugaan. Berdasarkan wawancara, 

penyebab kesulitan ini adalah tidak dipahaminya strategi penyelesaian SPLDV 

dalam konteks soal cerita, serta kebingungan dalam memulai langkah-

langkahnya. Subjek menyatakan bahwa ia bingung cara mengerjakannya 

karena belum menguasai materi. Sebagai solusi, subjek menyarankan agar 

dapat diberikan penjelasan bertahap serta contoh soal yang dilengkapi dengan 

langkah-langkah penyelesaian.  

b) Paparan Data Subjek FA No 2 LTKPM 2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek FA berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan sebagai berikut: 

ñDi sebuah bioskop terdapat 1000 orang penonton yang membeli tiket. Tiket 

untuk kelas reguler seharga Rp. 30.000,00 dan tiket untuk kelas VIP seharga 

Rp. 40.000,00. Total pendapatan dari penjualan tiket adalah Rp. 35.000.000,00. 

Berapa banyak penonton yang membeli tiket kelas reguler dan berapa banyak 

penonton yang membeli tiket kelas VIP?ò 
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Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek FA 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.17 Jawaban Subjek FA Pada LTKPM 2-N2 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA terlihat bahwa subjek hanya dapat memenuhi 

indikator mengajukan dugaan. Subjek memiliki kesulitan pada tahap 

manipulasi matematika, menyusun bukti dan mengajukan dugaan. Berdasarkan 

pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek FA hal ini sesuai dengan 

wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PRD1FAW2S2001 : Bagaimana dengan soal ini, apakah kamu mengerti 

juga? 

SRD1FAW2S2001 : Tidak kak, makanya saya hanya menulis diketahui dan 

ditanya saja 

PRD1FAW2S2002 : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini? 

SRD1FAW2S2002 : Total penontondi bioskop ada 1000 orang, harga tiket 

reguler 30.000 dan VIP 40.000, total pendapatan 

35.000.000, ditanya berapa penonton yang membeli tiket 

reguler dan VIP 

PRD1FAW2S2003 : Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikan ini 

juga ya 

SRD1FAW2S2003 : Iya kak 

PRD1FAW2S2004 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara 

menyelesaikan soal ini?   

SRD1FAW2S2004 : Karena saya belum ngerti caranya kak, bingung banget 

waktu baca soal ini. 

PRD1FAW2S2005 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham 

kalau ngerjain soal seperti ini?   

SRD1FAW2S2005 : Mungkin kalau dijelasin sambil dikasih contoh soal, 

saya bisa lebih paham kak. 
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Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konseptual dan prosedural 

dalam menyelesaikan soal. Subjek memiliki kesulitan dalam memahami 

maksud soal secara utuh serta tidak mengetahui langkah penyelesaian yang 

tepat. Hal ini ditunjukkan dengan kesulitan subjek dalam manipulasi 

matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek dapat 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, proses 

penyelesaian tidak dilakukan karena subjek tidak memahami konsep serta 

prosedur yang harus digunakan. Oleh karena itu, secara keseluruhan subjek 

hanya memenuhi indikator mengajukan dugaan. Dari hasil wawancara, 

diketahui bahwa penyebab utama kesulitan ini adalah ketidaktahuan terhadap 

strategi penyelesaian soal SPLDV dalam bentuk cerita, subjek merasa tidak 

tahu harus mulai dari mana. Sebagai solusi, subjek menyarankan agar diberikan 

penjelasan secara perlahan disertai contoh soal yang serupa, sehingga siswa 

dapat memahami pola penyelesaian dan terbiasa mengubah informasi 

kontekstual ke dalam bentuk matematis. 

c) Paparan Data Subjek FA No 3 LTKPM 2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek FA berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan sebagai berikut: 
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ñDi sebuah kebun terdapat dua jenis tanaman, yaitu tanaman Melati dan 

tanaman Anggrek. Jumlah total tanaman di kebun tersebut adalah 120. 

Tanaman Melati memerlukan 3 liter air per minggu, sedangkan tanaman 

Anggrek memerlukan 2 liter air per minggu. Jika total kebutuhan air untuk 

kedua jenis tanaman adalah 270 liter per minggu, berapa banyak tanaman 

Melati dan berapa banyak tanaman Anggrek yang ada di kebun?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek FA 

 

 

 

Gambar 4.18 Jawaban Subjek FA Pada LTKPM 2-N3 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA terlihat bahwa subjek hanya dapat 

memenuhi indikator mengajukan dugaan. Subjek memiliki kesulitan pada tahap 

manipulasi matematika, menyusun bukti dan mengajukan dugaan. Berdasarkan 

pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek FA hal ini sesuai dengan 

wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut: 

PRD1FAW2S3001 : Bagaimana dengan soal ini, apakah kamu mengerti 

juga? 

SRD1FAW2S3001 : Tidak kak, makanya saya hanya menulis diketahui dan 

ditanya saja 

PRD1FAW2S3002 : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini? 

SRD1FAW2S3002 : Total tanaman dikebun ada 120, anggrek memerlukan 

air 2 liter dan melati 3 liter, dan total air ada 270 liter, 

ditannya berapa total tanaman melati dan anggrek 

dikebun 

PRD1FAW2S3003 : Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikan ini 

juga ya 

SRD1FAW2S3003 : Iya kak 

PRD1FAW2S3004 : Menurut kamu, kenapa kamu nggak bisa 

menyelesaikan soal ini?   

SRD1FAW2S3004 : Karena bingung kak, nggak ngerti mulai dari mana dan 

gak tau caranya.   
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PRD1FAW2S3005 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu 

supaya bisa lebih paham soal seperti ini?   

SRD1FAW2S3005 : Kalau ada contoh soal yang mirip terus dijelasin cara 

nyelesaiinnya, saya bisa lebih ngerti kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konseptual dan prosedural 

dalam menyelesaikan soal. Subjek memiliki kesulitan dalam memahami 

maksud soal secara utuh serta tidak mengetahui langkah penyelesaian yang 

tepat. Hal ini ditunjukkan dengan kesulitan subjek dalam manipulasi 

matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek dapat 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, proses 

penyelesaian tidak dilakukan karena subjek tidak memahami konsep serta 

prosedur yang harus digunakan. Oleh karena itu, secara keseluruhan subjek 

hanya memenuhi indikator mengajukan dugaan. Dari wawancara, diketahui 

bahwa penyebab utama kesulitan ini adalah kebingungan dalam memahami 

soal secara keseluruhan, serta tidak mengetahui strategi atau metode untuk 

memulai penyelesaian. Subjek menyatakan bahwa ia tidak tahu cara 

mengerjakan dan bingung memulai dari mana. Sebagai solusi, subjek 

menyarankan agar diberikan contoh soal serupa dan penjelasan langkah-

langkah penyelesaian secara bertahap, agar siswa dapat memahami pola dan 

terbiasa menyelesaikan soal kontekstual.  
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Validasi data subjek FA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah 

Materi SPLDV Berdasarkan Penalaran Matematis Siswa 

Untuk menguji validasi data subjek FA dalam Menyelesaikan Soal 

Pemecahan Masalah maka dilakukan triangulasi waktu yang bertujuan untuk 

melihat data yang diperoleh dari LTKPM1 dan LTKPM2 sesuai atau tidak. 

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5: Triangulasi Data Subjek FA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah Materi SPLDV Subjek Kategori Rendah 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Data 

LTKPM1  

Data 

LTKPM2  

Kesulitan  Faktor 

Penyebab 

Solusi 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek dapat 

menuliskan 

diketahui dan 

ditanya 

dengan benar 

dan lengkap 

dalam 

mengajukan 

dugaan 

Subjek dapat 

menuliskan 

diketahui dan 

ditanya 

dengan benar 

dan lengkap 

dalam 

mengajukan 

dugaan 

- - - 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek tidak 

dapat 

melakukan 

manipulasi 

matematika 

dengan benar 

dan lengkap 

sehingga tidak 

dapat 

menyelesaikan 

Subjek tidak 

dapat 

melakukan 

manipulasi 

matematika 

dengan benar 

dan lengkap 

sehingga tidak 

dapat 

menyelesaikan 

Prosedural 

Tidak 

memahami 

prosedur 

eliminasi-

substitusi, 

bingung 

menerapkan 

langkah-

langkah 

Memberikan 

bimbingan 

bertahap 

dengan 

contoh 

prosedural 

dan latihan 

soal sejenis 

Menyusun Bukti 

atau Memberikan 

Alasan Terhadap 

Kebenaran Solusi 

Subjek tidak 

dapat 

menyusun 

bukti atau 

memberikan 

Subjek tidak 

dapat 

menyusun 

bukti atau 

memberikan 

Prinsip 

Tidak dapat 

menyusun 

bukti 

karena 

kesalahan 

Guru perlu 

membiasakan 

siswa untuk 

menuliskan 

alasan atau 
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alasan 

terhadap 

kebenaran 

solusi 

alasan 

terhadap 

kebenaran 

solusi 

sejak tahap 

manipulasi 

membuat 

jawaban 

tidak tepat, 

sehingga 

pembuktian 

tidak dapat 

dilakukan. 

penjelasan 

atas jawaban 

yang 

diperoleh 

melalui 

latihan yang 

terstruktur 

dan 

pembahasan 

yang 

menekankan 

pentingnya 

pembuktian 

dalam 

matematika. 

Menarik 

Kesimpulan dari 

Pernyataan 

Subjek tidak 

dapat menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

Subjek tidak 

dapat menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

Konseptual 

Tidak 

memahami 

hubungan 

antara hasil 

dan konteks 

soal 

Diberikan 

latihan soal 

untuk 

menarik 

kesimpulan  

 

2) Paparan Data Subjek RR dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah dan 

Hasil Wawancara 

Paparan Data Subjek RR dalam Menyelesaikan LTKPM  1 dan Hasil 

Wawancara 

 

a) Paparan Data Subjek RR No 1 LTKPM 1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek RR berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan sebagai berikut: 
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ñIbu Sita dan Ibu Intan pergi ke pasar. Ibu Sita membeli 3 buku dan 2 pensil 

dengan harga Rp. 50.000,00. Di toko yang sama, Ibu Intan membeli 2 buku dan 

4 pensil dengan harga Rp. 40.000,00. Jika Ibu Rita membeli 1 buku dan 5 

pensil, berapakah yang harus dibayar oleh Ibu Rita?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Jawaban Subjek RR Pada LTKPM 1-N1 

Berdasarkan hasil kerja subjek RR terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Terlihat bahwa 

subjek tidak dapat mengajukan dugaan, subjek juga memiliki kesulitan pada 

tahap manipulasi matematika yang menyebabkan hasil yang diperoleh tidak 

tepat, sehingga subjek tidak dapat menyusun bukti dan menarik kesimpulan dari 

permasalahan yang diberikan. Berdasarkan pemecahan masalah yang 

ditunjukkan oleh subjek RR hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan 

peserta didik sebagai berikut: 

PRD2RRW1S1001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal 

yang diberikan? 

SRD2RRW1S1001 : Kurang kak 

PRD2RRW1S1002 : Dibagian mana yang kurang paham? 

SRD2RRW1S1002 : Dibagian harga-harganya kak 

PRD2RRW1S1003 : Disini apa yang kamu misalkan jadi ὼ dan ώ? 

SRD2RRW1S1003 : Saya tidak tau kak, saya langsung buat aja sesuai yang ada 

di soal kak 
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PRD2RRW1S1004: Disini kakak lihat kamu menuliskan ώ ρρπȢπππ, coba 

jelaskan 

SRD2RRW1S1004 : Saya mengalikan persamaan yang atas dengan 3 dan bawah 

dengan 2 kak, makanya dapat persamaan yang ini, kemudian 

saya kurangkan dan dapat hasilnya ώ ρρπȢπππ 

PRD2RRW1S1005 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SRD2RRW1S1005 : Tidak yakin kak, karena saya jawabnya ngasal dan saya 

juga tidak terlalu paham spldv  

PRD2RRW1S1006 : Kemudian pada bagian kesimpulan kamu tidak paham juga 

SRD2RRW1S1006 : Iya kak, karena saya tidak tahu caranya menyimpulkan 

bagaimana 

PRD2RRW1S1007 : Menurut kamu, kenapa kamu bingung dan jawabnya 

ngasal?   

SRD2RRW1S1007 : Karena saya nggak ngerti materi SPLDV kak, jadi saya 

cuma ngira-ngira aja caranya. 

PRD2RRW1S1008 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa bikin kamu lebih 

paham?   

SRD2RRW1S1008 : Mungkin kalau dijelasin pelan-pelan dan dikasih contoh 

soal yang lengkap, saya bisa lebih ngerti kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek RR dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek RR mengalami kesulitan konseptual dan prosedural 

dalam menyelesaikan soal. Subjek tidak dapat mengajukan dugaan dengan 

tepat dan mengalami kesulitan pada tahap manipulasi matematika yang 

menyebabkan hasil yang diperoleh tidak tepat. Hal ini menghambat subjek 

dalam menyusun bukti dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang 

diberikan. Meskipun subjek mencoba untuk memecahkan soal dengan 

mengalikan persamaan, proses yang dilakukan tidak didasarkan pada 

pemahaman konsep yang benar. Dari wawancara, diketahui bahwa penyebab 

utama kesulitan ini adalah ketidaktahuan terhadap materi SPLDV secara 
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umum, sehingga siswa menjawab dengan menebak tanpa strategi yang terarah. 

Subjek juga tidak memahami bagaimana menarik kesimpulan dari hasil yang 

ditemukan. Sebagai solusi, subjek menyarankan agar diberikan penjelasan 

secara perlahan dan menyertakan contoh soal dengan langkah-langkah yang 

jelas. 

b) Paparan Data Subjek RR No 2 LTKPM 1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek RR berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran 

ñSelisih umur seorang ibu dan anaknya adalah 20 tahun. Namun, tiga tahun 

yang lalu, jumlah umur mereka berdua adalah 50 tahun. Hitunglah umur ibu 

dan anaknya sekarang!ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Jawaban Subjek RR Pada LTKPM 1-N2 

Berdasarkan hasil kerja subjek RR terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Subjek tidak 

dapat memenuhi keempat indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu 
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mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, dan 

menarik kesimpulan. Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh 

subjek RR hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan peserta didik 

sebagai berikut: 

PRD2RRW1S2001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal 

yang diberikan? 

SRD2RRW1S2001 : Sedikit kak 

PRD2RRW1S2002 : Coba jelaskan dari mana kamu dapat persamaan ini? 

SRD2RRW1S2002 : Karena selisih umur mereka 20 tahun makanya menjadi    

 ὼ ώ ςπ dan jumlah umur mereka 3 tahun lalu 50 

makanya menjadi ὼ ώ υπ kak 

PRD2RRW1S2003 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SRD2RRW1S2003 : Tidak kak, karena saya tidak terlalu paham dalam 

menyelesaikannya 

PRD2RRW1S2004 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu periksa kembali kebenaran jawabannya? 

SRD2RRW1S2004 : Tidak kak, saya tidak tau caranya 

PRD2RRW1S2005 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak yakin dengan 

jawabanmu?   

SRD2RRW1S2005 : Karena saya bingung kak, nggak tahu cara selesaikannya 

dan masih ragu-ragu sama persamaan yang saya buat.   

PRD2RRW1S2006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham soal 

seperti ini?   

SRD2RRW1S2006 : Kalau ada contoh soal yang sama terus dijelasin satu-satu 

caranya, saya bisa lebih ngerti kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek RR dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa subjek RR mengalami kesulitan konseptual dan prosedural 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Subjek mengalami kesulitan 

terhadap maksud soal dan tidak menggunakan strategi penyelesaian yang 

sesuai. Kesalahan dalam menyusun persamaan serta ketidakpastian terhadap 

jawaban yang diperoleh menunjukkan adanya hambatan dalam manipulasi 
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matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Dari wawancara, 

diketahui bahwa penyebab kesulitan ini adalah ketidakyakinan dan 

kebingungan terhadap strategi penyelesaian SPLDV, serta kurangnya 

pemahaman terhadap proses evaluasi hasil. Subjek tidak mampu memeriksa 

kembali jawabannya karena belum memahami cara melakukan verifikasi 

matematis. Sebagai solusi, subjek menyarankan agar diberikan contoh soal 

yang serupa dan menjelaskan langkah penyelesaiannya secara bertahap 

c) Paparan Data Subjek RR No 3 LTKPM 1 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek RR berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran 

ñSeorang petugas parkir menerima uang sebesar Rp. 10.000,00 dari 3 sepeda 

motor dan 1 mobil. Dalam transaksi lainnya, ia mendapatkan Rp. 8.000,00 dari 

1 mobil dan 2 sepeda motor. Jika di area parkir terdapat 8 mobil dan 12 sepeda 

motor, berapa total uang parkir yang diperoleh oleh petugas tersebut?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR 

 

 

 

Gambar 4.21 Jawaban Subjek RR Pada LTKPM 1-N3 

 

Berdasarkan hasil kerja subjek RR terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Subjek tidak 

dapat memenuhi keempat indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu 
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mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, dan 

menarik kesimpulan. Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh 

subjek RR hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan peserta didik 

sebagai berikut: 

PRD2RRW1S3001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

SRD2RRW1S3001 : Sedikit kak 

PRD2RRW1S3002 : Coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal  tersebut?   

SRD2RRW1S3002 : Ada 3 motor dan 1 mobil parkirnya 10.000, 2 motor dan 

1 mobil 8.000, ditanya uang parkir 12 motor dan 8 mobil 

kak 

PRD2RRW1S3003 : Itu kamu tau, mengapa tidak kamu tulis disini? 

SRD2RRW1S3003 : Saya bingung kak nulisnya 

PRD2RRW1S3004 : Persamaan ini kamu dapat dari mana? 

SRD2RRW1S3004 : Dari 3 motor dan 1 mobil kak, dan dari 2 motor dan 1 

mobil 

PRD2RRW1S3005 : Baik, kemudian ini kenapa tidak kamu selesaikan? 

SRD2RRW1S3005 : Saya tidak paham kak bagaimana cara 

menyelesaikannya 

PRD2RRW1S3006 : Menurut kamu, kenapa kamu bingung menyelesaikan 

soal ini?   

SRD2RRW1S3006 : Karena saya belum ngerti cara selesaikannya kak, jadi 

cuma bisa nyebutin yang diketahui aja.   

PRD2RRW1S3007 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu 

supaya lebih paham?   

SRD2RRW1S3007 : Kalau dikasih contoh soal dan dijelasin pelan-pelan 

caranya, saya mungkin bisa ngerti kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek RR dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RR mengalami kesulitan konseptual dan prosedural 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Subjek mengalami 

kebingungan dalam menuliskan dan menyusun persamaan yang tepat. 

Ketidaktuntasan dalam menyelesaikan soal menunjukkan adanya hambatan 
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pada tahap manipulasi matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. 

Subjek juga tidak mengajukan dugaan secara jelas meskipun dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan saat diwawancarai. Dari 

wawancara, diketahui bahwa penyebab kesulitan ini adalah kebingungan dalam 

menyusun persamaan dan ketidaktahuan terhadap langkah-langkah 

penyelesaian SPLDV. Subjek menyatakan bahwa ia hanya bisa menyebutkan 

informasi soal secara lisan, namun tidak tahu bagaimana menuliskannya dengan 

benar dan menyelesaikannya.Sebagai solusi, subjek menyarankan agar guru 

memberikan contoh soal serupa dengan penjelasan langkah-langkahnya secara 

perlahan dan sistematis, agar siswa dapat memahami alur pemecahan masalah 

secara menyeluruh. 

Paparan Data Subjek RR dalam Menyelesaikan LTKPM  2 dan Hasil 

Wawancara 

 

a) Paparan Data Subjek RR No 1 LTKPM 2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek RR berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan sebagai berikut: 

ñPak Rudi seorang kepala sekolah, mendapat dana untuk membeli total 120 

buku untuk perpustakaan sekolah. Pembelian dilakukan dalam dua tahap. Harga 

setiap buku pada tahap pertama adalah Rp50.000,00, sedangkan pada tahap 

kedua adalah Rp40.000,00. Jika total dana yang dialokasikan untuk pembelian 
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buku adalah Rp5.300.000,00, berapa banyak buku yang harus dibeli pada tahap 

pertama dan tahap kedua. 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR 

 

 

 

 
Gambar 4.22 Jawaban Subjek RR Pada LTKPM 2-N1 

Berdasarkan gambar hasil kerja subjek RR terlihat bahwa subjek memiliki 

kesulitan dalam menyelesaikan pemecahan masalah yang diberikan. Subjek RR 

memiliki kesulitan pada tahap mengajukan dugaan di mana subjek tidak 

menuliskan diketahui dan ditanya pada soal yang diberikan. Pada tahap 

manipulasi matematika subjek juga memiliki kesulitan yang ditandai dengan 

subjek salah dalam melakukan operasi pada saat eliminasi, sehingga subjek 

tidak dapat menyusun bukti dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang 

diberikan.   

PRD2RRW2S1001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal 

yang diberikan? 

SRD2RRW2S1001 : sedikit kak 

PRD2RRW2S1002 : Coba kamu jelaskan dari mana persamaan ini kamu buat? 

SRD2RRW2S1002 : Saya tidak mengerti kak, saya buatnya ngasal 

PRD2RRW2S1003 : Berarti kamu tidak mengerti cara menyelesaikannya? 

SRD2RRW2S1003 : Tidak kak 

PRD2RRW2S1004 : Berarti kamu juga tidak dapat menyimpulkannya? 

SRD2RRW2S1004 : Tidak kak 

PRD2RRW2S1005: Menurut kamu, kenapa kamu buat persamaan itu secara 

ngasal?   
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SRD2RRW2S1005: Karena saya gak ngerti kak, bingung banget cara mulai dan 

nyelesaiinnya.   

PRD2RRW2S1006 : Apa yang bisa bantu kamu supaya lebih paham 

menyelesaikan soal seperti ini?   

SRD2RRW2S1006: Mungkin kalau diajarinnya bertahap dari yang gampang 

dulu, baru naik ke yang susah, saya bisa ngikutin kak. 

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa subjek RR mengalami kesulitan konseptual dan prosedural dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah. Subjek tidak menuliskan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan, menunjukkan kesulitan dalam mengajukan 

dugaan. Kesalahan dalam melakukan operasi eliminasi menunjukkan adanya 

hambatan pada tahap manipulasi matematika, yang kemudian berdampak pada 

subjek tidak dapat menyusun bukti dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek 

mencoba menuliskan persamaan, hal tersebut tidak didasari oleh pemahaman 

yang tepat terhadap konsep sistem persamaan linear dua variabel. Berdasarkan 

wawancara, penyebab utama kesulitan ini adalah ketidaktahuan terhadap 

langkah-langkah penyelesaian SPLDV dan kebingungan dalam memulai 

strategi pemecahan masalah. Solusi yang disarankan subjek mengarah pada 

penerapan pendekatan scaffolding, yaitu pemberian bantuan secara bertahap 

dari guru dengan contoh soal yang disesuaikan tingkat kesulitannya. 

b) Paparan Data Subjek RR No 2 LTKPM 2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek RR berdasarkan indikator (1) 
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mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan sebagai berikut: 

ñDi sebuah bioskop terdapat 1000 orang penonton yang membeli tiket. Tiket 

untuk kelas reguler seharga Rp. 30.000,00 dan tiket untuk kelas VIP seharga 

Rp. 40.000,00. Total pendapatan dari penjualan tiket adalah Rp. 35.000.000,00. 

Berapa banyak penonton yang membeli tiket kelas reguler dan berapa banyak 

penonton yang membeli tiket kelas VIP?ò 

 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR 

 

 

Gambar 4.23 Jawaban Subjek RR Pada LTKPM 2-N2 

Berdasarkan hasil kerja subjek RR terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Subjek tidak 

dapat memenuhi keempat indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu 

mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, dan 

menarik kesimpulan. Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh 

subjek RR hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan peserta didik 

sebagai berikut: 

PRD2RRW2S2001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal 

yang diberikan? 

SRD2RRW2S2001 : Tidak kak 

PRD2RRW2S2002 : Coba kamu jelaskan dari mana persamaan ini kamu buat? 

SRD2RRW2S2002 : Saya tidak mengerti kak, saya buatnya ngasal 

PRD2RRW2S2003 : Berarti kamu tidak mengerti cara menyelesaikannya? 

SRD2RRW2S2003 : Tidak kak 
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PRD2RRW2S2004 : Berarti kamu juga tidak dapat menyimpulkannya? 

SRD2RRW2S2004 : Tidak kak 

PRD2RRW2S2005 : Menurut kamu, kenapa kamu buat persamaannya ngasal?   

SRD2RRW2S2005 : Karena saya benar-benar nggak paham kak, jadi bingung 

mulai dari mana.   

PRD2RRW2S2006 : Kalau menurut kamu, gimana caranya supaya kamu bisa 

lebih paham soal kayak gini?   

SRD2RRW2S2006 : Kalau dijelasin pelan-pelan terus ada contoh soalnya, saya 

mungkin bisa ngerti kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek RR dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RR mengalami kesulitan pada aspek konseptual dan 

prosedural. Subjek memiliki kesulitan pada mengajukan dugaan, persamaan 

yang dituliskan dibuat tanpa dasar pemahaman yang jelas, sehingga 

mengindikasikan bahwa subjek tidak memiliki strategi pemecahan masalah 

yang tepat. Hal ini berdampak pada ketidaktepatan dalam melakukan 

manipulasi matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. 

Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa penyebab utama kesulitan ini adalah 

ketidaktahuan terhadap strategi pemecahan masalah, serta kebingungan dalam 

memulai dan mengembangkan langkah-langkah penyelesaian SPLDV. Subjek 

menyatakan bahwa ia tidak tahu cara mengerjakan dan merasa bingung saat 

menghadapi soal seperti ini. Sebagai solusi, subjek menyarankan agar guru 

memberikan contoh soal yang disertai penjelasan langkah-langkah 

penyelesaiannya secara perlahan, agar ia bisa memahami pola penyelesaian dan 

terbiasa menyelesaikan soal kontekstual seperti ini. 

 



125 

 

 

 

c) Paparan Data Subjek RR No 3 LTKPM 2 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah dengan subjek RR berdasarkan indikator (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau 

memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan sebagai berikut: 

ñDi sebuah kebun terdapat dua jenis tanaman, yaitu tanaman Melati dan 

tanaman Anggrek. Jumlah total tanaman di kebun tersebut adalah 120. 

Tanaman Melati memerlukan 3 liter air per minggu, sedangkan tanaman 

Anggrek memerlukan 2 liter air per minggu. Jika total kebutuhan air untuk 

kedua jenis tanaman adalah 270 liter per minggu, berapa banyak tanaman 

Melati dan berapa banyak tanaman Anggrek yang ada di kebun?ò 

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR 

 

 

Gambar 4.24 Jawaban Subjek RR Pada LTKPM 2-N3 

Berdasarkan hasil kerja subjek RR terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Subjek tidak 

dapat memenuhi keempat indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu 

mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, dan 

menarik kesimpulan. Berdasarkan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh 

subjek RR hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan peserta didik 

sebagai berikut: 

PRD2RRW2S3001  : Bagaimana dengan soal ini apakah kamu mengerti? 
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SRD2RRW2S3001  : Tidak juga kak 

PRD2RRW2S3002  : Tapi kamu tau apa yang diketahui di dalam soal ini? 

 SRD2RRW2S3002  : Iya kak, diketahui di taman ada 120 tanaman, ada  

Melati dan anggrek. Melati memerlukan air 3 liter, 

anggrek 2 liter, total air ada 270 liter, dan ditanya berapa 

tanaman mmelati dan anggrek 

PRD2RRW2S3003  :Untuk menyelesaikannya berarti kamu tidak paham  

juga?   

SRD2RRW2S3003 : Tidak kak 

PRD2RRW2S3004 : Dari mana persamaan ini kamu buat? 

SRD2RRW2S3004 : Saya ngasal kak buatnya 

PRD2RRW2S3005 : Berarti kamu tidak tau juga kesimpulan dari soal ini? 

SRD2RRW2S3005 : Tidak kak 

PRD2RRW2S3005 : Menurut kamu, kenapa kamu susah memahami soal ini? 

SRD2RRW2S3005 : Sejujurnya saya nggak terlalu suka matematika kak, jadi 

waktu belajar juga kurang semangat. 

PRD2RRW2S3006 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa bikin kamu lebih 

semangat belajar dan paham soal seperti ini? 

SRD2RRW2S3006 : Mungkin kalau belajar matematikanya dibuat lebih seru 

saya bisa lebih semangat kak. 

Berdasarkan hasil kerja subjek RR dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RR mengalami kesulitan pada aspek konseptual dan 

prosedural. Subjek kesulitan dalam memahami maksud soal serta tidak 

menunjukkan langkah penyelesaian yang sesuai. Meskipun subjek mengetahui 

informasi yang diberikan dalam soal, namun persamaan yang dituliskan dibuat 

tanpa dasar pemahaman yang jelas, yang menunjukkan tidak adanya strategi 

pemecahan masalah yang tepat. Hal ini berdampak pada ketidaktepatan dalam 

melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. 

Dari hasil wawancara, diketahui bahwa penyebab utama kesulitan subjek adalah 

rendahnya minat belajar terhadap matematika. Subjek menyatakan kurang 
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menyukai pelajaran matematika, sehingga cenderung tidak bersemangat saat 

mengikuti pembelajaran dan kurang termotivasi untuk memahami materi. 

Kurangnya minat belajar ini berdampak langsung pada keterlibatan siswa dalam 

proses pemecahan masalah matematis. Sebagai solusi, subjek menyarankan agar 

pembelajaran matematika dibuat lebih menarik dan menyenangkan, agar siswa 

lebih semangat dalam belajar. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan yang variatif dan kontekstual. 

Validasi data subjek RR dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah 

Materi SPLDV Berdasarkan Penalaran Matematis Siswa 

 

Untuk menguji validasi data subjek RR dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah maka dilakukan triangulasi waktu yang bertujuan untuk melihat data 

yang diperoleh dari LTKPM1 dan LTKPM2 sesuai atau tidak. Triangulasi yang 

dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6: Triangulasi Data Subjek RR dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah 

Materi SPLDV Subjek Kategori Rendah 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Data 

LTKPM1  

Data 

LTKPM2  

Kesulitan  Faktor 

Penyebab 

Solusi 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek tidak 

dapat 

menuliskan 

diketahui dan 

ditanya 

dengan benar 

dan lengkap 

dalam 

mengajukan 

dugaan 

Subjek tidak 

dapat 

menuliskan 

diketahui dan 

ditanya 

dengan benar 

dan lengkap 

dalam 

mengajukan 

dugaan 

Konseptual 

Tidak 

memahami 

konteks 

soal dan 

rendahnya 

minat 

terhadap 

matematika 

Guru 

membimbing 

siswa untuk 

memahami 

makna soal 

melalui 

pendekatan 

kontekstual 
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Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek tidak 

dapat 

melakukan 

manipulasi 

matematika 

dengan benar 

dan lengkap 

sehingga tidak 

dapat 

menyelesaikan 

Subjek tidak 

dapat 

melakukan 

manipulasi 

matematika 

dengan benar 

dan lengkap 

sehingga tidak 

dapat 

menyelesaikan 

Prosedural 

Tidak 

memahami 

prosedur 

eliminasi-

substitusi 

Latihan soal 

bertahap dan 

bimbingan 

individual saat 

penyelesaian 

SPLDV 

Menyusun Bukti 

atau Memberikan 

Alasan Terhadap 

Kebenaran Solusi 

Subjek tidak 

dapat 

menyusun 

bukti atau 

memberikan 

alasan 

terhadap 

kebenaran 

solusi 

Subjek tidak 

dapat 

menyusun 

bukti atau 

memberikan 

alasan 

terhadap 

kebenaran 

solusi 
Prinsip 

Tidak dapat 

menyusun 

bukti 

karena 

kesalahan 

sejak tahap 

manipulasi 

membuat 

jawaban 

tidak tepat, 

sehingga 

pembuktian 

tidak dapat 

dilakukan. 

Guru perlu 

membiasakan 

siswa untuk 

menuliskan 

alasan atau 

penjelasan 

atas jawaban 

yang diperoleh 

melalui latihan 

yang 

terstruktur dan 

pembahasan 

yang 

menekankan 

pentingnya 

pembuktian 

dalam 

matematika. 

Menarik 

Kesimpulan dari 

Pernyataan 

Subjek tidak 

dapat menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

Subjek tidak 

dapat menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

Konseptual 

Tidak 

memahami 

hubungan 

antar hasil 

dan konteks 

soal 

Guru melatih 

siswa 

menyimpulkan 

dengan 

bantuan dan 

pertanyaan 

pemandu 
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D. Pembahasan 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui tes dan wawancara. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian terhadap 29 siswa kelas VIII MTs Al-Falah Tarutung, menunjukkan 

bahwa siswa masih banyak mengalami kesulitan penalaran dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah. Pada penelitian ini siswa menyelesaikan soal 

pemecahan masalah materi SPLDV berdasarkan indikator mengajukan dugaan, 

melakukan manipulasi, Menyusun bukti dan menarik kesimpulan. Dari 29 siswa 

yang diberikan soal tes berupa soal SPLDV, terpilih 6 siswa yang menjadi subjek 

penelitian dengan kategori 2 siswa memiliki kemampuan penalaran tinggi, 2 

siswa memiliki kemampuan penalaran sedang dan 2 siswa memiliki kemampuan 

penalaran rendah.  

1. Jenis Kesulitan Penalaran Siswa Dalam Pemecahan Masalah Materi 

SPLDV 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan pada siswa kelas 

VIII MTs Al -Falah Tarutung dapat diketahui kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah materi SPLDV. Hasil analisis data yang 

diperoleh menunjukkan tipe kesulitan serta penyebab dari kesulitan yang dialami 

oleh siswa. Kesulitan-kesulitan siswa ini tentunya bukanlah tanpa sebab, pastinya 

terdapat hal-hal yang menjadi penyebabnya. Berikut ini pembahasan hasil 

diagnosis data yang diperoleh yaitu:                                                                                                                                                     



130 

 

 

 

a. Kesulitan Penalaran Dalam Keterampilan 

Kesulitan penalaran dalam keterampilan merujuk pada ketidakmampuan 

siswa dalam menggunakan prosedur atau strategi penyelesaian masalah secara 

tepat dan sistematis. Berdasarkan hasil kerja dan wawancara, ditemukan bahwa 

beberapa siswa tidak mengetahui prosedur eliminasi atau substitusi dengan 

benar, serta mengalami kebingungan saat harus melakukan manipulasi 

matematika seperti operasi aljabar. Sebagian siswa juga cenderung menyalin 

informasi soal tanpa mengolahnya terlebih dahulu, atau bahkan langsung 

menebak jawaban tanpa melalui langkah-langkah yang logis. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Marjan menyatakan bahwa kesulitan keterampilan ditandai 

dengan menyelesaikan soal tanpa memperhatikan langkah-langkah dalam 

penyelesaian.2 Penelitian yang dilakukan oleh Restu Yulanda turut menguatkan 

bahwa kesalahan keterampilan ditunjukkan melalui ketidaktepatan dalam 

menetapkan urutan langkah penyelesaian soal, ketidaklengkapan dalam 

menuliskan prosedur penyelesaian, kegagalan menyelesaikan soal hingga 

memperoleh jawaban akhir yang kurang tepat, serta ketidaksesuaian antara 

prosedur yang digunakan siswa dengan langkah yang diminta oleh soal.3 

 
2 Marjan Aswad, ñAnalisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal Matematika Pokok 

Bahasan Logaritma di Kelas X SMA Negeri 36 Halmahera Selatanò. Jurnal Ilmiah Matematika, Vol. 1 

No. 1 Desember 2020, h. 22.  

 
3 Restu Yulanda dan Yaman, ñAnalisis Kesalahan Peserta Didik Berdasarkan Tahapan Kastolan 

Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Trigonometri Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Pariamanò. 

Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika, Vol. 7, No. 4, 2018, h.125 
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Muncarno juga mengatakan bahwa siswa kesulitan dalam mengerjakan soal 

cerita disebabkan karena siswa kurang cermat dalam membaca dan memahami 

kalimat demi kalimat serta mengenai apa yang diketahui dalam soal dan apa yang 

ditanyakan, serta bagaimana cara menyelesaikan soal secara tepat.4 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum menguasai keterampilan dasar 

dalam menyusun langkah penyelesaian yang terstruktur, serta belum terbiasa 

melakukan pengecekan terhadap jawaban yang diperoleh. Kurangnya latihan 

dalam pemecahan masalah kontekstual juga memperburuk keterampilan mereka 

dalam menalar dan menyelesaikan soal secara menyeluruh. Dengan kata lain, 

kesulitan penalaran dalam keterampilan merupakan tantangan kompleks yang 

sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah 

SPLDV. 

b. Kesulitan Penalaran Dalam Konsep 

Kesulitan penalaran dalam konsep merujuk pada ketidakmampuan siswa 

dalam memahami makna dari suatu konsep matematika dan mengaplikasikannya 

ke dalam situasi pemecahan masalah. Berdasarkan hasil kerja dan wawancara, 

ditemukan bahwa sebagian siswa tidak dapat membedakan antara informasi yang 

relevan dan tidak relevan dalam soal, tidak memahami makna dari variabel, serta 

tidak mampu menghubungkan informasi soal dengan bentuk model matematis 

yang sesuai. Misalnya, beberapa siswa tidak dapat menentukan bahwa total 

 
4 Ufi Dwidarti dkk, ñAnalisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi 

Himpunanò, Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 03, No. 02, 2019, h. 316 
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tanaman terdiri dari dua jenis dan harus dinyatakan dalam bentuk persamaan, 

atau tidak memahami bahwa jumlah air yang digunakan oleh tanaman melati dan 

anggrek bisa ditulis dalam bentuk aljabar. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Marjan bahwa kesulitan menggunakan konsep ditandai oleh ketidakmampuan 

untuk menyatakan makna dari suatu konsep SPLDV.5 Hal ini sejalan juga dengan 

penelitian Putri Meilanawati yang menyebutkan bahwa kesalahan konseptual 

tercermin dari ketidaktepatan dalam memilih rumus, teorema, atau definisi untuk 

menyelesaikan masalah matematika.6  

Kartika Birawan dkk juga menyatakan bahwa kesalahan konsep dapat terjadi 

apabila siswa kurang mengerti konsep SPLDV, sehingga terkadang jawaban 

siswa salah dan tidak diharapkan. Kesalahan konseptual ini terlihat pada cara 

siswa menyelesaikan soal, yaitu siswa biasanya hanya menjawab atau menulis 

ulang pertanyaan yang diberikan.7 Kesulitan ini menunjukkan bahwa siswa 

belum sepenuhnya memahami konsep dasar dalam materi SPLDV. Kesalahan-

kesalahan tersebut merupakan indikator bahwa siswa tidak mampu 

mengidentifikasi dan menggunakan konsep yang tepat dalam menyelesaikan 

 
5 Marjan Aswad, ñAnalisis Kesulitan Siswaé, h. 24. 

 
6 Putri Meilanawati dan Heni Pujiastuti, ñAnalisis Kesalahan Mahasiswa Mengerjakan Soal 

Teori Bilangan Menurut Tahapan Kastolan Ditinjau Dari Genderò. Jurnal Maju, Vol. 7, No.2, 

2020, h. 187 

 
7 Kartika Birawan dkk, ñAnalisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Di Tingkat Smpò, Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, Budaya, 

dan Sosial Humaniora, Vol. 1, No. 1, 2023, h. 38 

 



133 

 

 

 

soal. Kesulitan ini bukanlah hal yang sederhana, melainkan menunjukkan 

lemahnya pemahaman konseptual pada siswa.  

c. Kesulitan Penalaran Dalam Prinsip 

Kesulitan penalaran dalam prinsip berkaitan dengan ketidakmampuan siswa 

dalam menerapkan aturan atau rumus matematika secara tepat dalam pemecahan 

masalah. Berdasarkan hasil kerja siswa dan wawancara, ditemukan bahwa 

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip dasar sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV), seperti dalam menyusun dua persamaan 

berdasarkan informasi dalam soal, memilih metode penyelesaian yang sesuai 

(eliminasi, substitusi, atau metode campuran), serta melakukan perhitungan yang 

kurang tepat. Hal ini selaras dengan penelitian Dita Afifah Ramadhani yang 

menyatakan bahwa kesalahan teknik siswa sering kali disebabkan oleh 

ketidaktelitian dalam menghitung operasi matematika.8 

Misalnya, ada siswa yang hanya mampu menuliskan satu persamaan saja 

padahal dalam SPLDV dibutuhkan dua persamaan untuk menyelesaikan 

masalah. Beberapa siswa lain juga salah dalam melakukan langkah substitusi 

karena tidak memahami hubungan antar variabel. Selain itu, terdapat siswa yang 

mengetahui rumus atau aturan, tetapi keliru dalam menggunakannya, sehingga 

hasil yang diperoleh tidak sesuai. Kesulitan ini mengindikasikan bahwa siswa 

 
8 Dita Afifah Ramadhani, ñAnalisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika Materi Kecepatan Menggunakan Teori Kastolanò. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 6, No. 3, Agustus 2022, h. 2483 
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tidak hanya mengalami kendala dalam memahami konsep, tetapi juga belum 

mampu mengaitkan konsep-konsep tersebut menjadi prinsip atau aturan yang 

lebih kompleks. Ketika prinsip tidak dipahami dengan baik, maka penerapannya 

pun menjadi keliru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Cooney yang menyatakan 

bahwa kesulitan prinsip ditunjukkan dengan ketidaktelitian dalam perhitungan 

atau operasi aljabar, ketidakmampuan menentukan faktor yang relevan, hingga 

ketidakmampuan siswa untuk mengabstraksikan pola atau menerapkan prinsip 

yang sudah diketahui ke dalam penyelesaian masalah.9 Dengan kata lain, siswa 

masih sangat kesulitan dalam memahami dan menggunakan prinsip terutama 

pada materi SPLDV.  

2. Faktor Penyebab Kesulitan Penalaran Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Materi SPLDV 

Dari hasil pengumpulan data berdasarkan hasil observasi, tes dan wawancara 

yang dilakukan dengan siswa diperoleh beberapa faktor yang menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah SPLDV, diantaranya: 

1) Kemampuan Intelektual Rendah 

Siswa yang mengalami hambatan belajar akibat faktor intelektual 

umumnya mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi yang diajarkan, 

meskipun mereka telah berusaha mempelajarinya. Tingkat kecerdasan siswa 

sangat berpengaruh terhadap proses belajar mereka. Hal ini tercermin dari hasil 

 
9 Cicik Pramesti dkk, ñAnalisis Tingkat Kesulitan Belajar Matematika Siswa dalam 

Menggunakan Prinsip Matematisò, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 11, No. 02, 2021, h. 11 
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evaluasi yang menunjukkan kurangnya pemahaman siswa terhadap soal-soal 

yang diberikan. 

Dari aspek daya ingat, kesalahan yang dilakukan siswa turut menjadi 

penyebab kesulitan dalam menyelesaikan soal, di mana siswa sering mengalami 

kekeliruan dalam memahami unsur-unsur penting, seperti variabel dan koefisien, 

serta dalam menuliskan bentuk persamaan linear yang benar. Mereka juga 

terkadang salah menerapkan metode penyelesaian, seperti substitusi atau 

eliminasi, karena daya ingat yang lemah terhadap langkah-langkah penyelesaian. 

Bahkan, beberapa siswa tidak memahami makna dari solusi SPLDV dalam 

konteks permasalahan nyata, sehingga mengalami kesulitan dalam menyusun 

model matematika dari soal cerita.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

kelas VIII, diketahui bahwa tingkat intelektual siswa di kelas VIII berada pada 

kategori sedang, meskipun terdapat beberapa siswa dengan kemampuan tinggi 

maupun rendah. Guru menyebutkan bahwa hanya beberapa siswa yang mampu 

memahami materi dengan cepat. Mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami soal-soal matematika, yang menurut guru disebabkan oleh rendahnya 

kemampuan intelektual mereka. Kusmawati turut memperkuat pernyataan ini 

dengan menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat intelektual seseorang, maka 

semakin kecil kemungkinan mengalami hambatan dalam belajar. Sebaliknya, 

anak-anak dengan tingkat intelektual rendah  ditandai dengan nilai di bawah  50 

dikategorikan sebagai lemah secara mental dan lebih rentan mengalami kesulitan 
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dalam belajar.10 Hal ini juga sejalan dengan pendapat Dalyono yang menyatakan 

bahwa siswa dengan intelektual rendah cenderung menghadapi lebih banyak 

kesulitan dalam proses belajar.11 

2) Sikap Belajar Siswa 

Secara umum, setiap siswa menunjukkan sikap belajar yang beragam. 

Namun, siswa yang mengalami kesulitan belajar umumnya menunjukkan 

kurangnya ketelitian. Kurangnya ketelitian dalam memahami soal turut menjadi 

penyebab utama kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian Melinda, yang menyebutkan bahwa ketidaktelitian atau 

kesalahan dalam memahami soal matematika merupakan salah satu faktor utama 

siswa mengalami kesulitan, khususnya dalam materi SPLDV.12 Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap belajar yang kurang baik juga 

berkontribusi terhadap kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan.  

3) Minat Belajar 

Faktor lain yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal adalah rendahnya minat belajar dan ketidaksukaan terhadap 

pelajaran matematika. Kurangnya minat ini berkontribusi pada kesulitan siswa 

 
10 Kusumawaty Matara, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Selat Media Patners, 2023), h. 

201. 
11 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: RinekaCipta, 2010), h.233 

 
12 Anggia Melinda Dkk, ñAnalisis Kesulitan Menyelesaikan Soal Lingkaran pada Siswa Kelas 

VIII MTs Al Khairaat Ambonò, Jurnal Pendidikan Matematika Unpatti, Vol.1, No.1, 2020 
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dalam menyelesaikan soal-soal. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat 

Kusumawaty yang menyatakan bahwa ketika siswa tidak memiliki minat 

terhadap suatu pelajaran, maka akan muncul hambatan dalam proses belajar 

mereka.13 

4) Motivasi belajar  

Motivasi belajar juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 

pemahaman siswa. Rendahnya motivasi siswa terhadap SPLDV terlihat dari 

sikap mereka yang kurang peduli dan usaha yang minim dalam memahami materi 

yang belum mereka kuasai. Motivasi yang rendah dapat berdampak pada 

meningkatnya kesulitan. Hal ini diperkuat oleh Kusmawaty yang menyatakan 

bahwa motivasi berperan besar dalam pencapaian tujuan belajar  semakin tinggi 

motivasi, semakin besar peluang untuk berhasil. Sebaliknya, siswa yang kurang 

termotivasi cenderung bersikap pasif, mudah menyerah, kurang fokus, sering 

absen dari pelajaran, dan akhirnya mengalami banyak kesulitan dalam belajar, 

termasuk dalam menyelesaikan soal.14 Oleh karena itu, motivasi merupakan 

faktor penting yang turut memengaruhi keberhasilan belajar siswa. 

 

 

 
13 Kusumawaty Matara, Psikologi éh. 202 

 
14 Kusumawaty Matara, Psikologi éh. 202.  
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3. Solusi Mengatasi Kesulitan Penalaran Dalam Pemecahan Masalah Materi 

SPLDV  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan peserta didik, diperoleh 

beberapa solusi yang dapat diterapkan oleh guru untuk membantu siswa 

mengatasi kesulitan dalam pemecahan masalah materi SPLDV, yaitu:  

1) Memberikan Contoh Menyusun Bukti 

Salah satu kesulitan utama siswa adalah ketidaktahuan dalam 

memberikan alasan kebenaran hasil yang diperoleh. Beberapa siswa 

menyatakan jarang diajarkan cara membuktikan kembali solusi. Oleh karena 

itu, guru disarankan untuk memberikan pembiasaan melalui contoh-contoh 

soal yang disertai penjelasan mengapa jawaban tersebut benar. Hal ini 

diperkuat oleh Wahyu, Wibowo, & Kurniawan yang menyatakan bahwa 

dengan menyusun bukti, siswa dapat membuktikan bahwa solusi yang didapat 

benar. Proses ini sangat penting karena dapat melatih kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah serta mengajarkan mereka untuk lebih teliti dan 

berhati-hati dalam menghadapi persoalan matematika.15 

2) Melatih Penyelesaian Soal Bertahap (Scaffolding) 

Siswa yang mengalami kesulitan manipulasi matematika umumnya 

bingung dalam menentukan langkah awal maupun dalam menyusun sistem 

 
15 Lutfi Fatkhurrohman dkk, ñKemampuan Memeriksa Kembali (looking back) Siswa SMP 

dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 

Vol. 6, No. 6, 2021, h. 941 
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persamaan. Guru dapat membimbing siswa dengan pendekatan bertahap 

(scaffolding), mulai dari soal sederhana hingga soal yang lebih kompleks, 

serta memperbanyak latihan penyelesaian soal SPLDV. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Priyati dan Lygia Mampouw yang 

menunjukkan bahwa pemberian scaffolding dapat membantu mengatasi 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam proses penyelesaian masalah. Selain 

itu, Nurhayati menemukan bahwa pemahaman matematis siswa yang 

diberikan scaffolding lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak. Temuan 

ini menegaskan bahwa scaffolding berperan penting dalam membantu siswa 

menyelesaikan masalah matematis secara lebih sistematis dan mengurangi 

kesalahan dalam setiap tahapan penyelesaian.16 

3) Menggunakan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran 

Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal pemecahan 

masalah, khususnya soal berbentuk cerita yang membutuhkan pemodelan 

matematika. Hal ini terjadi karena siswa tidak mampu menghubungkan 

informasi dalam soal dengan konsep matematika yang relevan. Untuk 

mengatasi hal ini, guru dapat menggunakan pendekatan kontekstual, yaitu 

mengaitkan soal matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa agar lebih 

mudah dipahami. Hal ini diperkuat oleh Sanjaya yang menyatakan bahwa 

 
16 Silviana Maya Purwasih dkk, ñPenerapan Scaffolding sebagai Solusi Meminimalisir 

Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah SPLDVò, Jurnal Pendidikan Matematika 

danMatematika, Vol. 7, No. 2, 2021, h.  92 
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pendekatan kontekstual memfokuskan pada proses siswa secara penuh agar 

dapat menemukan konsep yang dibahas dan menghubungkannya dengan 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya dalam 

kegiatan mereka. Hidayat pun menyatakan bahwa pendekatan kontekstual 

dapat membantu mengurangi hambatan dalam memahami konsep karena 

pembelajaran terasa lebih bermakna bagi siswa.17 

4) Meningkatkan Minat Siswa melalui Pembelajaran yang Menyenangkan 

Rendahnya minat belajar terhadap matematika menjadi salah satu 

penyebab utama siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematis. Siswa yang tidak tertarik pada pelajaran cenderung pasif, kurang 

berusaha, dan tidak fokus saat mengerjakan soal, sehingga kesulitan 

memahami konsep maupun prosedur penyelesaian. Untuk mengatasinya, guru 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 

seperti menggunakan media visual, permainan edukatif, atau soal kontekstual 

yang relevan dengan kehidupan siswa. Hal ini diperkuat oleh Anditiasari yang 

menyatakan bahwa menerapkan model pembelajaran merupakan salah satu 

cara dalam mengatasi masalah kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

dan memahami konsep.18 Dengan pendekatan yang bervariasi dan 

 
17 Elma Lusiana Arafani dkk, ñPeningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah Matematik 

Siswa SMP Dengan Pendekatan Kontekstualò, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, no. 2, 2019, h. 

325 

 
18 Hergustison Tamba dkk, ñMeningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Menggunakan 

Model Project Based Learning Di Kelas Viii Smp Negeri 3 Aek Kuo Labuhanbatu Utaraò, Jurnal 

Pembelajaran Dan Matematika Sigma, Vol. 10, No. 1, 2024, h. 95 
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menyenangkan, diharapkan siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dan lebih termotivasi dalam menyelesaikan soal-soal 

pemecahan masalah matematis. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya 

mengungkapan jenis-jenis kesulitan, penyebab kesulitan dan solusi kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah materi SPLDV pada siswa MTs 

Al -Falah Tarutung hanya melalui materi SPLDV. Peneliti tidak 

mempertimbangkan gaya belajar, minat belajar, maupun gender dari subjek 

penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti berpedoman pada indikator penalaran 

matematis menurut Rajab. Namun, pada tahap wawancara, terdapat pertanyaan 

yang secara tidak langsung mengarah pada indikator memeriksa kembali hasil 

yang lebih identik dengan langkah pemecahan masalah menurut Polya. Hal ini 

dilakukan untuk menggali pemahaman siswa secara lebih mendalam terhadap 

jawaban yang mereka peroleh. Meskipun demikian, keberadaan pertanyaan 

tersebut tidak mengubah fokus penelitian, melainkan memperkuat data yang 

diperoleh dan tetap relevan dengan tujuan penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data melalui tes dan wawancara terhadap siswa kelas 

VIII MTs Al -Falah Tarutung mengenai kesulitan penalaran dalam pemecahan 

masalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), maka peneliti 

menarik beberapa kesimpulan tentang kesulitan penalaran siswa dalam pemecahan 

masalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) sebagai berikut: 

1. Jenis Kesulitan 

Kesulitan tersebut mencakup tiga jenis utama, yaitu kesulitan dalam 

keterampilan, konsep, dan prinsip. Kesulitan keterampilan ditandai dengan 

ketidaktepatan dalam prosedur penyelesaian. Kesulitan dalam konsep terlihat dari 

kurangnya pemahaman siswa terhadap makna variabel dan keterkaitan informasi 

soal dengan bentuk model matematis. Sementara itu, kesulitan prinsip ditandai 

dengan ketidakmampuan siswa dalam menerapkan aturan atau metode penyelesaian 

SPLDV secara tepat. 

2. Faktor Penyebab Kesulitan Penalaran 

Faktor-faktor penyebab kesulitan penalaran tersebut terdiri kurangnya 

kemampuan dasar matematika, , motivasi belajar dan minat belajar yang lemah, 

serta kesulitan dalam memahami konsep.  
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3. Solusi Untuk Mengatasi Kesulitan 

Berdasarkan hasil penelitian, solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

kesulitan penalaran siswa dalam pemecahan masalah materi SPLDV antara lain 

dengan membiasakan siswa memeriksa kembali hasil jawaban, memberikan 

bantuan bertahap melalui scaffolding, menggunakan pendekatan kontekstual yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyampaikan beebrapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru, hasil analisis kesulitan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal ini 

menjadi wawasan untuk guru sehingga guru dapat membantu siswa 

memperbaiki kesulitan siswa berdasarkan jenis-jenis dan penyebab siswa 

mengalami kesulitan tersebut 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran untuk peneliti selanjutnya, 

dan dapat dikembangkan lebih lanjut agar siswa lebih termotivasi dan semangat 

untuk menyelesaikan soal matematika. Penelitian ini hanya terbatas pada materi 

SPLDV. Oleh karena itu dianjurkan bagi peneliti lain untuk menganalisis 

kesulitan penalaran siswa pada materi lainya.
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DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran 1: Surat Keputusan (SK) Pembimbing 
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Lampiran 2: Surat Izin Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4: Soal LTKPM 1 

 

Soal Lembar Tes Kemampuan Penalaran Materi SPLDV -1 

 

1. Ibu Sita dan Ibu Intan pergi ke pasar. Ibu Sita membeli 3 buku dan 2 pensil 

dengan harga Rp. 50.000,00. Di toko yang sama, Ibu Intan membeli 2 buku 

dan 4 pensil dengan harga Rp. 40.000,00. Jika Ibu Rita membeli 1 buku dan 

5 pensil, berapakah yang harus dibayar oleh Ibu Rita? 

2. Selisih umur seorang ibu dan anaknya adalah 20 tahun. Namun, tiga tahun 

yang lalu, jumlah umur mereka berdua adalah 50 tahun. Hitunglah umur ibu 

dan anaknya sekarang! 

3. Seorang petugas parkir menerima uang sebesar Rp. 10.000,00 dari 3 sepeda 

motor dan 1 mobil. Dalam transaksi lainnya, ia mendapatkan Rp. 8.000,00 

dari 1 mobil dan 2 sepeda motor. Jika di area parkir terdapat 8 mobil dan 12 

sepeda motor, berapa total uang parkir yang diperoleh oleh petugas 

tersebut? 
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Lampiran 5: Soal LTKPM 2 

 

Soal Lembar Tes Kemampuan Penalaran Materi SPLDV -2 

1. Pak Rudi seorang kepala sekolah, mendapat dana untuk membeli total 120 

buku untuk perpustakaan sekolah. Pembelian dilakukan dalam dua tahap. 

Harga setiap buku pada tahap pertama adalah Rp50.000,00, sedangkan pada 

tahap kedua adalah Rp40.000,00. Jika total dana yang dialokasikan untuk 

pembelian buku adalah Rp5.300.000,00, berapa banyak buku yang harus 

dibeli pada tahap pertama dan tahap kedua? 

2. Di sebuah bioskop terdapat 1000 orang penonton yang membeli tiket. Tiket 

untuk kelas reguler seharga Rp. 30.000,00 dan tiket untuk kelas VIP seharga 

Rp. 40.000,00. Total pendapatan dari penjualan tiket adalah Rp. 

35.000.000,00. Berapa banyak penonton yang membeli tiket kelas reguler 

dan berapa banyak penonton yang membeli tiket kelas VIP? 

3. Di sebuah kebun terdapat dua jenis tanaman, yaitu tanaman Melati dan 

tanaman Anggrek. Jumlah total tanaman di kebun tersebut adalah 120. 

Tanaman Melati memerlukan 3 liter air per minggu, sedangkan tanaman 

Anggrek memerlukan 2 liter air per minggu. Jika total kebutuhan air untuk 

kedua jenis tanaman adalah 270 liter per minggu, berapa banyak tanaman 

Melati dan berapa banyak tanaman Anggrek yang ada di kebun? 
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Lampiran 6: Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara 

Tujuan wawancara: 

Untuk mengetahui kesulitan penalaran siswa SMP dalam pemecahan masalah 

materi SPLDV  

Petunjuk Wawancara: 

1. Wawancara dilakukan setelah tes kemampuan penalaran materi SPLDV 

2. Narasumber yang diwawancarai adalah siswa kelas VIII di sekolah yang 

akan dilakukan penelitian  nanti 

3. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio 

No Indikator  Penalaran 

Matematis  
Indikator  

Pedoman Wawancara 

1 Mengajukan Dugaan 

Siswa dapat 

memperkirakan/mengira 

solusi awal berdasarkan 

informasi dalam soal 

Apakah Anda pernah 

mengerjakan soal ini? 

Apakah Anda memahami 

maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

Coba sebutkan apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan dari 

soal tersebut? 

Apa dugaan awalmu saat 

membaca soal ini 

2 Melakukan 

Manipulasi 

Matematika  

Siswa mampu mengubah 

informasi soal ke bentuk 

matematis dan 

Strategi dan rumus apa yang 

digunakan untuk menjawab 

soal tersebut? 
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menyelesaikannya dengan 

operasi yang benar 

Langkah apa yang pertama 

Anda lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

Apakah dengan strategi yang 

Anda pilih dapat 

menyelesaikan soal tersebut? 

3 Menyusun bukti atau 

memberikan alasan 

terhadap solusi 

Siswa dapat menjelaskan 

mengapa jawaban mereka 

benar secara logis dan 

matematis 

Bagaimana langkah-langkah 

yang Anda lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang 

diberikan? Coba jelaskan 

sehingga Anda menemukan 

hasilnya 

Setelah menemukan hasilnya, 

apakah kamu mencoba 

membuktikan hasilnya? 

4 Menarik kesimpulan 

dari pernyataan 

Siswa mampu 

menghubungkan jawaban 

akhir ke dalam konteks soal 

dan menyatakan kesimpulan 

secara tepat 

Apakah Anda yakin dengan 

jawaban yang sudah Anda 

diperoleh? 

Berdasarkan jawaban yang 

Anda peroleh apa kesimpulan 

yang dapat diambil? 
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Lampiran 7: Kisi-Kisi Soal LTKPM 1 

Tabel Kisi-Kisi Penulisan Soal Tes Kemampuan Penalaran Materi SPLDV 1 

No Kompetisi Yang 

Diuji  

Lingkup 

Materi  

Materi  Level 

Kognitif  

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

No Soal 

1 Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

ditanyakan yaitu 

menentukan harga 5 

pensil dan 1 buku. 

Aljabar SPLDV C4 

Disajikan sebuah permasalahan konstektual 

terkait Ibu-Ibu yang pergi ke pasar untuk 

membeli buku dan pensil, peserta didik 

diharapkan mampu menentukan harga 1 buku 

dan 5 pensil. 

Esai 1 

2 Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

ditanyakan dengan 

menentukan umur 

Ibu dan anak. 

Aljabar SPLDV C4 

Disajikan sebuah permasalaan konstektual 

terkait selisih umur Ibu dan Anak. Peserta 

didik diharapkan mampu menentukan umur 

Ibu dan Anak yang melibatkan selisih umur 

antara ibu dan anak. 

Esai 2 

3 Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

ditanyakan yaitu 

menentukan total 

uang parker yang 

diterima oleh 

petugas. 

Aljabar SPLDV C4 

Disajikan sebuah permasalaan konstektual 

terkait petugas parkir yang menerima uang 

dari sejumlah motor dan mobil. Peserta didik 

diharapkan mampu menentukan uang yang 

diterima oleh petugas parkir dari 8 mobil dan 

12 sepeda motor. 

Esai 3 
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Lampiran 8: Kisi-Kisi Soal LTKPM 2 

Tabel Kisi-Kisi Penulisan Soal Tes Kemampuan Penalaran Materi SPLDV -2 

No Kompetisi Yang 

Diuji  

Lingkup 

Materi  

Materi  Level 

Kognitif  

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

No Soal 

1 Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

ditanyakan yaitu 

menentukan berapa 

banyak  buku yang 

dibeli pada tahap 

pertama dan tahap 

kedua. 

Aljabar SPLDV C4 

Disajikan sebuah permasalahan konstektual 

terkait seorang kepala sekolah yang menerima 

dana bantuan untuk membeli buku di 

perpustakan sekolah. Pembelian buku tersebut 

dilakukan dalam dua tahap. Peserta didik 

diharapkan mampu menentukan berapa banyak 

buku yang dibeli pada tahap pertama dan tahap 

kedua.  

 

Esai 1 

2 Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

ditanyakan yaitu 

menentukan berapa 

banyak penonton 

yang membeli tiket 

reguler dan VIP. 

Aljabar SPLDV C4 

Disajikan sebuah permasalaan konstektual 

terkait penjualan tiket reguler dan VIP dalam 

sebuah bioskop. Peserta didik diharapkan 

mampu menentukan berapa banyak penonton 

yang membeli tiket reguler dan tiket VIP.  

Esai 2 

3 Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

ditanyakan 

menentukan berapa 

banyak  tanaman 

Melati dan Anggrek 

yang ada dikebun. 

Aljabar SPLDV C4 

Disajikan sebuah permasalaan konstektual 

terkait sejumlah tanaman yang ada di kebun, 

tanaman di kebun tersebut ada 2 jenis yaitu 

tanaman Melati dan Anggrek, total kebutuhan 

air untuk kedua tanaman adalah 270 

liter/minggu. Peserta didik diharapkan mampu 

menentukan berapa banyak tanaman Melati dan 

Anggrek yang ada di kebun.  

Esai 3 
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Lampiran 9: Lembar Validasi Oleh Validator Pertama 
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Lampiran 10: Lembar Validasi Oleh Validator Kedua 
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Lampiran 11: Jawaban Subjek HSH Pada LTKPM1 
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Lampiran 12: Jawaban Subjek HSH Pada LTKPM2 
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Lampiran 13: Jawaban Subjek MA Pada LTKPM1 
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Lampiran 14: Jawaban Subjek MA Pada LTKPM2 
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Lampiran 15: Jawaban Subjek FA Pada LTKPM1 
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Lampiran 16: Jawaban Subjek FA Pada LTKPM2 
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Lampiran 17: Jawaban Subjek RR Pada LTKPM1 
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Lampiran 18: Jawaban Subjek RR Pada LTKPM2 
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Lampiran 19: Transkrip Wawancara Subjek HSH Pada LTKPM1 

Soal Nomor 1:  

PSD1HSHW1S1001 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu  lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan 

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW1S1001 : Saya buat persamaan dari yang diketahui yaitu  σὼ
ςώ υπȢπππ dan ςὼ τώ τπȢπππ setelah itu saya 

eliminasi dan terakhir saya substitusi sehingga dapat nilai 

ὼ ρυȢπππ dan ώ ςȢυππ 
PSD1HSHW1S1002 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SSD1HSHW1S1002 : Yakin kak 

PSD1HSHW1S1003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu periksa kembali kebenaran jawabannya? 

SSD1HSHW1S1003 : Tidak kak, saya tidak tau bagaimana cara memeriksanya 

PSD1HSHW1S1004 : Menurut kamu, apa yang membuat kamu tidak bisa 

menjelaskan kenapa jawabanmu itu benar? 

SSD1HSHW1S1004 : Karena saya nggak tahu caranya nunjukin kalau jawaban 

saya itu benar atau nggak, kak. Saya cuma ikut langkah-

langkah biasa aja.   

PSD1HSHW1S1005 : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya 

lebih paham saat ngerjain soal kayak gini? 

SSD1HSHW1S1005 : Kalau dikasih contoh soal yang nggak cuma cara 

ngitungnya, tapi juga dijelasin kenapa itu jawabannya. 

Jadi saya bisa ngerti alasan di balik langkah-langkahnya. 

Soal Nomor 2:  

 

PSD1HSHW1S2001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

SSD1HSHW1S2001 : Saya paham sedikit kak 

PSD1HSHW1S2002 : Dibagian mana yang kurang di mengerti? 

SSD1HSHW1S2002 : Dibagian selisih umur mereka 20 tahun, sedangkan 

umur mereka belum diketahui kak 

PSD1HSHW1S2003 : Coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal tersebut?   
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SSD1HSHW1S2003 : Yang diketahui itu selisih umur ibu dan anak 20 tahun, 

kemudian 3 tahun yang lalu jumlah umur mereka 50 

tahun. Yang ditanya umur ibu dan anak sekarang. 

PSD1HSHW1S2004 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW1S2004 : Saya tulis ὼ = ibu, ώ = anak. kemudian saya tulis ὼ 

σ  ώ ɀ σ  υπ, jadi ὼ  ώ  τφ, tapi saya baru 

sadar itu salah karena seharusnya ὼ ώ υφ. 

Persamaan satu lagi saya tidak tau dari mana kak karena 

itu saya tidak dapat menyelesaikannya 

PSD1HSHW1S2005 : Setelah menemukan hasilnya, apakah cara yang Anda 

dapatkan sesuai dengan strategi yang Anda pilih? 

SSD1HSHW1S2005 : Tidak kak, ternyata cara saya masih belum benar. 

Persamaan saya salah dan hasilnya juga tidak ketemu 

PSD1HSHW1S2006      : Menurut kamu, kenapa kamu kesulitan menyelesaikan 

soal ini?   

SSD1HSHW1S2006   : Karena saya bingung kak cara mulai buat persamaan 

yang kedua. Kadang saya juga lupa gimana langkah-

langkahnya.   

PSD1HSHW1S2007     : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya 

bisa lebih paham dan nggak bingung lagi kalau dapat 

soal seperti ini?   

SSD1HSHW1S2007    : Mungkin kalau sering latihan soal cerita dan dijelasin 

cara nyusun persamaannya, saya bisa ngerti. 

Soal Nomor 3: 

PSD1HSHW1S3001 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan 

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW1S3001: Saya buat persamaan dari yang diketahui σὼ ώ 

 ρπȢπππ dan ςὼ  ώ  ψȢπππ kemudian saya eliminasi 

dan terakhir saya substitusi 

PSD1HSHW1S3002 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SSD1HSHW1S3002 : Yakin kak 
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PSD1HSHW1S3003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu periksa kembali kebenaran jawabannya? 

SSD1HSHW1S3003 : Tidak kak, saya tidak dapat membuktikannya 

PSD1HSHW1S3004 : Mengapa kamu tidak dapa membuktikannya? 

SSD1HSHW1S3004 : Saya tidak terbiasa untuk membuktikan jawaban saat 

mengerjakan soal seperti ini kak  

PSD1HSHW1S3005 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD1HSHW1S3005 : Uang parkir untuk satu sepeda motor 2.000 dan mobil 

2.000 karena yang ditanya ρςὼ ψώ maka nilai ὼ dan ώ 

saya substitusi dan dapat hasilnya 58.000 

PSD1HSHW1S3006 : Apakah kamu yakin bahwa uang parkir untuk mobil 

adalah ςȢπππ? Coba kamu lihat lagi 

SSD1HSHW1S3006 : sebentar kak (membaca jawaban), saya salah dibagian 

τȢπππώ ψȢπππ harusnya ketika 4.000 pindah keruas 

kanan menjadi kurang bukan bagi 

PSD1HSHW1S3007 : Jadi Jawaban ώ nya berapa? 

SSD1HSHW1S3007 : 4.000 kak 

PSD1HSHW1S3008 : Jadi Kesimpulannya apa? 

PSD1HSHW1S3008 : Uang parkir untuk satu sepeda motor 2.000 dan mobil 

4.000 karena yang ditanya ρςὼ ψώ maka nilai ὼ dan ώ 

saya substitusi dan dapat hasilnya 56.000 
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Lampiran 20: Transkrip Wawancara Subjek HSH Pada LTKPM2 

Soal Nomor 1: 

PSD1HSHW2S1001 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan 

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW2S1001 : Saya buat persamaannya, ὼ ώ ρςπ dan υπȢπππὼ

τπȢπππώ υȢσππȢπππ persamaan kedua saya bagi 

dengan 1000 menjadi υπὼ τπώ υȢσππȟ kemudian 

kedua persamaan saya eliminasi dan terakhir saya 

substitusi sehingga saya mendapat nilai ὼ υπ dan nilai 

ώ χπ 

PSD1HSHW2S1002: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SSD1HSHW2S1002 : Yakin kak 

PSD1HSHW2S1003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh? 

SSD1HSHW2S1003 : Yakin kak 

Soal Nomor 2: 

PSD1HSHW2S2001 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW2S2001 : Saya buat persamaan ὼ ώ ρπππ, σπȢπππὼ

τπȢπππώ συȢπππȢπππ persamaan kedua saya bagi 

dengan 1000 menjadi σπὼ τπώ συȢπππ setelah itu 

saya eliminasi dan saya substitusi  

PSD1HSHW2S2002 : Apakah kamu  yakin dengan jawaban yang sudah 

kamu peroleh? 

SSD1HSHW2S2002 : Yakin kak 

PSD1HSHW2S2003 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD1HSHW2S2003 : Kesimpulannya jumlah orang yang beli tiket reguler 

500 dan VIP 500 orang 
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Soal Nomor 3:  

PSD1HSHW2S3001 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD1HSHW2S3001 : Saya buat persamaan dari yang diketahui ὼ ώ

ρςπ, σὼ ςώ ςχπ, sehingga saya mendapat ὼ

ρπ dan ώ ρρπ 

PSD1HSHW2S3002 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu 

peroleh, apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

SSD1HSHW2S3002 : Tidak kak, karena saya tidak dapat membuktikan 

kebenaran jawaban saya 

PSD1HSHW2S3003 : Apakah kamu yakin ὼ ρπ dan ώ ρρπ, coba 

lihat hasil pengurangan eliminasi yang kamu 

lakukan, apakah 360-270 itu 110? 

SSD1HSHW2S3003 : (Melakukan operasi pengurangan ulang) oh iya kak 

saya salah, hasilnya harusnya 90 

PSD1HSHW2S3004 : Kalau begitu berapa nilai ὼ kalau nilai ώ 90 

SSD1HSHW2S3004 : (Melakukan operasi) nilai ὼ menjadi 30 

PSD1HSHW2S3005  : Menurut kamu, kenapa kamu bisa salah saat 

mengerjakan soal ini?   

SSD1HSHW2S3005   : Karena saya kurang teliti kak, terus saya bingung 

juga waktu nyusun dan ngurangin persamaannya. 

PSD1HSHW2S3006   : Apa yang bisa membantu kamu supaya nggak salah 

lagi atau lebih paham saat mengerjakan soal seperti 

ini?   

SSD1HSHW2S3006   : Harus sering latihan soal yang seperti ini kak 
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Lampiran 21: Transkrip Wawancara Subjek MA Pada LTKPM1 

Soal Nomor 1: 

PSD2MAW 1S1001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SSD2MAW 1S1001 : Saya misalkan buku ὼ dan pensil ώ tetapi saya tidak 

menulisnya di lembar jawaban kak 

PSD2MAW 1S1002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 1S1002 : Saya buat persamaan dari yang diketahui, σὼ ςώ

υπȢπππ dan ςὼ τώ τπȢπππ, kemudian kedua 

persamaan saya eliminasi dan terakhir saya substitusi 

sehingga dapat nilai ὼ ρυȢπππ dan ώ ςȢυππ 

PSD2MAW 1S1003 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 1S1003 : Kesimpulannya 1 buku ρυȢπππ dan 1 pensil ςȢυππ, 

karena yang ditanya 1 buku dan 5 pensil maka harganya 

adalah Rp. 27.500 

PSD2MAW 1S1004 : Menurut kamu, apa yang membuat kamu tidak bisa 

menjelaskan kenapa jawabanmu itu benar? 

SSD2MAW 1S1004 : Karena saya tidak terbiasa disuruh menjelaskan alasan 

kenapa jawabannya bisa begitu, biasanya langsung 

dikumpul saja setelah selesai. 

PSD2MAW 1S1005       : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya 

bisa lebih paham dan bisa menjelaskan kenapa 

jawabanmu benar? 

SSD2MAW1S1005   : Mungkin kalau dijelasin gimana alasan atau cara nentuin 

jawaban itu benar atau enggak, terus dikasih contohnya 

juga, saya jadi bisa ngerti kak. 

Soal Nomor 2: 

PSD2MAW 1S2001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SSD2MAW 1S2001 : Memisalkan umur ibu ὼ dan umur anak ώ 
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PSD2MAW 1S2002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan 

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 1S2002 : Saya buat persamaan dari yang diketahui ὼ ώ ςπ, 

dan persamaan kedua ὼ σ ώ σ υπ karena 

umur mereka 3 tahun lalu, dan  persamaan kedua bisa 

disederhanakan menjadi ὼ ώ υφ. Setelah itu saya 

eliminasi kedua  persamaan sehingga dapat ὼ σψ dan 

ώ ρψ 

PSD2MAW 1S2003 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SSD2MAW 1S2003 : Yakin kak 

PSD2MAW 1S2004 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu dapat memberikan alasan mengapa kamu 

yakin dengan jawaban kamu ini? 

SSD2MAW 1S2004 : Tidak kak, saya tidak tau cara menjelaskannya 

PSD2MAW 1S2005 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 1S2005 :Kesimpulannya umur ibu sekarang adalah 38 tahun dan 

anak 18 tahun 

PSD2MAW 1S1006    : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya 

bisa lebih paham dan bisa menjelaskan kenapa 

jawabanmu benar? 

SSD2MAW1S1006   : Kalau dijelasin caranya dan dikasih contoh soal yang 

ada langkah ngeceknya, saya bisa ngerti kak. 

Soal Nomor 3: 

PSD2MAW 1S3001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SSD2MAW 1S3001 : Memisalkan sepeda motor ὼ dan mobil ώ 

PSD2MAW 1S3002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 1S3002 : Saya buat persamaannya σὼ ώ ρπȢπππȟ  ςὼ

ώ ψȢπππ kemudian kedua persamaan saya eliminasi 

dan terakhir saya substitusi sehingga dapat ὼ

ςȢπππȟώ τȢπππ 
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PSD2MAW 1S3003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu dapat memberikan alasan mengapa 

jawaban kamu ini benar? 

SSD2MAW 1S3003 : Saya tidak tau kak cara memberitahunya 

PSD2MAW 1S3004 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 1S3004 : Kesimpulannya harga uang parkir 1 sepeda motor 

2.000 dan 1 mobil 4.000, karena ditanya 12 sepeda 

motor dan 1 mobil jadi yang uang parkirnya adalah Rp. 

56.000 

PSD2MAW 1S3006 : Apakah solusi yang kamu sarankan juga sama seperti 

soal ini? 

SSD2MAW 1S3005 : Iya kak 
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Lampiran 22: Transkrip Wawancara Subjek MA Pada LTKPM2 

Soal Nomor 1: 

PSD2MAW 2S1001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SSD2MAW 2S1001 : Memisalkan tahap pertama ὼ dan tahap kedua ώ 

PSD2MAW 2S1002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan 

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 2S1002 : Saya membuat persamaan dari yang diketahui kak, ὼ

ώ ρςπ dan υπȢπππὼ τπȢπππώ υȢσππȢπππ tetapi 

persamaan kedua ini saya sederhanakan kak dengan 

dibagi 1000 menjadi υπὼ τπώ υȢσππ, setelah itu 

saya mengeliminasi kedua persamaan dan terakhir saya 

substitusi sehingga dapat ὼ υπ dan ώ χπ 

PSD2MAW 2S1005 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 2S1005 : Kesimpulannya buku pada tahap pertama berjumlah 50 

dan pada tahap kedua berjumlah 70 

PSD2MAW 2S3005    : apakah kamu dapat memberikan alasan mengapa kamu 

yakin dengan jawaban ini? 

SSD2MAW 2S3006     : Saya tidak tau kak bagaimana caranya 

PSD2MAW 2S3007    : Apakah solusi yang kamu sarankan juga sama seperti 

soal tes yang kemarin? 

SSD2MAW 2S3007     : Iya kak 

Soal Nomor 2: 

PSD2MAW 2S2001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SSD2MAW 2S2001 : Memisalkan tiket reguler ὼ dan tiket VIP ώ 

PSD2MAW 2S2002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 2S2002 : Membuat persamaan dari yang diketahui, ὼ ώ

ρπππ, σπȢπππὼ τπȢπππώ συȢπππȢπππ, 

persamaan kedua saya sederhanakan dengan membagi 

dengan 5000, sehingga menjadi φὼ ψώ χȢπππ. 
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Kemudian kedua persamaan saya eliminasi dan 

terakhir saya substitusi sehingga dapat nilai  ὼ υππ 

dan ώ υππ 

PSD2MAW 2S2003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu bisa menjelaskan kenapa jawaban itu 

benar? 

SSD2MAW 2S2003 : Saya tidak tau caranya kak 

PSD2MAW 2S2004 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 2S2004 : Kesimpulannya jumlah orang tiket reguler adalah 500 

dan VIP adalah 500 

PSD2MAW 2S2005 : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu 

supaya lebih paham saat ngerjain soal kayak gini? 

SSD2MAW 2S2005 : Kalau dijelasin juga alasannya kenapa jawabannya 

bisa gitu, terus dikasih contoh soal yang ada penjelasan 

kenapa jawabannya benar, saya mungkin bisa lebih 

paham kak 

Soal Nomor 3: 

PSD2MAW 2S3001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SSD2MAW 2S2001 : Misalkan Melati ὼ dan anggrek ώ 

PSD2MAW 2S2002 : Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba 

jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya 

SSD2MAW 2S2002 : Membuat persamaan dari yang diketahui, ὼ ώ

ρςπ,  σὼ ςώ ςχπ, kemudian saya eliminasi dan 

terakhir saya substitusi sehingga dapat ὼ ςρπ dan ώ

ωπ 

PSD2MAW 2S2003 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SSD2MAW 2S2003 : Sepertinya salah kak 

PSD2MAW 2S2004 : Dibagian mana kira-kira yang salah? 

SSD2MAW 2S2004 : (Membaca ulang jawaban) Saya salah dibagian 

mencari nilai ὼ kak, harusnya ketika 90 dipindahkan 

keruas kanan menjadi ï bukan dibagi  

PSD2MAW 2S2005 : Berarti berapa hasilnya yang benar? 
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SSD2MAW 2S2005 : 30 kak 

PSD2MAW 2S2006 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa 

kesimpulan yang dapat diambil? 

SSD2MAW 2S2006 : Kesimpulannya tanaman Melati ada 30 dan anggrek 

ada 90 

PSD2MAW 2S2007  : Menurut kamu, kenapa kamu bisa salah saat 

memindahkan angka di operasi aljabarnya?   

SSD2MAW 2S2007  : Karena saya bingung kak, kadang lupa kalau pindah 

ruas itu tandanya berubah.   

PSD2MAW 2S2008  : Apa yang bisa membantu kamu supaya nggak bingung 

lagi atau nggak salah waktu ngerjain soal kayak gini?   

SSD2MAW 2S2008  : Kalau sering latihan soal yang ada langkah-

langkahnya saya mungkin lebih paham kak. 
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Lampiran 23: Transkrip Wawancara Subjek FA Pada LTKPM1 

Soal Nomor 1: 

PRD1FAW1S1001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

SRD1FAW1S1001 : Kurang mengerti kak 

PRD1FAW1S1002 : Dibagian mana kamu kurang mengerti? 

SRD1FAW1S1002 : Dibagian uangnya kak, dan cara pengerjaannya juga 

saya bingung 

PRD1FAW1S1003 : Disini kakak lihat kamu menuliskan diketahui dan 

ditanya, boleh kamu jelaskan maksudnya apa? 

SRD1FAW1S1003 : Ibu Sita membeli 3 buku dan 2 pensil dengan harga  

50.000, Ibu Intan membelli 2 buku dan 4 pensil dengan 

harga 40.000, yang ditanya jika ibu rita membeli 1 buku 

dan 5 pensil berapa harganya?  

PRD1FAW1S1004 : Strategi dan rumus apa yang akan kamu gunakan untuk 

menjawab soal tersebut? 

SRD1FAW1S1004 : Saya tidak mengerti kak 

PRD1FAW1S1005 : Disini kakak lihat kamu menuliskan υπȢπππυ dan 

τπȢπππτ, itu dari mana? 

SRD1FAW1S1005 : Saya menjumlahkan 3 buku dan 2 pensil punya bu Rita 

lalu saya bagi dengan total harganya kak, dan saya 

menjumlahkan 2 buku dan 4 pensil punya bu Intan lalu 

saya bagi dengan total harganya 

PRD1FAW1S1006 : Baik berarti kamu tidak mengerti cara 

menyelesaikannya ya 

SRD1FAW1S1006 : Iya kak 

PRD1FAW1S100 : Menurut kamu, kenapa kamu bingung cara mengerjakan 

soal ini?   

SRD1FAW1S1007 : Karena saya belum paham kak caranya, belum ngerti 

juga tentang sistem persamaan kayak gini.   

PRD1FAW1S1008 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham 

kalau ketemu soal seperti ini lagi?   

SRD1FAW1S1008 : Mungkin kalau dijelasin pelan-pelan sama ada contoh 
soalnya, saya bisa ngerti. 

Soal Nomor 2: 

 

PRD1FAW1S2001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

SRD1FAW1S2001 : Kurang mengerti kak 

PRD1FAW1S2002 : Mengapa kamu kurang mengerti? 



183 

 

 

 

SRD1FAW1S2002 : Bingung cara selesaikan bagaimana, jadi saya hanya 

menuliskan diketahui dan ditanya 

PRD1FAW1S2003 : Apa yang menyebabkan kamu tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan ini? 

SRD1FAW1S2003 : Tidak tahu caranya kak 

PRD1FAW1S2004 : Baiklah, sekarang coba perhatikan soal apa saja yang 

diketahui dan ditanya pada soal? 

SRD1FAW1S2004 : Selisih umur Ibu dan anak 20 tahun, 3 tahun lalu 

jumlah umur mereka adalah 50 tahun, ditanya jumlah 

umur mereka sekarang? 

PRD1FAW1S2005 : Baiklah, berarti kamu tidak dapat menyelesaikan soal 

ini ya 

SRD1FAW1S2005 : Iya kak 

PRD1FAW1S2006 : Menurut kamu, kenapa kamu nggak tahu cara 

menyelesaikan soal ini?   

SRD1FAW1S2006 : Karena belum terlalu paham kak, soal cerita kayak gini 

saya bingung mulai dari mana.   

PRD1FAW1S2007 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham 

waktu ngerjain soal seperti ini?   

SRD1FAW1S2007  : Kalau diajarin pelan-pelan sama dikasih contoh soal 

cerita, saya mungkin bisa ngerti. 

Soal Nomor 3: 

PRD1FAW1S3001 : Bagaimana dengan soal ini apakah kamu memahami 

maksud dari kalimat dalam soal yang diberikan? 

SRD1FAW1S3001 : Kurang mengerti kak 

PRD1FAW1S3002 : Mengapa kamu kurang mengerti? 

SRD1FAW1S3002 : Bingung juga cara selesaikannya bagaimana, jadi 

saya hanya menuliskan diketahui dan ditanya 

PRD1FAW1S3003 : Apa yang menyebabkan kamu tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan ini? 

SRD1FAW1S3003 : Tidak tahu caranya kak 

PRD1FAW1S3004 : Baiklah, berarti kamu juga tidak dapat menyelesaikan 

soal ini ya 

SRD1FAW1S3001 : Iya kak 

PRD1FAW1S3005 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara 

menyelesaikan soal ini?   



184 

 

 

 

SRD1FAW1S3005 : Karena saya nggak ngerti caranya kak, bingung mulai 

dari mana juga. 

PRD1FAW1S3006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya bisa lebih 

ngerti soal kayak gini?   

SRD1FAW1S3006 : Kalau dikasih contoh soalnya terus dijelasin pelan-

pelan, saya mungkin bisa ngerti kak. 
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Lampiran 24: Transkrip Wawancara Subjek FA Pada LTKPM2 

Soal Nomor 1:  

PRD1FAW2S1001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

SRD1FAW2S1001 : Kurang mengerti kak 

PRD1FAW2S1002 : Diabagian mana kurang mengerti? 

SRD1FAW2S1002 : Cara mengerjakannya kak, makanya saya hanya 

menuliskan yang diketaui dan ditanya 

PRD1FAW2S1003 : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini? 

SRD1FAW2S1003 : Total buku ada 120, harga tahap pertama 50.000, tahap 

kedua 40.000 dan total uangnya adalah 5.300.000. 

Ditanya total buku pada tahap petama dan tahap kedua 

PRD1FAW2S1004 : Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikannya ya 

SRD1FAW2S1004 : Iya kak 

PRD1FAW2S1005 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara 

mengerjakan soal ini?   

SRD1FAW2S1005 : Karena saya belum ngerti kak, soalnya susah dan saya 

bingung mulai dari mana.   

PRD1FAW2S1006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham 

soal seperti ini?   

SRD1FAW2S1006 : Mungkin kalau dikasih contoh soal dan dijelasin pelan-

pelan, saya bisa lebih ngerti kak. 

Soal Nomor 2: 

PRD1FAW2S2001 : Bagaimana dengan soal ini, apakah kamu mengerti 

juga? 

SRD1FAW2S2001 : Tidak kak, makanya saya hanya menulis diketahui dan 

ditanya saja 

PRD1FAW2S2002 : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini? 

SRD1FAW2S2002 : Total penontondi bioskop ada 1000 orang, harga tiket 

reguler 30.000 dan VIP 40.000, total pendapatan 

35.000.000, ditanya berapa penonton yang membeli tiket 

reguler dan VIP 

PRD1FAW2S2003 : Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikan ini 

juga ya 

SRD1FAW2S2003 : Iya kak 

PRD1FAW2S2004 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara 

menyelesaikan soal ini?   



186 

 

 

 

SRD1FAW2S2004 : Karena saya belum ngerti caranya kak, bingung banget 

waktu baca soal ini. 

PRD1FAW2S2005 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham 

kalau ngerjain soal seperti ini?   

SRD1FAW2S2005 : Mungkin kalau dijelasin sambil dikasih contoh soal, 

saya bisa lebih paham kak. 

Soal Nomor 3: 

PRD1FAW2S3001 : Bagaimana dengan soal ini, apakah kamu mengerti 

juga? 

SRD1FAW2S3001 : Tidak kak, makanya saya hanya menulis diketahui dan 

ditanya saja 

PRD1FAW2S3002 : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini? 

SRD1FAW2S3002 : Total tanaman dikebun ada 120, anggrek memerlukan 

air 2 liter dan melati 3 liter, dan total air ada 270 liter, 

ditannya berapa total tanaman melati dan anggrek 

dikebun 

PRD1FAW2S3003 : Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikan ini 

juga ya 

SRD1FAW2S3003 : Iya kak 

PRD1FAW2S3004 : Menurut kamu, kenapa kamu nggak bisa 

menyelesaikan soal ini?   

SRD1FAW2S3004 : Karena bingung kak, nggak ngerti mulai dari mana dan 

gak tau caranya.   

 

PRD1FAW2S3005 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu 

supaya bisa lebih paham soal seperti ini?   

SRD1FAW2S3005 : Kalau ada contoh soal yang mirip terus dijelasin cara 

nyelesaiinnya, saya bisa lebih ngerti kak. 
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Lampiran 25: Transkrip Wawancara Subjek RR  Pada LTKPM1 

Soal Nomor 1: 

PRD2RRW1S1001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal 

yang diberikan? 

SRD2RRW1S1001 : Kurang kak 

PRD2RRW1S1002 : Dibagian mana yang kurang paham? 

SRD2RRW1S1002 : Dibagian harga-harganya kak 

PRD2RRW1S1003 : Disini apa yang kamu misalkan jadi ὼ dan ώ? 

SRD2RRW1S1003 : Saya tidak tau kak, saya langsung buat aja sesuai yang ada 

di soal kak 

PRD2RRW1S1004: Disini kakak lihat kamu menuliskan ώ ρρπȢπππ, coba 

jelaskan 

SRD2RRW1S1004 : Saya mengalikan persamaan yang atas dengan 3 dan bawah 

dengan 2 kak, makanya dapat persamaan yang ini, kemudian 

saya kurangkan dan dapat hasilnya ώ ρρπȢπππ 
PRD2RRW1S1005 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 

SRD2RRW1S1005 : Tidak yakin kak, karena saya jawabnya ngasal dan saya 

juga tidak terlalu paham spldv  

PRD2RRW1S1006 : Kemudian pada bagian kesimpulan kamu tidak paham juga 

SRD2RRW1S1006 : Iya kak, karena saya tidak tahu caranya menyimpulkan 

bagaimana 

PRD2RRW1S1007 : Menurut kamu, kenapa kamu bingung dan jawabnya 

ngasal?   

SRD2RRW1S1007 : Karena saya nggak ngerti materi SPLDV kak, jadi saya 

cuma ngira-ngira aja caranya. 

PRD2RRW1S1008 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa bikin kamu lebih 

paham?   

SRD2RRW1S1008 : Mungkin kalau dijelasin pelan-pelan dan dikasih contoh 

soal yang lengkap, saya bisa lebih ngerti kak. 

Soal Nomor 2: 

PRD2RRW1S2001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal 

yang diberikan? 

SRD2RRW1S2001 : Sedikit kak 

PRD2RRW1S2002 : Coba jelaskan dari mana kamu dapat persamaan ini? 

SRD2RRW1S2002 : Karena selisih umur mereka 20 tahun makanya menjadi    

 ὼ ώ ςπ dan jumlah umur mereka 3 tahun lalu 50 

makanya menjadi ὼ ώ υπ kak 

PRD2RRW1S2003 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu 

peroleh? 
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SRD2RRW1S2003 : Tidak kak, karena saya tidak terlalu paham dalam 

menyelesaikannya 

PRD2RRW1S2004 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh, 

apakah kamu periksa kembali kebenaran jawabannya? 

SRD2RRW1S2004 : Tidak kak, saya tidak tau caranya 

PRD2RRW1S2005 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak yakin dengan 

jawabanmu?   

SRD2RRW1S2005 : Karena saya bingung kak, nggak tahu cara selesaikannya 

dan masih ragu-ragu sama persamaan yang saya buat.   

PRD2RRW1S2006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham soal 

seperti ini?   

SRD2RRW1S2006 : Kalau ada contoh soal yang sama terus dijelasin satu-satu 

caranya, saya bisa lebih ngerti kak. 

Soal Nomor 3: 

PRD2RRW1S3001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam 

soal yang diberikan? 

SRD2RRW1S3001 : Sedikit kak 

PRD2RRW1S3002 : Coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal  tersebut?   

SRD2RRW1S3002 : Ada 3 motor dan 1 mobil parkirnya 10.000, 2 motor dan 

1 mobil 8.000, ditanya uang parkir 12 motor dan 8 mobil 

kak 

PRD2RRW1S3003 : Itu kamu tau, mengapa tidak kamu tulis disini? 

SRD2RRW1S3003 : Saya bingung kak nulisnya 

PRD2RRW1S3004 : Persamaan ini kamu dapat dari mana? 

SRD2RRW1S3004 : Dari 3 motor dan 1 mobil kak, dan dari 2 motor dan 1 

mobil 

PRD2RRW1S3005 : Baik, kemudian ini kenapa tidak kamu selesaikan? 

SRD2RRW1S3005 : Saya tidak paham kak bagaimana cara 

menyelesaikannya 

PRD2RRW1S3006 : Menurut kamu, kenapa kamu bingung menyelesaikan 

soal ini?   

SRD2RRW1S3006 : Karena saya belum ngerti cara selesaikannya kak, jadi 

cuma bisa nyebutin yang diketahui aja.   

PRD2RRW1S3007 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu 

supaya lebih paham?   

SRD2RRW1S3007 : Kalau dikasih contoh soal dan dijelasin pelan-pelan 

caranya, saya mungkin bisa ngerti kak. 
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Lampiran 26: Transkrip Wawancara Subjek RR Pada LTKPM2 

Soal Nomor 1: 

PRD2RRW2S1001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal 

yang diberikan? 

SRD2RRW2S1001 : sedikit kak 

PRD2RRW2S1002 : Coba kamu jelaskan dari mana persamaan ini kamu buat? 

SRD2RRW2S1002 : Saya tidak mengerti kak, saya buatnya ngasal 

PRD2RRW2S1003 : Berarti kamu tidak mengerti cara menyelesaikannya? 

SRD2RRW2S1003 : Tidak kak 

PRD2RRW2S1004 : Berarti kamu juga tidak dapat menyimpulkannya? 

SRD2RRW2S1004 : Tidak kak 

PRD2RRW2S1005: Menurut kamu, kenapa kamu buat persamaan itu secara 

ngasal?   

SRD2RRW2S1005: Karena saya gak ngerti kak, bingung banget cara mulai dan 

nyelesaiinnya.   

PRD2RRW2S1006 : Apa yang bisa bantu kamu supaya lebih paham 

menyelesaikan soal seperti ini?   

SRD2RRW2S1006: Mungkin kalau diajarinnya bertahap dari yang gampang 

dulu, baru naik ke yang susah, saya bisa ngikutin kak. 

Soal Nomor 2: 

PRD2RRW2S2001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal 

yang diberikan? 

SRD2RRW2S2001 : Tidak kak 

PRD2RRW2S2002 : Coba kamu jelaskan dari mana persamaan ini kamu buat? 

SRD2RRW2S2002 : Saya tidak mengerti kak, saya buatnya ngasal 

PRD2RRW2S2003 : Berarti kamu tidak mengerti cara menyelesaikannya? 

SRD2RRW2S2003 : Tidak kak 

PRD2RRW2S2004 : Berarti kamu juga tidak dapat menyimpulkannya? 

SRD2RRW2S2004 : Tidak kak 

PRD2RRW2S2005 : Menurut kamu, kenapa kamu buat persamaannya ngasal?   

SRD2RRW2S2005 : Karena saya benar-benar nggak paham kak, jadi bingung 

mulai dari mana.   

PRD2RRW2S2006 : Kalau menurut kamu, gimana caranya supaya kamu bisa 

lebih paham soal kayak gini?   
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SRD2RRW2S2006 : Kalau dijelasin pelan-pelan terus ada contoh soalnya, saya 

mungkin bisa ngerti kak. 

Soal Nomor 3: 

PRD2RRW2S3001  : Bagaimana dengan soal ini apakah kamu mengerti? 

SRD2RRW2S3001  : Tidak juga kak 

PRD2RRW2S3002  : Tapi kamu tau apa yang diketahui di dalam soal ini? 

 SRD2RRW2S3002  : Iya kak, diketahui di taman ada 120 tanaman, ada  

Melati dan anggrek. Melati memerlukan air 3 liter, 

anggrek 2 liter, total air ada 270 liter, dan ditanya berapa 

tanaman mmelati dan anggrek 

PRD2RRW2S3003  :Untuk menyelesaikannya berarti kamu tidak paham  

juga?   

SRD2RRW2S3003 : Tidak kak 

PRD2RRW2S3004 : Dari mana persamaan ini kamu buat? 

SRD2RRW2S3004 : Saya ngasal kak buatnya 

PRD2RRW2S3005 : Berarti kamu tidak tau juga kesimpulan dari soal ini? 

SRD2RRW2S3005 : Tidak kak 

PRD2RRW2S3005 : Menurut kamu, kenapa kamu susah memahami soal ini? 

SRD2RRW2S3005 : Sejujurnya saya nggak terlalu suka matematika kak, jadi 

waktu belajar juga kurang semangat. 

PRD2RRW2S3006 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa bikin kamu lebih 

semangat belajar dan paham soal seperti ini? 

SRD2RRW2S3006 : Mungkin kalau belajar matematikanya dibuat lebih seru 

saya bisa lebih semangat kak. 
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Lampiran 27: Dokumentasi Penelitian 
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